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ABSTRAK 

Abdul Jalil: Pengaruh Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial 

Guru terhadap Moral Siswa pada Sekolah Menengah Pertama Al Ashriyyah 

Nurul Iman Desa Warujaya Kecamatan Parung Kabupaten Bogor.k 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji data-data empirik 

terkait Pengaruh Kompetensi Kepribadian Kompetensi Sosial Guru terhadap 

Moral Siswa secara terpisah maupun simultan. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional terhadap data- 

data kuantitatif yang diperoleh dari objek penelitian yaitu Siswa pada Sekolah 

Menengah Pertama Al Ashriyyah Nurul Iman Desa Warujaya Kecamatan Parung 

Kabupaten Bogor. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 144 responden dari total 

populasi 1435 Siswa pada Sekolah Menengah Pertama Al Ashriyyah Nurul Iman 

Desa Warujaya Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik angket/ kuesioner. Jenis analisis yang 

digunakan adalah analisis korelasi dan regresi yang dijabarkan secara deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini adalah:   

Pertama, Terdapat pengaruh atau koefisien korelasi sebesar 0,815, 

sedangkan besarnya pengaruh atau koefisien determinasi R-square sebesar 0,664 

yang berarti bahwa Kompetensi Kepribadian  memberikan pengaruh terhadap 

moral siswa sebesar 66,4% dan berarti sisianya 33,6% ditentukan oleh faktor 

lainnya. Untuk arah pengaruh atau koefesien regresi diproleh Ŷ = 15,456 + 0,888 

X1 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor kompetensi kepribadian  

mempengaruhi peningkatan skor moral siswa sebesar 0,888. 

 Kedua, Terdapat pengaruh atau koefisien korelasi sebesar 0,780, 

sedangkan besarnya pengaruh atau koefisien determinasi R-square sebesar 0,608 

yang berarti bahwa kompetensi kepribadian memberikan pengaruh terhadap moral 

siswa sebesar 60,8 % dan sisanya yaitu 39,2 % ditentukan oleh faktor lainnya. 

Untuk arah pengaruh atau koefesien regresi Ŷ= 13, + 0,913 X2 yang berarti bahwa 

setiap peningkatan satu unit skor kompetensi kepribadian mempengaruhi 

peningkatan skor moral siswa sebesar 0,913 

Ketiga, Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi 

kepribadian dan kompetensi sosial guru secara bersama- sama dengan moral 

siswa dengan koefisen korelasi = 0,824 dan koefesien determinasi R
2
 sebesar 

0,678 yang memberikan pengaruh secara bersamaan dengan moral siswa sebesar 

67,8% dan sisanya yaitu 33,2% ditentukan oleh faktor lainnya. Koefesien regresi 

diperoleh Ŷ = 9,283 + 0,632 X1+ 0,308 X2 artinya setiap peningkatan satu unit 

skor independen kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru secara 

bersamaan mempengaruhi peningkatan skor moral siswa sebesar 0,632 + 0,308 = 

0,940.  

Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosisal Guru 

dan Moral Siswa 
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ABSTRACT 

Abdul Jalil: The Influence of Competencies of Personality and Teacher's 

Social Competence on Student Morale in Al Ashriyyah Nurul Iman 

Middle School Warujaya Village, Parung District, Bogor Regency. 

The research aims to find out and test empirical data related to the 

influence of the Competency of Teacher's Social Competence Personality on 

Student Morals separately or simultaneously. In this study, the authors used a 

quantitative method with a correlational approach to quantitative data 

obtained from the object of research, namely Students at Al-Ashriyyah Nurul 

Iman Junior High School Warujaya Village, Parung District, Bogor Regency. 

The sample of this study was 144 respondents from a total population of 

1435 students at Al-Ashriyyah Nurul Iman Junior High School Warujaya 

Village, Parung District, Bogor Regency. Data collection is done by using 

questionnaire or questionnaire techniques. The types of analysis used is 

correlation analysis and descriptive regression analysis. The results of this 

study are: 

First, there was an influence or correlation coefficient of 0.815, while 

the magnitude of the influence or coefficient of determination of R-square is 

0.664, which means that Personality Competence has an effect on student 

morale of 66.4% and means that the student is 33.6% determined by other 

factors. For the direction of influence or regression coefficient obtained Ŷ = 

15.456 + 0.888 X1 which means that each increase in one unit of personality 

competency score affects the increase in the student's moral score of 0.888. 

Second, there was an influence or correlation coefficient of 0.780, 

while the magnitude of the influence or coefficient of determination of the R-

square is 0.608, which means that personality competencies have an effect on 

student morale by 60.8% and the remaining 39.2% is determined by other 

factors. For the direction of influence or regression coefficient Ŷ = 13, + 

0.913 X2, which means that each increase in one unit score of personality 

competence affects the increase in a student's moral score of 0.913 

Third, there was a positive and significant influence between 

personality competencies and teacher social competencies together with 

student morals with correlation coefficient = 0.824 and R2 coefficient of 

determination of 0.678 which gives a simultaneous influence with student 

morale of 67.8% and the rest is 33 , 2% is determined by other factors. 

Regression coefficient was obtained Ŷ = 9,283 + 0,632 X1 + 0,308 X2 

meaning that each increase in one independent unit score of personal 

competence and teacher social competence simultaneously affected the 

increase in student moral scores by 0,632 + 0,308 = 0,940. 

Keywords: Personality Competence, Teacher Sausage Competence 

and Student Morale 
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 الملخص

عبد الجليل: تأثير اختصاصات الشخصية كالمؤىلات الاجتماعية للمعلمين على معنويات 
 .ورغبقرية كارجايا ، حي باركنج ، بو  اف المتوسطةالا يم رية نورصالطلاب في مدرسة الع
إلى معرفة كاختبار البيانات التجريبية المتعلقة بتأثير كفاءة كفاءة ا لبحث  تهدؼ ىذ

ا لبحث  ىذالمعلم الاجتماعي على أخلاقيات الطلاب بشكل منفصل أك في كقت كاحد. في 
منهجنا كمينا مع نهج ارتباطي للبيانات الكمية التي تم الحصوؿ عليها من  ا لباحث ، استخدـ

ا الطلاب موضوع البحث يماف الجديدة في قرية الا رية نورصالع ا لثناكية في مدرسة ، كتحديدن
طالبان  1435شخصان من إجمالي  144كارجايا ، حي باركنج ، بوغور. بلغت عينة الدراسة 

في مدرسة العشرية نوركؿ إيماف الثانوية في قرية كارجايا ، حي باركنج ، بوغور ريجنسي. يتم 
ياف / الاستبياف. نوع التحليل المستخدـ ىو تحليل جمع البيانات باستخداـ أساليب الاستب

 :ا البحث ىوالارتباط كتحليل الانحدار الوصفي. نتائج ىذ
، في حين أف حجم التأثير أك  0.815معامل تأثير أك ارتباط عند ىي أكلان ، ى
، مما يعني أف الاختصاص الشخصي لو تأثير على  0.664ىو  R معامل تحديد مربع
يحدده عوامل أخرل.  33.6٪كيعني أف الطالب ىو  66.4٪بنسبة  معنويات الطلاب

 0.888 + 15.456الذم تم الحصوؿ عليو بواسطة بالنسبة لاتجاه التأثير أك معامل الانحدار
X1  مما يعني أف كل زيادة في كحدة كاحدة من درجة كفاءة الشخصية تؤثر على الزيادة في

 .0.888الدرجة الأخلاقية للطالب عند 
، في حين أف حجم التأثير أك  0.780معامل تأثير أك ارتباط قدره  ي، ى ةثانيلا  

، مما يعني أف كفاءات الشخصية لها تأثير على معنويات  0.608ىو  R معامل تحديد مربع
٪ المتبقية بعوامل أخرل. بالنسبة لاتجاه 39.2كيتم تحديد نسبة  60.8٪الطلاب بنسبة 

، مما يعني أف كل زيادة في درجة  Ŷ = 13  ،+ 0.913 X2 التأثير أك معامل الانحدار
 0.913كحدة كاحدة من الكفاءة الشخصية تؤثر على الزيادة في درجة أخلاقية الطالب 

تأثير إيجابي كىاـ بين كفاءات الشخصية كالقدرات الاجتماعية للمعلمين  يثالثنا ، ىال
مما  0.678لتحديد  R2 كمعامل 0.824مع أخلاقيات الطلاب مع معامل ارتباط = 
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٪ من  2، يتم تحديد  33كالباقي  67.8٪يعطي تأثيرنا متزامننا مع معنويات الطلاب بنسبة 
 + Ŷ = 9،283 + 0،632 X1 العوامل الأخرل. تم الحصوؿ على معامل الانحدار

0،308 X2  مما يعني أف كل زيادة في درجة كحدة مستقلة كاحدة من الكفاءة الشخصية
جتماعية للمعلمين قد أثرت في نف  الوقت على الزيادة في درجات الطلاب كالكفاءة الا

 .0،940=  0،308+  0،632الأخلاقية بمقدار 
الأ خلاقية الاجتماعية كعلمية  اتالشخصي ، كفاءكفاءات الكلمات المفتاحية:  

 الطلاب
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN* 

1. Konsonan      

No. Arab Latin  No. Arab Latin 

 Tidak ا 1

Dilambangkan 
 Th ط 16 

 Zh ظ B  17 ب 2

 „ ع T  18 ت 3

 G غ Ts  19 ث 4

 F ؼ J  20 ج 5

 Q ؽ H  21 ح 6

 K ؾ Kh  22 خ 7

 L ؿ D  23 د 8

 M ـ Dz  24 ذ 9

 N ف R  25 ر 10

 W ك Z  26 ز 11

 H ق S  27 س 12

 A ء Sy  28 ش 13

 Y م Sh  29 ص 14

 - -   Dh ض 15

Pedoman Transliterasi Arab-Latin 
2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang 4. Diftong 

a =  ََكَتَب Kataba   =  قَالَََ= آ   Qâla 

كََيْفََ = kaifa  i  =َإىَ=  qîla  قِيلَََ=  إى = Suila    سُئِلََ   

u =  haûla  حَوْلَََ=  آو = Yadzhabu   يَذْهَبَُ

*Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membantu individu mencapai 

perkembangan yang optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya, dan 

melalui pendidikan dapat diwujudkan generasi muda yang berkualitas baik 

dalam bidang akademis, religious maupun moral. Hal ini erat kaitannya dengan 

Undang-undang Sistem  Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 

menyebutkan: Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk  

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan  yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 Dari 

pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan 

usaha sadar yang dilaksanakan secara bersama-sama yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi individu agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, 

beriman  dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Dengan pendidikan yang sesungguhnyalah manusia akan mampu 

merekonstruksi pola pikirnya. Era globalisasi telah membawa dampak luas di 

                                                             
1
 Undang-undang Sistem  Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1, Jakarta: 

Quantum, 2005, hal.177. 
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belahan bumi mana pun, tak terkecuali di negeri Indonesia. Dampak globalisasi 

diibaratkan seperti pisau bermata dua, positif dan negatif memiliki konsekuensi 

yang seimbang. Kompetisi, integrasi, dan kerjasama dalam mengatasi dampak 

globalisasi menjadi positif. Sedangkan dampak negatif antara lain lahirnya 

generasi instan, dekadensi moral, konsumerisme,
2
 bahkan permisifisme

3
 dan 

lain-lain. Kenyataan yang demikian menunjukkan bahwa dunia pendidikan 

harus memberi peran penting dalam menangkal dekadensi moral bangsa dalam 

upaya menyiapkan generasi muda masa depan yang lebih baik. Terkait hal ini, 

disadari bahwa tujuan pendidikan pada dasarnya adalah memperbaiki moral 

dalam istilah lain dikenal dengan “memanusiakan manusia”.  

Sekolah merupakan salah satu institusi di luar keluarga yang sangat 

berperan dalam mendidik membentuk moral anak. Peran guru sangat penting 

dalam membentuk moral anak dan menginternalisasikan nilai-nilai moral pada 

anak . Seperti halnya orang tua, guru di sekolah selain bertugas untuk mengajar, 

juga memiliki peran sebagai pengganti orang tua dalam mendidik siswa-

siswinya.  

Dalam menjalankan fungsinya tersebut, guru merupakan faktor yang sangat 

dominan dan paling penting dalam pendidikan formal pada umumnya karena 

bagi siswa guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi tokoh 

identifikasi diri. Di lingkungan sekolah guru merupakan unsur yang sangat 

mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan selain unsur murid dan fasilitas 

lainnya. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan kesiapan 

guru dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belajar mengajar. 

Namun demikian posisi strategis guru untuk meningkatkan mutu hasil 

pendidikan sangat tergantung pada kompetensi guru dan mutu kinerjanya. 

Guru dituntut memiliki kompetensi yang mampu memberikan dan 

merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum 

yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik. Dalam 

meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru 

dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting 

untuk mencapai keberhasilan pendidikan. Dan guru dituntut mempunyai empat 

kompetensi untuk mengayomi semua siswanya.  

                                                             
2
 Menurut wikipedia Konsumerisme merupakan paham atau ideologi yang menjadikan 

seseorang atau kelompok yang menjalankan proses konsumsi atau pemakaian barang-barang 

hasil produksi secara berlebihan atau tidak sepantasnya secara sadar dan berkelanjutan. Hal 

tersebut menjadikan manusia menjadi pecandu dari suatu produk, sehingga ketergantungan 

tersebut tidak dapat atau susah untuk dihilangkan. Sifat konsumtif yang ditimbulkan akan 

menjadikan penyakit jiwa yang tanpa sadar menjangkit manusia dalam kehidupannya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Konsumerisme 
3
 Pendapat A. Mangunhardjana, Permisivisme berasal dari bahasa Inggris, permissive 

yang berarti serba membolehkan, suka mengizinkan.
 
Sejalan dengan arti katanya, permisivisme 

merupakan sikap dan pandangan yang membolehkan dan mengizinkan segala-galanya. A. 
Mangunhardjana, Isme-isme dalam Etika dari A sampai Z, Jogjakarta: Kanisius. 1997, hal. 181 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ideologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Konsumsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Produksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit_jiwa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kehidupan
https://id.wikipedia.org/wiki/Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Sikap
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Namun, dalam mendidik siswa-siswinya, terutama dalam hal disiplin, 

seringkali guru memperlakukan siswa dengan kasar atau melakukan kekerasan 

terhadap siswa. 

Seperti yang di beritakan Kompas Merdeka, Ahyandi Saprayudi (15), 

siswa SMP Negeri 4 Leuwiliang kelas 9, yang dipukul oleh Ahmad Cepi, 

guru bahasa Inggris, di bagian pipi hingga memar. Menurut narasumber, 

bukan kali ini saja Ahmad melakukan berbuatan kasar kepada siswa 

siswanya. “Pada tahun lalu pun ada siswa yang mendapat perlakuan kasar 

oleh oknum guru tersebut.
4
  

  Melihat berita diatas sangat miris, seharusnya guru sebagai teladan bagi  

murid-muruidnya dalam semua tingkah laku atau kepribadiannya akan tetapi 

guru tersebut belum bisa menjadi panutan bagi anak-anak didiknya.  

Begitu juga, realitasnya moral/akhlak siswa ternyata belum sesuai yang 

diharapkan Undang-undang Sistem  Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 

pasal 1 ayat 1, karena  banyaknya berita-berita media cetak maupun elektronik 

memberitakan kasus-kasus yang memprihatinkan di kalangan pelajar yang 

seharusnya menjadi penerus bangsa ini, diantaranya: 

    Kabupaten Bogor masih menduduki peringkat kedua terbanyak 

sebagai daerah dengan pengguna narkotika dan obat-obatan terlarang, 

setelah Bandung. Kepala Polisi Resor Bogor Andi M Dicky Pastika 

menganggap keberadaan sebanyak sekitar 200 ribu pengguna di daerahnya 

itu kecil bila dibandingkan jumlah penduduk yang mencapai 5,5 juta jiwa. 

Ucap Dicky, seusai mengikuti perayaan Hari Anti Narkoba Internasional 

2017 di Lapangan Tegar Beriman, Kecamatan Cibinong, Rabu 18 Juli 

2017. 

   Dicky menganggap peringkat kedua yang dipertahankan Kabupaten 

Bogor justru menandakan penanganan masalah penyalahgunaan narkoba 

berhasil dilakukan. Selama ini, menurut Dicky, upaya pencegahan hingga 

penindakan dilakukan secara optimal oleh pemerintah daerah, kepolisian 

hingga Badan Narkotika Nasional tingkat Kabupaten (BNNK). 

   Dia mengatakan pihak-pihak terkait harus lebih berupaya mencegah 

peredaran narkoba di tengah masyarakat ke depannya. Penanganan 

masalah tersebut menurut Dicky memerlukan sinergitas yang lebih serius 

mulai dari tingkat pimpinan daerah hingga masyarakat khususnya generasi 

muda. 

    Dicky berpesan kepada seluruh masyarakat untuk  ikut mengawasi 

lingkungan sekitar mereka agar penyebaran narkoba bisa diantisipasi. 

Salah satu upaya pencegahan yang bisa dilakukan masyarakat menurutnya 

dengan mengawasi kost-kostan maupun kontrakan agar tidak dimasuki 

pengedar atau bandar narkoba. 

                                                             
4
https://www.kupasmerdeka.com/2015/12/pihak-sekolah-smpn-4-leuwiliang-menutupi-

kasus-pemukulan-siswa-oleh-oknum-guru/ diakses 15 Januari 2018 pukul 10.19 WIB. 

https://www.kupasmerdeka.com/2015/12/pihak-sekolah-smpn-4-leuwiliang-menutupi-kasus-pemukulan-siswa-oleh-oknum-guru/
https://www.kupasmerdeka.com/2015/12/pihak-sekolah-smpn-4-leuwiliang-menutupi-kasus-pemukulan-siswa-oleh-oknum-guru/
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    Di tingkat institusi penegak hukum dan pemerintahan, Dicky juga 

mengaku telah bekerja sama dalam melakukan operasi yustisi ke tempat-

tempat tersebut. Ia beralasan, para pengedar narkoba cenderung memilih 

tinggal di kontrakan dibanding berada di rumah asalnya untuk 

menyembunyikan jati diri. "Kalau pengguna mungkin tinggal di rumah, 

tapi pengedar atau bandar kan biasanya ngontrak. Inilah yang akan kita 

cegah," kata Dicky menegaskan. Salah satu buktinya adalah 

pengungkapan jaringan narkotika jenis ganja di salah satu kontrakan Desa 

Dayeuh, Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor, Juni 2017 lalu. 

Kontrakan itu diduga menjadi gudang penyimpanan ganja kering siap edar 

seberat 132 kilogram yang dikirim langsung dari Aceh. Selain mengawasi 

rumah kontrakan, pihak kepolisian juga menghimbau kepada orang tua 

untuk mengawasi anak-anaknya karena peredaran narkoba dikhawatirkan 

sudah masuk kelompok pelajar. 

    Sementara itu, Kepala BNNK Bogor, Nugraha Setia Budhi 

mengatakan jumlah pengguna narkoba sebanyak 200 ribu orang di 

wilayahnya tidak banyak berubah sejak 2014. Ia menjelaskan, dari sekitar 

34 juta penduduk Jawa Barat, 2,4 persen di antaranya (sekitar 800 ribu 

jiwa) terdeteksi positif menggunakan narkoba. 

     Ia meyakini, pengguna narkoba di Kabupaten Bogor cenderung 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Sebagian besar di antaranya 

tercatat masih duduk di bangku sekolah menengah dan perguruan tinggi 

kecanduan narkoba berbagai jenis. Penindakan terhadap para pengguna 

diakui terkendala sejumlah hal. Diantaranya "Salah satunya karena 

umumnya keluarga malu untuk melaporkan jika ada anaknya terlibat 

narkoba. Jadi kami himbau mereka untuk melaporkan saja ke BNN, 

supaya bisa direhabilitasi," kata Budhi mengimbau masyarakat. Ia 

memastikan pengguna yang menyerahkan diri akan diberikan keringanan 

hukum. 

     Badan Narkotika Nasional menurutnya, memiliki program bernama 

"Pemuda Anti narkotika" untuk menyasar kelompok masyarakat usia 13-

50 tahun. Ia meyakinkan, penyalahgunaan narkoba didominasi kelompok 

usia produktif tersebut. "Di Bogor saja (kota dan kabupaten) sebanyak 2,5 

persen itu pengguna narkoba dari sekitar tujuh juta penduduk," kata 

Budhi. 

     Peredaran narkoba seperti sabu-sabu di wilayah Bogor tercatat 

mencapai satu kilogram per hari dengan nilai transaksi lebih dari Rp1,5 

miliar. Yang lebih mengkhawatirkan menurut Budhi ialah penyalahgunaan 

narkoba dilakukan hampir di semua segmen masyarakat. 

      Dari temuan BNNK setempat pada Juni 2017, terdapat sejumlah 

pengguna narkoba yang masuk rehabilitasi di Lido, Sukabumi. Para 

pengguna yang direhabilitasi itu terbukti telah kecanduan mengkonsumsi 

narkoba dari berbagai jenis. "Memang seharusnya pengguna atau pecandu 
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itu direhabilitasi. Bukan dipidana," kata Budhi menanggapi tindakan yang 

sesuai bagi pengguna berbeda dengan pengedarnya. Ia menghimbau 

kepada para orang tua yang anaknya kecanduan narkoba agar membawa 

mereka ke tempat-tempat rehabilitasi.
5
 

         Begitu juga hasil dari pemeriksaan BNNK (Badan Narkoba Nasional 

Kabupaten) di Krawang lebih dari 70% Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Sudah cicipi narkoba, dengan demikian perlu perhatian khusus dari pihak orang 

tua, guru, dan masyarakat.
6
  

Tanggal 26 November 2017,  siswa SMP Islam Asy Syuhhada Rumpin 

Kabupaten Bogor Jawa Barat meninggal dunia akibat perkelahian.
7
 Begitu juga 

siswa SMK PGRI 2 Kota Bogor meninggal dunia akibat  tawuran dengan SMK 

Karya Nugroho Kota Bogor Jawa Barat.
8
  

Selain itu, kemajuan teknologi dan sains secara fair dapat diakui, namun 

harus secara arif dicermati pula bahwa modernisasi tanpa landasan moral 

(akhlak) ternyata membuahkan ombak yang menghancurkan, terutama berkaitan 

dengan perilaku. Sex bebas menjadi trend (kecenderungan) yang berkumandang 

begitu nyaring tanpa kendali, gaungnya lepas menerpa segala usia dan warna. 

Dengan bukti hasil survai pusat informasi konseling Siswa kabupaten Bogor 

Jawa Barat menyatakan 65% pelajar di ciawi sudah pernah melakukan 

hubungan badan (sex) dengan 200 responden dari berbagai macam sekolah 

favorit di kecamatan Ciawi kabupaten Bogor Jawa Barat.
9
 

 Norma, nilai, dan budaya adiluhung dianggap nonsense. Tawuran antar 

pelajar terjadi dimana-mana dari pelajar kota hingga pelosok desa. Moral siswa 

mulai terkikis dan hilang akibat asimilasi, modernisasi, westernisasi, serta 

globalisasi yang masuk ke Indonesia baik melalui media elektronik, internet, 

ataupun teknologi lainnya.  

Dari sisi lain dunia pendidikan telah melupakan tujuan utama pendidikan 

yaitu mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara simultan 

dan seimbang. Dunia pendidikan kita telah memberikan porsi yang sangat besar 

untuk pengetahuan, tetapi melupakan pengembangan sikap atau nilai dan 

perilaku dalam pembelajarannya. Dunia pendidikan sangat meremehkan mata-

mata pelajaran yang berkaitan dengan pembentukan karakter bangsa. 

                                                             
5
http://www.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/2017/07/19/kabupaten-bogor-masih-kedua-

terbanyak-pengguna-narkoba-405547 diakses 15 Januari 2018 pukul 10.19 WIB. 
6
http://www.rmoljabar.com/read/2017/04/07/39894/Lebih-Dari-70-Siswa-SMP-di-

Karawang-Sudah-Cicipi-Narkoba- diakses 15 Januari 2018 pukul 10.19 WIB. 
7
https://metro.sindonews.com/read/1261029/170/satu-pelajar-pelaku-duel-ala-gladiator-

di-bogor-ditetapkan-tersangka-1511776014 diakses 15 Januari 2018 pukul 10.19 WIB. 
8
https://news.detik.com/berita/d-3795829/tawuran-pelajar-di-bogor-1-siswa-tewas-

disabet-celurit, diakses 15 Januari 2018 pukul 10.19 WIB. 
9
https://news.okezone.com/read/2011/11/03/338/524380/65-persen-siswa-di-ciawi-bogor-

pernah-berhubungan-seks , diakses 15 Januari 2018 pukul 10.19 WIB. 

http://www.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/2017/07/19/kabupaten-bogor-masih-kedua-terbanyak-pengguna-narkoba-405547
http://www.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/2017/07/19/kabupaten-bogor-masih-kedua-terbanyak-pengguna-narkoba-405547
http://www.rmoljabar.com/read/2017/04/07/39894/Lebih-Dari-70-Siswa-SMP-di-Karawang-Sudah-Cicipi-Narkoba-
http://www.rmoljabar.com/read/2017/04/07/39894/Lebih-Dari-70-Siswa-SMP-di-Karawang-Sudah-Cicipi-Narkoba-
https://metro.sindonews.com/read/1261029/170/satu-pelajar-pelaku-duel-ala-gladiator-di-bogor-ditetapkan-tersangka-1511776014
https://metro.sindonews.com/read/1261029/170/satu-pelajar-pelaku-duel-ala-gladiator-di-bogor-ditetapkan-tersangka-1511776014
https://news.detik.com/berita/d-3795829/tawuran-pelajar-di-bogor-1-siswa-tewas-disabet-celurit
https://news.detik.com/berita/d-3795829/tawuran-pelajar-di-bogor-1-siswa-tewas-disabet-celurit
https://news.okezone.com/read/2011/11/03/338/524380/65-persen-siswa-di-ciawi-bogor-pernah-berhubungan-seks
https://news.okezone.com/read/2011/11/03/338/524380/65-persen-siswa-di-ciawi-bogor-pernah-berhubungan-seks
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Tidak dipungkiri bahwa pelajaran-pelajaran yang mengembangkan 

karakter bangsa seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), 

Pendidikan Agama, pelaksanaan pembelajarannya lebih banyak menekankan 

pada aspek kognitif dari pada aspek afektif dan psikomtorik. Di samping itu, 

penilaian dalam mata-mata pelajaran yang berkaitan dengan pendidikan moral 

belum secara total mengukur sosok utuh pribadi siswa. 

Memperhatikan hal-hal tersebut, terjadi gugatan dan hujatan terhadap 

dunia pendidikan kepada guru, dan terhadap proses pembelajaran. Di samping 

itu terjadi pembicaraan dan diskusi tentang perlunya pemberian pelajaran budi 

pekerti dan moral secara terpisah dari mata-mata pelajaran yang sudah ada atau 

secara terintegrasi ke dalam mata-mata pelajaran yang sudah ada seperti PPKn, 

Pendidikan Agama, dan sejenisnya kepada para siswa Sekolah Dasar pada 

khususnya. 

Menanggapi problematika di atas, guru merupakan salah satu unsur 

terpenting dalam dunia pendidikan. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

tenaga pendidik guru dituntut mempunyai kompetensi pedagogik, kompetensi 

professional, kompetensi keperibadian dan, kompetensi sosial. Seperti yang 

ditetapkan dalam undang-undang Repuplik Indonesia nomer 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen,
10

 yang dapat menunjang dan memberikan kontribusi 

pada dirinya sendiri dan anak didiknya. 

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

“PENGARUH KOMPETENSI KEPRIBADIAN DAN KOMPETENSI SOSIAL 

GURU TERHADAP MORAL SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

KECAMATAN PARUNG KABUPATEN BOGOR.”  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas disusunlah identifikasi 

masalah sebagai berikut :  

1. Adanya kekerasan (pemukulan) guru kepada anak didik (siswa). 

2. Lemahnya moral generasi muda(siswa) yang menimbulkan perbuatan-

perbuatan yang merugikan bangsa seperti perkelahian, perusakan, 

perkosaan, narkoba, dan bahkan pembunuhan.  

3. Masuknya budaya-budaya barat (westernisasi) secara bebas melalui media 

elektronik ataupun internet yang mengakibatkan krisisnya moral generasi 

muda. 

4. Maraknya Sex bebas dikalangan pelajar yang disebabkan oleh hilangnya 

norma, nilai, dan budaya adiluhung.  

5. Tawuran antar pelajar terjadi di berbagai daerah dan sekolah, di kota-kota 

besar ataupun di pedesaan.  

                                                             
10

Undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bandung: Fokusindo 

Mandiri, 2012, hal.56.  
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6. Kurang mengena dan kurang berhasilnya dunia pendidikan dalam 

menyiapkan generasi muda bangsa terhadap era globalisasi. 

7. Pelajaran-pelajaran yang dikembangkan di dunia pendidikan lebih banyak 

menekankan pada aspek kognitif. Sehingga para siswa dalam hal ini 

generasi penerus, kurang terampil dalam perkembangan ranah afektif.  

8. Adanya gugatan dan hujatan terhadap dunia pendidikan kepada guru, dan 

terhadap proses pembelajaran sehingga perlu adanya penguatan tentang 

kompetensi, baik kompetensi pedagogik, kompetensi perofesional, 

kompetensi keperibadian, dan kompetensi sosial.  

  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan yang telah  

diuraikan di atas terdapat beberapa butir masalah yang perlu mendapat 

perhatian untuk diteliti. Namun karena keterbatasan peneliti dalam hal 

biaya, tenaga dan waktu yang dapat dicurahkan dalam penelitian, maka 

peneliti membatasi penelitian ini pada masalah: Pengaruh Kompetensi 

Keperibadian dan Kompetensi Sosial Terhadap Moral (akhlak) Siswa. 

Dengan demikian yang menjadi objek penelitian adalah Siswa SMP yang 

berada di kecamatan Parung Kabupaten Bogor. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di 

atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah kompetensi kepribadian berpengaruh secara  signifikan terhadap 

moral siswa? 

2. Apakah kompetensi sosial guru terdapat pengaruh secara signifikan 

terhadap moral siswa? 

3. Apakah kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru berpengaruh 

secara signifikan terhadap moral siswa?  

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah sebagaimana yang telah diuraikan di 

atas, maka tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kompetensi kepribadian  berpengaruh terhadap moral 

siswa. 

2. Untuk mengetahui kompetensi sosial guru  berpengaruh terhadap moral 

siswa. 

3. Untuk mengetahui kompetensi kepribadian dan kopetensi sosial guru  

terdapat pengaruh terhadap moral siswa. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai  tambahan 

ilmu bagi peneliti, melalui penelitian yang penulis lakukan baik dengan 

membaca berbagai literature maupun dengan datang ke tempat penelitian 

dan  berinteraksi langsung dengan responden. Selain itu hasil penelitian ini 

juga dapat menguatkan  terhadap teori-teori yang sudah ada sebelumnya.  

Bagi kalangan akademisi penelitian ini bermanfaat terutama dalam 

beberapa hal di bawah ini: 

1. Menambah khazanah intelektual/ilmu pengetahuan terutama dalam 

penerapan metodologi penelitian. 

2. Menambah referensi atau memberi dukungan terhadap pengetahuan 

sebelumnya yang berkisar pada kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial guru dan moral siswa.  

  Selain itu, temuan-temuan dalam penelitian ini diharapkan bermanfaat 

bagi kalangan praktisi yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

menambah wawasan dalam pelaksanaan pengawasan terhadap guru-

guru dalam  meningkatkan kompetensinya dan menanamkan nilai-nilai 

moral(akhlak) siswa. 

2. Bagi guru hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengingatkan 

akan kinerjanya yang memberikan andil besar dalam peningkatan mutu 

peserta didik melalui kompetensi guru dalam memberikan pengajaran.  

Secara khusus manfaat penelitian ini bagi kalangan pengambil 

kebijakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan untuk mengevaluasi dan mengembangkan kebijakan di 

bidang pengembangan kemampuan atau kompetensi guru sehingga 

dapat membantu guru meningkatkan proses kegiatan belajar mengajar 

dan menambahkan pendidikam moral siswa. 

2. Bagi Dinas Pendidikan di Provinsi Jawa Barat hasil penelitian ini dapat 

dijadikan referensi untuk mengevaluasi kinerja kepala sekolah dalam 

melaksanakan supervisi akademik pada guru-guru yang melakukan 

pendiidikan dan pengajaran di sekolahnya. 

3. Bagi Dinas Pendidikan di Kabupaten Bogor hasil penelitian ini dapat 

dijadikan referensi untuk mengevaluasi kinerja guru terutama dalam 

kompetensi guru dan menambah pendidikan moral (akhlak/karakter) 

siswa. 

4. Bagi MGMP Sekolah Menengah Pertama kecamatan Parung 

Kabupaten Bogor Jawa Barat hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk mengevaluasi tugas guru dalam meningkatkan 

kompetensi guru. 
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5. Bagi semua yang membutukan refrensi untuk menambah wawasan 

khususnya mengenai kompetensi kepribadian dan sosial guru serta 

moral siswa.  

6. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar akademik (M.Pd) Pascasarjana 

Institut PTIQ Jakarta konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN TINJAUAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Moral siswa 

a. Hakekat Moral Siswa 

Moral atau moralitas berasal dari kata bahasa latin mos (tunggal), mores 

(jamak), dan kata moralis bentuk jamak mores memiliki makna kebiasaan, 

kelakuan, kesusilaan.
1
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia ( KBBI), kata 

moral berarti mempunyai dua makna. Pertama, ajaran tentang baik buruk yang 

diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya. Dan 

kedua, kondisi mental seseorang yang membuat seseorang melakukan suatu 

perbuatan atau isi hati/keadaan perasaan yang terungkap melalui perbuatan.
2
     

Istilah lain yang sama dengan moral adalah etika dan akhlak.
3
 Etika

4 
berasal 

dari kata ethiek (Blanda) ethics (Inggris) dan ethos berarti kebiasaan.
5
Akhlak

6
 

                                                             
1
A.Gunawan Setiardja, Dialektika Hukum dan Moral dalam Membangun Masyarakat 

Indonesia, Yogyakarta: konisius, 1990, hal 90 
2
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,1989, hal 592  

3
 H.Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Jakarta: Rajawali Press, 2002, hal. 90 

4
Menurut Abuddin Nata, etika adalah ilmu yang menjelaskan baik dan buruk dan 

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan manusia,  menyatakan tujuan yang harus dituju 

oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang 

seharusnya diperbuat. Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,1996, 

hal.90 
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berasal dari bahasa Arab khuluq, khuluqun, menurut lughot diartikan sebagai 

budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabeat.
7
Menurut Rahmat Djatnika, 

bahwa pengertian akhlak dapat dibedakan menjadi dua macam, di antaranya 

menurut etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab (ا خلا ق) bentuk jamak 

dari mufrodnya khuluq (خلك), yang berarti budi pekerti. Sinonimnya adalah etika 

dan moral. Sedangkan menurut terminolog, kata budi pekerti terdiri dari kata 

budi dan pekerti. Budi adalah yang ada pada manusia, yang berhubungan 

dengan kesadaran, yang didorong oleh pemikiran, rasio yang disebut karakter,
8
. 

                                                                                                                                                                   
5
A. Gunawan Setiardja,   Dialektika Hukum dan Moral dalam Membangun Masyarakat 

Indonesia, hal.91 
6 Menurut Anwar Khairul berpendapat akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yakni 

keadaan jiwa yang telah terlatih, sehinnga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-

sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan, tanpa dipikirkan dan 

diangan-angankan terlebih dahulu. Hal itu tidak berarti bahwa perbuatan tersebut dilakukan 

dengan tidak sengaja atau tidak dikehendaki. Hanya saja karena yang demikian itu dilakukan 

berulang-ulang sehingga sudah menjadi kebiasaan, maka perbuatan itu muncul dengan mudah 

tanpa dipikir dan dipertimbangkan lagi. Sebenarnya akhlak itu sendiri bukanlah 

perbuatan,melainkan gambaran batin (jiwa) yang tersembunyi dalam diri manusia. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa akhlak adalah nafsiyah (sesuatu yang bersifat kejiwaan/abstrak), 

sedangkan bentuknya yang kelihatan berupa tindakan (mu‟amalah) atau tingkah laku (suluk) 

merupakan cerminan dari akhlak tadi. Anwar Khairul, Pengantar Studi Islam : Rajawali Pers, 

2014, hal. 216-219. Imam Al-Ghazali mengemukakan definisi akhlak sebagai berikut : 

يةالخلق عبارة عن هيئة في النفس راسخة عنها تصدر الأفعال بسهولة ويسر من غير حاجة إلى فكر ورؤ  
Akhlaq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang melahirkan perbuatan-perbuatan 

dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran maupun pertimbangan. Imam Al-Ghazali, Ihya‟ 

Ulumuddin Juz III, Beirut : Dar Ihya al-Kutub al-Ilmiyah, t.th., hlm. 58. Bahwa akhlak adalah 

suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan 

mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (terlebih dahulu). Dari definisi tersebut 

dapat diketahui bahwa hakikat akhlak menurut al-Ghazali mencakup dua syarat. Pertama, 

perbuatan itu harus konstan, yaitu dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama, sehingga 

dapat menjadi kebiasaan. Kedua, perbuatan itu harus tumbuh dengan mudah tanpa pertimbangan 

dan pemikiran, yakni bukan karena adanya tekanan, paksaan dari orang lain atau bahkan 

pengaruh-pengaruh dan bujukan yang indah dan sebagainya. Menurutnya juga, bahwa akhlak 

bukanlah pengetahuan (ma‟rifah) tentang baik dan jahat, maupun kodrat (qudrah) untuk baik 

dan buruk, bukan pula pengamalan (fi‟l) yang baik dan jelek, melainkan suatu keadaan jiwa 

yang mantap (hay‟arasikha fi-n-nafs). Muhammad Abul Quasem Kamil, Etika Al-Ghazali, 

“Etika Majemuk Di Dalam Islam, terj. J. Muhyidin, Bandung : Pustaka, 1975, hal. 81-

82. 
7
Hamzah Ja‟kub, Etika Islam, Jakarta: Publicita, 2005, hal. 10  

8
 Begitu juga berbagai pendapat tentang karakter, antaralain: Pendapat Soedarsono 

karakter merupakan nilai-nilai yang tepatri dalam diri seseorang melalui pendidikan, 

pengalaman, percobaan, pengorbanan dan dan pengaruh lingkungan, di padukan dengan nilai-

nilai dari dalam sehinga menjadi nilai interinsik yang mewujudkan dalam sistem daya juang 

melandasi pemikiran, sikap dan perilaku. Soemarno Soedarsono, Karakter Mengantar Bangsa 

Dan Gelap Menuju Terang, Jakarta: Elex Media Kompurindo, 2009, hal. 93. Pendapat Thomas 

Lickona yang dikutip Agus Wibowo, karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merspon 

situasi secara bermoral. Sifat alami itu dimanifestaikan dalam tindakan yata menjadi tingkah 

laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. 
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Pekerti adalah apa yang terlihat pada manusia, karena didorong oleh perasaan 

hati yang disebut dengan behaviour. Jadi, budi pekerti merupakan perpaduan 

dari hasil rasio dan rasa yang bermanifestasi pada karsa dan tingkah laku 

manusia.
9
 Kamus al Munjid menyatakan akhlak adalah tabeat, budi pekerti, 

perangai, adat dan kebiasaan.
10

 Dalam bahasa Indonesia, budi pekerti 

merupakan kata majemuk, berasal dari kata budi dan pekerti. Kata budi berasal 

dari bahasa sansekerta yang berarti yang sadar atau yang menyadarkan, atau alat 

kesadaran. Sedangkan pekerti memiliki arti kelakuan.
11

  

Istilah Moral seringkali digunakan secara silih berganti dengan akhlak. 

Berbeda dengan akal yang dipergunakan untuk merujuk suatu kecerdasan, tinggi 

rendahnya intelegensia, kecerdikan dan kepandaian. Kata moral atau akhlak 

acap kali digunakan untuk menunjukkan suatu perilaku baik atau buruk, sopan 

santun dan kesesuaiannya dengan nilai-nilai kehidupan.12 

Wiwit Wahyuning, Menurutnya, ketika seseorang berbicara tentang nilai 

moral pada umumnya akan terdengar sebagai sikap dan perbuatan setiap inividu 

terhadap kehidupan orang lain.
13

Menurut Burhanuddin Salim Moralitas 

memiliki dua arti: 1) system nilai tentang bagaimana kita harus hidup secara 

baik sebagaimana manusia. System nilai ini terkandung dalam ajaran berbentuk 

petuah-petuah, nasehat, wejangan, peraturan, perintah dsb, yang diwariskan 

secara turun temurun melalui agama atau kebudayaan tertentu tentang 

bagaimana manusia harus hidup secara baik agar ia benar-benar menjadi 

manusia yang baik. 2) tradisi kepercayaan, dalam agama atau kebudayaan 

tentang perilaku yang baik dan buruk. Begitu juga ditegaskan dalam al-Qur‟an 

perbuatan baik(moral) sebagai berikut: 

               ...............      
                                                                                                                                                                   
Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Setrategi Membangun Karakter Bangsa BerPeradaban, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, hal, 32. Pendapat  Netty Hartati, dkk. Karakter (character) 

adalah watak, perangai, sifat dasar yang khas, satu sifat atau kualitas yang tetap terus menerus 

dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasi seorang pribadi. Ia disebabkan oleh 

bakat pembawaan dan sifat-sifat hereditas sejak lahir dan sebagian disebabkan oleh pengaruh 

lingkungan. Ia berkemungkinan untuk dapat dididik. Elemen karakter terdiri atas dorongan-

dorongan, insting, refleksi-refleksi,kebiasaan-kebiasaan, kecenderungan-kecenderungan, organ 

perasaan, sentimen, minat, kebajikan dan dosa, serta kemauan
8
.Netty Hartati, dkk., Islam dan 

Psikologi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004, hal.137 
9
Rahmat Djatnika, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia), Jakarta : Balai Pustaka, 2014, 

hlm. 26. 
10

 Louis Ma‟luf, al Munjid fil Lugoh wal A‟lam, Berut:Darul Masyriq, 1976, hal, 94  
11

Rachmat  Djatnika,  Sistem  Ethika  Islam  (Akhlak  Mulia),  Jakarta:  Pustaka  Panjimas

,1996, hal.26 
12

 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, Jakarta: Logos, 1999, cet. II hal. 

135 
13

 Wiwit Wahyuning, Mengkomunikasikan Moral Kepada Anak, Jakarta: PT  Elax 

MediaKoputindo, 2003.hal. 

http://www.indonesiastudent.com/pengertian-nilai-sosial/
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7. Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri 

dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, ....... 

(Q.S. al Israa / 17 : 7) 

 

Menurut Tafsir Al-Jalalain (Jika kalian berbuat baik) dengan mengerjakan 

ketaatan (berarti kalian berbuat baik bagi diri kalian sendiri) karena 

sesungguhnya pahala kebaikan itu untuk diri kalian sendiri (dan jika kalian 

berbuat jahat) dengan menimbulkan kerusakan (maka kejahatan itu bagi diri 

kalian sendiri).
14

 

Apabila kita mampu  menyadari bahwa kebaikan(moral) bukan sekadar 

dalam tuntutan pergaulan hidup, tapi lebih sebagai bekal untuk hari kemudian 

(akhirat), maka kita akan menyiapkan bekal dengan sebaik-baiknya, melakukan 

amal shaleh, berbuat baik(moral) kepada siapa saja, yang sebenarnya itu 

merupakan investasi atau tabungan yang terbaik untuk akhirat kita kelak.  

Moralitas memberi manusia aturan atau petunjuk konkret tentang 

bagaimana ia harus hidup, bagaimana ia harus bertindak sebagai manusia yang 

baik, dan bagaimana menghindari perilaku-perilaku yang tidak baik. 
15

 

Hamida Darmadi mengutip pendapat Poerwadarminta, Menurutnya, moral 

mempunyai arti ajaran tentang baik buruknya perbuatan dan kelakuan (akhlak 

dan kewajiban). Selain itu, moral juga berarti kesusilaan yang terbentuk dari 

kata sila.16 Imam Sukardi, Menurutnya, arti moral adalah kebaikan yang 

dilakukan seseorang secara sistematis sehingga dapat diadopsi oleh aksi bersama 

(orang lain).
17

 M. Amin Abdullah, mengartikan moral sebagai aturan-aturan 

normatif yang berlaku dalam masyarakat tertentu.18 

Menurut Elizabeth B. Hurlock, behaviour which may be called “true 

morality” not only conforms to social standarts but also is carried out 

voluntarily, it comes with the transition from external to internal authority and 

consist of conduct regulated from within.
19

  

Artinya, bahwa tingkah laku boleh dikatakan sebagai moralitas yang 

sebenarnya itu bukan hanya sesuai dengan standar masyarakat, tetapi juga 

dilaksanakan dengan suka rela, tingkah laku itu terjadi melalui transisi dari 

                                                             
14 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ibrâhîm al-Mahâlli dan Abû al-

Fadl „Abdurrahmân bin Abû Bakar bin Muhammad as-Suyûthi al-Jalâlain, Tafsîr al-Jalâlain, 

Al-Haromain : Singapura, Jeddah, Indonesia,  Jilid 3, t.th. h. 443. 
15

 Burhanuddi Salam, Etika Sosial Asas Moral Dalam Kehidupan Manusia, Jakarta: 

Rineka Cipta, 1997,hal. 3 
16

 Hamid Darmadi, Dasar Konsep Pendidikan Moral, Bandung: Alfabeta, 2009,hal 51 
17

 Hamid Darmadi, Dasar Konsep Pendidikan Moral..hal.53 
18

M. Amin Abdullah, Antara Al- Ghazali Dan Kant: Filsatat Etika Islam, Penerj.. 

Hamzah, Bandung: Mizan, 2002, hal. 147 
19

Elizabeth B. Hurlock, Child Development,Edisi IV, Kugllehisa, Mc. Grow Hill, 1978, 

hal. 386. 



15 
 

 
 

kekuatan yang ada di luar (diri) dan ke dalam (diri) dan ada ketetapan hati dalam 

melakukan (bertindak) yang diatur dalam diri.  

Dalam The Advanced of learner‟s Dictionary of Current English dijelaskan 

tentang pengertian moral dalam empat arti yang saling terkait dan berhubungan 

satu sama lain, yaitu: 

1) Concerning principles of rigt and wrong (prinsip-prinsip yang berkenaan 

dengan benar salah) 

2) Good and virtuous (baik dan Buruk) 

3) Able to understand the difference between rigt and wrong (kemampuan 

untuk memahami perbedaan antara benar dan salah) 

4) Teaching or illustrating good behaviour (Ajaran atau gambaran tingkah 

laku yang baik).20 

Dari beberapa definisi konseptual moral diatas, maka dapat disintesiskan 

bahwa moral adalah suatu aturan-aturan normatif tentang tingkah laku atau 

sikap manusia dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai makhluk individu, 

maupun sebagai makhluk sosial dalam hubungan dengan masyarakat, seperti 

kejujuran, keadilan, penghormatan sesama manusia, tanggung jawab, 

kerukunan, kesetiakawanan, solidaritas sosial dan sebagainya.  

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Moralitas Siswa 

Setiap manusia dalam hidupnya pasti mengalami perubahan atau 

perkembangan, baik perubahan yang bersifat nyata atau yang menyangkut 

perubahan fisik, maupun perubahan yang bersifat abstrak atau perubahan yang 

berhubungan dengan aspek psikologis. Secara  fenomenalogis,  seorang  anak  

tiba-tiba  menjadi  nakal  atau  tidak bermoral tidak terjadi begitu saja, akan 

tetapi itu semua dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang datang dari dalam 

diri siswa itu sendiri (faktor internal), maupun dari luar (faktor eksternal)
 21

: 

a) Faktor Internal Siswa 

b) Faktor Eksternal Siswa 

Bahwa faktor internal berlangsung  lewat  proses  internalisasi  diri  yang  
keliru  oleh  Siswa dalam menanggapai lingkungan disekitarnya dan semua 

pengaruh dari luar. Tingkah laku  mereka  itu  merupakan  reaksi  yang  salah  

atau irrasional dari proses belajar, dalam bentuk ketidakmampuan mereka 

melakukan adaptasi terhadap lingkungan sekitar. 

Faktor  eksternal  Siswa  juga  dapat  mempengaruhi  moral  Siswa dari 

aspek pesikologi, sosial, budaya. Faktor eksternal yang dimaksud adalah faktor 

lingkungan (keluarga, sekolah,  masyarakat),  termasuk  kesempatan  yang  di  

                                                             
20

EV Galerby AS Homby Dan H. Wakel Field, The The Advanced Of Learner‟s 

Dictionary Of Current English, London: Oxford University Press, 1973, hal. 634 
21

Kartini Kartono, Psikologi Anak (psikologi Perkembangan), Bandung: Mandiri Maju, 

2001, hal.111 
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luar  kontrol. Pengaruh ketiga lingkungan tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Faktor lingkungan keluarga 

Pada hakekatnya, kondisi keluarga yang menyebabkan timbulnya 

kenakalan siswa bersifat kompleks. Keluarga awal mulai terbentuknya 

moral. Kalau keluarga  yang bebas tanpa aturan-aturan, dan norma-

norma agama mengakibatkan timbulnya perbuatan-perbuatan yang 

menyimpang di sekolah maupun di masyrakat umumnya. Dari perbuatan 

tersebut mengakibatkan tidak menjalankan norma-norma agama, moral 

dan adat istiadat. Begitu juga hadits menjelaskan sebagai berikut. 

ثَ نَاَأبَوَُجَعْفَرٍَعَنَْالرَّبيِعَِبْنَِأنََسٍَعَنَْالْحَسَنَِعَنَْ ثَ نَاَهَاشِمٌَحَدَّ حَدَّ
كَُلَُّمَوْلوُدٍَجَابِرَِبْنَِعَبْدَِاللَّهَِقَالََقَالََرَسُولَُاللَّهَِصَلَّ ىَاللَّهَُعَلَيْهَِوَسَلَّمَ

لِسَانهَُُإِمَّاَشَاكِرًاَ يوُلَدَُعَلَىَالْفِطْرَةَِحَتَّىَيُ عْرِبََعَنْهَُلِسَانهَُُفإَِذَاَأَعْرَبََعَنْهَُ
كََفُوراً  وَإِمَّا

Telah bercerita kepada kami Hasyim telah bercerita kepada kami Abu 

Ja'far dari Ar-Robi' bin Anas dari al Hasan dari Jabir bin Abdullah 

berkata; Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Setiap anak 

dilahirkan di atas fithrah (Islam), hingga lisannya menyatakannya 

(mengungkapkannya), jika lisannya telah mengungkapkannya, dia nyata 

menjadi orang yang bersyukur (muslim) atau bisa juga menjadi orang 

yang kufur".(H.R. Buhori).
 22

 

 

Penjelasan hadits diatas bahwa, anak yang lahir pasti dalam keadaan 

suci dan mereka sudah membawa fitrah masing – masing. Fitrah adalah 

sesuatu yang ada dalam jiwa seseorang dan memerlukan proses 

pendidikan untuk mengembangkan fitrah tersebut. Maka peran orang tua 

sangat mempengaruhinya.  

2) Faktor lingkungan sekolah 

Pada hakekatnya Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan 

cukup berperan dalam membina siswa untuk menjadi orang dewasa yang 

bertanggung jawab dan berkepribadian yang baik. 

Secara lebih rinci, John I. Goodlad mengemukakan mengenai tujuan 

sekolah yang dikelompokkan  menjadi empat tujuan, yakni: academic 

goals, vocational goals, social-civic and cultural goals dan personal 

goals.
 23

 

                                                             
22

 Zainuddin Hamidy,dkk(penterj),  Shahih Buchari,  Jakarta: Widjaya, 1990,  hal.103 
23

John Goodlad I, A place called school – Prospects for the future. New York: McGraw – 

Hill Book Company. 1984, hal.51 
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Academic goals atau tujuan akademis mencakup dua hal penting 

yaitu penguasaan siswa akan kecakapan dasar dan proses mendasar 

dalam belajar di satu sisi, dan pengembangan intelektual di sisi yang 

lain. 

Vocational goals atau tujuan vokasional meliputi lima hal, yaitu 

sebagai berikut:  

a) Belajar memilih suatu jabatan atau profesi yang secara personal 

memuaskan dan sesuai dengan minat dan keahliannya. 

b) Belajar membuat keputusan berdasarkan pada kesadaran dan 

kemampuan diri untuk memilih karir. 

c) Mengembangkan keahlian dan pengetahuan khusus yang akan 

menjadikan seseorang memiliki kemandirian ekonomi. 

d) Mengembangkan kebiasaan dan sikap seperti kebanggan sebagai 

pekerja yang baik yang akan membuat seseorang menjadi 

produktif di dalam kehidupan ekonomi. 

e) Mengembangkan sikap positif terhadap kerja, termasuk 

pengakuan akan kebutuhan membangun kehidupan dan 

penghargaan terhadap nilai-nilai sosial dan kehormatan dalam 

bekerja. 

Namun  dalam  rangka  membina siswa ke arah kedewasaan kadang-

kadang menyebabkan timbulkan kenakalan siswa. Hal ini terjadi 

mungkin bersumber dari kekurangan guru, fasilitas sekolah, norma-

norma  tingkah  laku,  kekompakan  guru  dan  suasana  interaksi antara  

guru  dan  siswa. Hal ini juga berdampak  buruk  pada pertumbuhan dan 

perkembangan anak didik. 

Lovat berpendapat bahwa banyak dari para ahli memandang dengan 

pesimis mengenai kapasitas dari agen sosial pengajaran dan 

persekolahan. Lovat  mengatakan bahwa: 

Furthermore, if school could have such limited impact even on the 

easily measurable learning related to cognitive development, what hope 

could they have of dealing with the less easily measurable dimensions of 

personal, social and moral development? In other words, the only 

sensible stance for teachers and school to take on the issue of values was 

one of values-neutrality. This belief was most apparent in the public 

regime but was not altogether absent in the average private and 

religious school.
24

  

Dari kutipan tersebut dapat diartikan pemikiran Lovat mengenai 

peran sekolah secara luas terkait dengan pendidikan nilai/moral. Jika 

sekolah hanya berdampak sedikit bahkan hanya pada pembelajaran yang 

                                                                                                                                                                   
 

24
Terry Lovat, Values education and quality teaching: two sides of learning coin. Dalam 

Terry Lovat & Ron Toomey (Eds.), New York: Bantam Books.2009, hal.1- 2 
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mudah diukur keberhasilannya  terkait perkembangan kognitif, maka apa 

yang dapat diharapkan dari dimensi yang sulit diukur semisal 

perkembangan personal, sosial dan moral subjek didik.  Dengan kata 

lain, para guru dan pihak sekolah hanya bersikap netral dalam masalah-

masalah nilai di sekolah. Keyakinan ini tampak sekali di sekolah-sekolah 

negeri, tetapi tidak demikian halnya untuk sekolah swasta dan sekolah-

sekolah agama.  

3) Faktor lingkungan masyarakat 

Di lingkungan masyarakat religius tradisional, moral diwariskan 

kepada generasi berikutnya secara given  yaitu  indoktrinasi. Artinya 

suatu ajaran moral harus diterima karena memang sejak dahulu diajarkan 

demikian. Setelah itu, ajaran tersebut dilaksanakan.  Peran akal sebatas 

berupaya memahami alasannya dan konsekuensinya. Selain itu, ada pula 

keteladanan. Keteladanan atau uswatun khasanah, merupakan bentuk 

mengestafetkan moral yang digunakan oleh masyarakat religius 

tradisional, dan digunakan pula oleh masyarakat modern sekarang ini. 

Dalam masyarakat tradisional, keteladanan diterima secara given tanpa 

harus mengejar argumentasi rasionalnya; sedangkan pada masyarakat 

modern sekarang keteladanan diterima dengan pemahaman dan 

argumentasi rasional.
25

 

Kondisi masyarakat dan lingkungan dalam berbagai corak dan 

bentuknya akan sangat berpengaruh baik langsung maupun tidak 

langsung terhadap siswa dimana mereka hidup berkelompok. Perubahan-

perubahan masyarakat yang berlangsung secara cepat dan ditandai 

dengan peristiwa-peristiwa yang menegangkan, seperti persaingan 

ekonomi, pengangguran, keanekaragaman  mass-media,  fasilitas  

rekreasi  yang  bervariasi pada garis besarnya memiliki korelasi relevansi 

dengan adanya kejahatan pada umumnya, termasuk kenakalan siswa.
26

  

Menurut  Kohlberg  dalam kutipan Budiningsih, moral seseorang tidak  

muncul, tumbuh dan berkembang dengan begitu saja, tetapi berlangsung 

secara bertahap.
27

  

 

c. Dampak Sikap Siswa Amoral  

Sikap amoral juga biasa dikenal dengan nama penyimpangan sosial 

adalah perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan atau 

kepatutan, baik dalam sudut pandang kemanusiaan (agama) secara individu 

                                                             
25 Khoiron Rosyadi, Pendidikan profetik, Yogyakarta: Pustaka, 2004, hal. 163 
26

Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter, Juma Abdu Wamaungo. 

Jakarta.: PN.Bumi Aksara, 1991,hal.93 
27

Kohlberg L., Stages of Moral Development as a Basis of Moral Education, dalam C. 

Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral: Berpijak pada Karakteristik Siswa dan 

Budayanya.Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004,hal.29 
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maupun pembenarannya sebagai bagian daripada makhluk sosial. Ada 

beberapa sudut tinjauan mengenai faktor sikap amoral. Menurut tinjauan 

secara biologis, retardasi mental adalah sikap amoral yang semata-mata 

disebabkan oleh faktor biologis, termasuk faktor gen dan unsur kimiawi-fisik. 

Psikodinamik memandang konflik emosional  yang berhubungan dengan 

kepuasan mengenai dorongan instintif yang menimbulkan frustasi.Dampak 

sikap amoral pada siswa penyalahangunaan narkoba, perkelahian pelajar, 

perilaku seksual diluar nikah dan sebagainya. Prilaku amoral pada siswa 

berdampak pada diri sendiri serta meresahkan lingkungan sekolah dan 

masyarakat pada umumnya.
28

 

Allah telah menjelaskan dampak sikap atau perbuatan amoral dalam surat 

ar-Rumn ayat 41. 

                    

                

41. Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar).(Q.S. ar-Rumn ayat / 30 : 41) 

 

                       

              

56. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 
 

Dari penjelasan diatas maka, dampak sikap amoral dapat merusak semua 

tatanan, dan Allah SWT menegaskan supaya berbuat baik di muka bumi ini. 

 

d. Upaya Pembinaan Siswa amoral  

Upaya pembinaan moral anak/siswa dapat dilakukan baik dengan usaha 

preventif maupun kuratif, yaitu:  

                                                             
28

Syamsul Bahri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif, 

Kencana, Jakarta, 2010, hal. 6 
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a. Usaha preventif 

Menurut  S.  Willis, usaha  preventif  adalah  usaha  yang dilakukan 

secara sistematis berencana dan terarah kepada tujuan untuk menjaga agar 

kenakalan itu tidak timbul. Misalnya dalam hal narkotika, mencegah agar 

bahaya penyalahgunaan narkotika tidak melanda atau merajalela. Usaha 

preventif dapat dilakukan sebagai berikut: 

1) Upaya  orang  tua  (keluarga), membimbing  dan  membina  moral 

siswa demi terciptanya masa depan siswa yang bermoral. 

Sebagaimana Allah SWT telah memberikan landasan yang sangat 

jelas mengenai perintah tutur kata yang benar (moral) dan secara 

tegas mewajibkan setiap orang tua untuk mendidik anak-anaknya. 

Yang di jelaskan dalam Q.S. An-Nisa ayat 9 yang berbunyi: 

                    

                  

9. Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan Perkataan yang benar. (Q.S. an-Nisa/4:9) 
 

2) Upaya di sekolah, usaha-usaha  yang perlu dilaksanakan sekolah 

dalam kaitannya dengan pembentukan moral Siswa 

3) Upaya masyarakat
29

 

b. Usaha kuratif 

        Usaha  kuratif  dalam  menanggulangi  kenakalan  siswa  menurut  S. 

Willis, adalah usaha pencegahan terhadap gejala-gejala kenakalan tersebut 

supaya kenakalan itu tidak meluas dan merugikan masyarakat. Pemerintah 

berkewajiban mencegah terjadinya gejalah-gejalah kenakalan siswa. 

Terhadap mereka yang telah melakukan kenakalan memang perlu diadakan 

pengusutan, penahanan, penuntutan dan hukuman, guna menjamin rasa 

aman pada masyarakat dan siswa yang nakal itu sendiri.
30

 

    Dalam al-Qur‟an mengajarkan tentang sabar sebagai upaya pembinaan 

amoral yaitu:  

1) Sabar 

                                                             
29Sofyan S. Willis, Problem Remaja dan Pemecahannya, Bandung: Angkasa, 2008, 

hal.73 
30

Sofyan S. Willis,  Problem Remaja dan Pemecahannya, hal74 
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                     

       

200. Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 

bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung. (Q.S. Ali Imran / 3 : 

200) 
 

Ayat diatas sangat penting dikaji karena dalam kehidupan ini manusia 

atau seorang hamba Allah haruslah mempunyai sifat sabar, Sabar adalah 

suatu sikap menahan emosi dan keinginan, serta sabar merupakan 

kemampuan mengendalikan diri yang juga dipandang sebagai sikap yang 

mempunyai nilai tinggi dan mencerminkan kekokohan jiwa orang yang 

memilikinya. Sabar juga sering dikaitkan dengan tingkah laku positif yang 

ditonjolkan oleh individu atau seseorang. 
 

2) Menebar Kebaikan 

 

               

                    

                  

77. Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan. (Q.S.al-Qashas / 28 : 77) 

 

Dari penjelasan diatas al-Qur‟an mengajarkan manusia akan pentingnya 
memiliki kearifan equilibrium, yakni kearifan untuk menciptakan 

keseimbangan dalam dirinya dan kehidupannya, berupa keseimbangan 

intelektual dan hati nuraninya, jasmani dan rohaniah, serta keseimbangan 

dunia dan akhiratnya.  
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e. Moral Siswa dalam perspektif Al Quran 

Ajaran islam, baik aqidah, ibadah mu‟amalah bagi setiap muslim 

ketiganya merupakan aspek – aspek yang bersifat taklifi (kewajiban) yang 

harus dilaksanakan. Sejarah membuktikan bahwa semua aspek ajaran 

tersebut tidak dapat terlaksana tanpa adanya moral yang baik. Dari sini dapat 

dipahami bahwa moral merupakan pilar yang sangat penting dalam Islam. 

Moral/akhlak yang mulia adalah pertanda kematangan iman serta merupakan 

kunci kesuksesan hidup di dunia dan akhirat. Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

sebagai pedoman hidup umat Islam menjelaskan kriteria baik dan buruknya 

suatu perbuatan. Al-Qur‟an sebagai dasar akhlak menjelaskan tentang 

kebaikan Rasulullah SAW sebagai teladan bagi seluruh umat manusia, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. 33/Al-Ahzab : 21  

 

                      

                

21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. ( Q.S. Al-Ahzab 

/ 33:21) 
 

Berdasarkan ayat tersebut di atas dijelaskan bahwasannya terdapat suri 

teladan yang baik, yaitu dalam diri Rasulullah SAW yang telah dibekali 

akhlak yang mulia dan luhur. Selanjutnya juga dalam Q.S. Al-Qalam 68/: 4 

              

3. Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (Q.S. 

al-Qalam / 68: 4) 
 

Bahwasannya Nabi Muhammad SAW dalam ayat tersebut dinilai sebagai 

seseorang yang berakhlak agung (mulia). Di dalam hadits juga disebutkan 

tentang betapa pentingnya akhlak di dalam kehidupan manusia. Bahkan 

diutusnya rasul adalah dalam rangka menyempurnakan akhlak yang baik, 

sebagaimana sabda Rasulullah SAW, bahwa :  
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ثػَنَا عَبْدُ الْعَزيِْزِ بْنُ  عَنْ عَبْدِ الِله حَدَّ ثَنِيْ أبَوُ سَعِيْدٍ بْنُ مَنْصُوْرٍ قاَؿَ : حَدَّ
دٍ بنِ عَجْلَاف عَنِ الْقَعْقَاعِ بْنِ حَكَمٍ عَنْ أَبيْ صَالِحٍ  دٍ عَنْ مَُُمَّ عَنْ أَبيْ مَُُمَّ
اَ بعُِثْتُ لِأُ   مَِّمََ صَالِحَ ىُرَيػْرَةَ قاَؿَ : قاَؿَ رَسُوْؿُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ كَسَلَّمَ : اِنََّّ

 اْلَأخْلَاؽ
Dari Abdullah menceritakan Abi Said bin Mansur berkata : 

menceritakan Abdul Aziz bin Muhammad dari Muhammad bin „Ijlan dari 

Qo‟qo‟ bin Hakim dari Abi Shalih dari Abi Hurairoh berkata Rasulullah 

SAW bersabda : Sesungguhnya Aku hanya diutus untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia. (H.R. Ahmad)
 31 

  

  

Berdasarkan hadits tersebut di atas memberikan pengertian tentang 

pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia, di mana dengan pendidikan 

akhlak yang diberikan dan disampaikan kepada manusia tentunya akan 

menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki maupun perempuan, 

memiliki jiwa yang bersih, kemauan yang keras, cita-cita yang benar dan 

akhlak yang tinggi, mengetahui arti kewajiban dan pelaksanaannya, 

menghormati hak-hak manusia, mengetahui perbedaan buruk dan baik, 

memilih satu fadhilah karena cinta pada fadhilah, menghindari suatu 

perbuatan yang tercela dan mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang 

mereka lakukan. Dan Nabi Muhammad Saw. sebagai Rasul terakhir diutus 

oleh Allah untuk mengemban misi penyempurnaan akhlak manusia yang 

telah runtuh sejak zaman para nabi yang terdahulu.  

Nabi dan rasul terdahulu mengemban misi yang sama diantaranya 

banyak bermuara pada pembentukkan akhlak, seperti dalam perintah Shalat 

sebagai berikut :  

 

                         

                       

       

                                                             
31 Al Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Juz II, Beirut : Darul Kutub al Ilmiyah, t.th., 

hal. 504. 
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45. Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al 

Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 

Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 

lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S. al-Ankabut /29 

:45) 

 

Ayat tersebut menyatakan, bahwa muara dari ibadah Shalat adalah 

terbentuknya pribadi yang terbebas dari sikap keji dan munkar, pada 

hakikatnya adalah terbentuknya manusia berakhlak mulia, bahkan jika kita 

telusuri proses Shalat selalu dimulai dengan berbagai persyaratan tertentu, 

seperti bersih badan, pakaian dan tempat, dengan cara mandi dan wudhu, 

Shalat dipersiapkan untuk membentuk sikap manusia selalu bersih, patuh, 

tata peraturan, dan melatih seseorang untuk tepat waktu. Selanjutnya, akhlak 

juga dapat menentukan beriman atau tidaknya seseorang. 

Di hadits yang lain menjelaskan akhlak buruk sebagai mana menurut 

sabda nabi Muhamad SAW sebagai berikut. 

 

“Demi Allah ia tidak beriman, demi Allah ia tidak beriman, demi Allah ia 

tidak beriman. Para sahabat bertanya, siapakah mereka wahai Rasulullah? 

Rasulullah menjawab: orang yang tidak menyimpan rahasia kejelekan 

tetangganya (H.R. Muslim).
 32

  

 

Hadits tersebut secara nyata mengandung arti bahwa orang yang 

berakhlak buruk kepada tetangganya oleh Rasulullah dianggap tidak 

beriman, selama ini mungkin kita menganggap perbuatan jahat kita kepada 

orang lain atau tetangga sebagai sesuatu yang biasa, sesuatu yang tidak akan 

berpengaruh pada eksistensi keimanan, padahal kalau kita mengetahui, 

ternyata berakhlak jelek sangat besar pengaruhnya terhadap keimanan. 

Bahkan manusia paling jelek di sisi Allah pada hari kiamat adalah manusia 

berakhlak jelek. 

Manusia mempunyai kecendrungan untuk berbuat baik dan buruk. 

Biasanya orang bertakwa akan berbuat dan bersikap baik dan mengutamakan 

akhlak mulia, perbuatan baik merupakan wujud kemuliaan akhlaknya, 

sedangkan perbuatan baik akan menghapus perbuatan-perbuatan buruk. 

Pencerminan diri seseorang juga sering digambarkan melalui tingkah laku 

atau akhlak yang ditunjukkan. Bahkan akhlak merupakan perhiasan diri bagi 

seseorang karena orang yang berakhlak jika dibandingkan dengan orang 

yang tidak berakhlak tentu sangat jauh perbedaannya. 
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2. Kompetensi Kepribadian Guru 

a. Hakekat Kompetensi Guru 

Subyek Pendidikan atau yang lazim disebut sebagai ”pendidik”, 

sebagaimana dijelaskan W.J.S Poerwadarminta adalah orang yang 

mendidik.
33

 Pengertian ini memberikan kesan bahwa pendidik adalah 

orang yang melakukan kegiatan dalam bidang mendidik. Dalam bahasa 

Inggris kata pendidikan sering kita jumpai seperti teacher yang diartikan 

guru atau pengajar dan tutor yang berarti guru pribadi atau guru yang 

mengajar di rumah. Dalam konteks keindonesiaan di samping dikenal 

dengan istilah guru, juga dikenal dengan istilah pendidik. Pendidik 

bertugas sebagaimana tugas yang dilaksanakan oleh guru. Selanjutnya 

dalam bahasa Arab dijumpai kata ustadz, mudarris, mu‟allim dan 

muaddib. Kata ustadz yang berarti teacher (guru), profesor (gelar 

akademik), jenjang di bidang intelektual, pelatih, penulis dan penyair. 

Adapun kata mudarris berarti teacher (guru), instructur (pelatih) dan 

lecture (dosen). Sedangkan kata mu‟allim yang juga berarti teacher (guru), 

instructur (pelatih), trainer (pemandu). Selanjutnya, kata muaddib berarti 

educator pendidik atau teacher in Koranic School (guru dalam lembaga 

pendidikan al-Qur‟an).
34

 Dan dikatakan juga mu‟addib lebih menekankan 

guru sebagai pembina moralitas dan akhlak peserta didik dengan 

keteladanan, dan istilah murabbi lebih menekankan pengembangan dan 

pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun ruhaniah.
35

Sedangkan istilah 

yang umum dipakai dan memiliki cakupan makna yang luas dan netral 

adalah ustadz yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “guru”.  
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Pendidik di lembaga persekolahan disebut guru.
36

 Istilah lazim yang 

dipergunakan untuk pendidik adalah guru. Kedua istilah tersebut 

bersesuain  artinya, bedanya adalah terletak pada lingkungannya. Kalau 

guru hanya di lingkungan pendidikan formal sedang pendidik itu di 

lingkungan pendidikan formal, informal maupun non formal. Yang dalam 

hal ini meliputi guru Madrasah dan Sekolah umum dari tingkat taman 

kanak-kanak (TK) sampai perguruan tinggi (PT), termasuk juga kyai di 

Pondok Pesantren dan lain sebagaianya. Di samping itu, guru juga 

merupakan abu al ruh (bapak ruhani) bagi peserta didiknya.
37

 Dialah yang 

memberikan santapan ruhani dan memperbaiki tingkah laku peserta didik. 

 Guru sebagai pribadi teladan minimal bagi peserta didiknya di 

sekolah. Guru adalah pribadi yang harus digugu dan ditiru segala sikap 

dan perilakunya. Sedangkan pendidik adalah orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada peserta didik 

dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 

kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, 

khalifah di muka bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang 

sanggup berdiri sendiri.
38

 Jadi pendidik merupakan istilah lain yang 

dipergunakan untuk menunjuk makna guru. 

Dalam pengertian yang lebih luas pendidik dalam perspektif 

pendidikan Islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap upaya 

pertumbuhan jasmani dan perkembangan rohani peserta didik agar ia 

mampu menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya (baik sebagai khalifah fi 

al-ardh maupun „abd) sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Oleh karena 

itu pendidik dalam konteks ini bukan hanya terbatas pada orang-orang 

yang bertugas di sekolah tetapi semua orang yang terlibat dalam proses 

pendidikan anak mulai sejak dalam kandungan hingga ia dewasa, bahkan 

sampai meninggal dunia. 

Guru atau pendidik sebagaimana dalam UUSPN No. 20 Tahun 2003, 

Bab I, Pasal 1, Ayat (6) adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 

sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 

instruktur, fasilisator dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya 

serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
39

 Sedangkan 

maksud dari pengertian guru atau pendidik sebagaimana dalam PP RI No. 

                                                             
36

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2006, hal. 60. 
            37 Ramayulis,  Ilmu Pendidikan Islam, hal. 66. Pandangan yang serupa juga menyatakan 

bahwa guru merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan pada anak 

didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, 

mampu berdiri sendiri, dan memenuhi tingkat kedewasaan, mampu mandiri dalam memenuhi 

tuganya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT. Lihat Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, 

Semarang: Prenada Kencana, 2006, hal.87 
38

 Nur Ubiyati, Ilmu Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 1997, hal. 71. 
39

 Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator, Semarang: Rasail Media Group, 2007,hal. 2 



27 
 

 
 

74 Tahun 2008, Bab I, Pasal 1, adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
40

 

Dan guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
41

 Kompetensi juga diartikan 

sebagai perpaduan unsur pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.
42

  

Dan guru juga selalu dikaitkan dengan profesi yang terkait dengan 

pendidikan anak di sekolah, di lembaga pendidikan dan mereka yang harus 

menguasai bahan  yang terdapat di dalam kurikulum. Secara umum, baik 

sebagai pekerjaan ataupun profesi, guru selalu disebut sebagai salah satu 

komponen utama pendidikan yang amat penting. Guru adalah seseorang 

yang memiliki tugas sebagai fasilitator sehingga siswa dapat belajar dan  

mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya secara optimal, 

melalui lembaga pendidikan sekolah, baik yang didirikan oleh pemerintah 

maupun oleh masyarakat (sewadaya).
43

  

Lebih lanjut, Suparlan mengungkapkan pendapat Zakiyah Daradjat yang 

menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional karena guru telah 

menerima dan memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak-

anak. Kemudian jika dilihat secara formal, guru telah memperoleh surat 

keputusan, serah terima jabatan maupun menduduki jabatan tertentu di 

sekolah dimana ia juga mempunyai hak dan kewajiban sesuai kode etik 

seorang guru.  

Berdasarkan ketentuan tersebut, guru memiliki tanggung jawab dan 

peran yang kompleks. Profesionalisme menunjuk kepada tingkat 

penampilan pendidik/guru sebagai seorang yang profesional dalam 

melaksanakan proses pengajaran dan pembelajaran secara profesional. 

Profesionalisme guru didukung oleh tiga hal yaitu keahlian, komitmen, 

keterampilan. Oleh sebab itu, pemerintah merumuskan peraturan 

perundang-undangan dan mengeluarkan standar kompetensi sebagai sarana 

pengembangan serta peningkatan profesionalisme seorang guru. 

 Dalam menghadapi era global, guru diharapkan tidak hanya cakap 

membekali siswa dalam hal kompetensi akademik, namun bagaimana guru 

juga menciptakan hubungan baik dengan siswa. Pada kenyataanya, guru 

sangat diharapkan mampu memberi inspirasi dan berkepribadian baik. 
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Guru juga menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. 

Kewibawaan guru yang menyebabkan mereka di hormati, sehingga 

masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa guru 

dapat mendidik siswa agar mereka menjadi orang yang berkepribadian 

mulia. Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka dipundak 

guru diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat untuk membimbing 

dan membina siswa.
44

 

 Guru dicitrakan peran ganda yang dikenal sebagai EMASLIMDEF 

(educator, manager, administrator, supervisor, leader, inovator, 

motivator, dinamisator, evaluator dan facilitator). Sebagai educator, guru 

memiliki peran yang utama, khususnya untuk siswa pada jenjang 

pendidikan dasar (SD dan SMP). Peran ini lebih tampak sebagai tauladan 

bagi peserta didik, sebagai role model, memberikan contoh dalam hal 

sikap dan perilaku, membentuk kepribadian siswa serta diri sendiri terkait 

profesi keguruan. 

  Peran sebagai leader guru lebih memberikan kebebasan secara 

bertanggung jawab kepada peserta didik. Dengan demikian, disiplin yang 

ditegakkan oleh guru dari peraan sebagai leader ini adalah disiplin hidup. 

Selain itu leader adalah pemimpin. Seorang guru diharapkan mampu 

memimpin baik sebagai pribadi maupun kelompok. Guru yang mampu 

memimpin dirinya sendiri dapat memberikan jaminan kedewasaan untuk 

mengontrol emosi dan bertindak kritis baik saat berhadapan dengan para 

siswa, rekan guru maupun kepala sekolah. 

Sebagai motivator, guru diharapkan mampu meningkatkan semangat 

dan gairah belajar yang tinggi. Siswa perlu memiliki motivasi yang baik 

motivasi dari dalam dirinya sendiri (intrinsik) maupun dari luar(ekstinsik), 

yang utamanya berasal dari gurunya sendiri.Sebagai motivator, guru 

hendaknya mendorong siswa agar bergairah dan aktif belajar. Dalam 

upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yang 

melatar belakangi anak didik malas belajar dan menurun prestasinya di 

sekolah. Suatu motivasi dapat efektif bila memperhatikan kebutuhan 

siswa. Peran guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi 

edukatif para siswa, karena menyangkut inti dari pekerjaan seorang guru 

yang membutuhkan kemahiran sosial, menyangkut performance dalam 

personalisasi dan sosial diri.
45

 

Selanjutnya makna guru atau pendidik tersebut secara umum pada 

prinsipnya tidak hanya mereka yang mempunyai kualifikasi keguruan 

secara formal diperolehnya dari bangku sekolah perguruan tinggi, 

melainkan yang terpenting adalah mereka yang mempunyai kompetensi 
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keilmuan tertentu dan dapat menjadikan orang lain pandai dalam matra 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Matra kognitif menjadikan peserta 

didik cerdas intelektualnya, matra afektif menjadikan siswa mempunyai 

sikap dan perilaku yang sopan dan matra psikomotorik menjadikan siswa 

terampil dalam melaksanakan aktivitas secara efektif dan efisien serta 

tepat guna.
46

 Dengan demikian, guru tidak hanya dikenal secara formal 

sebagai pendidik, pengajar, pelatih, dan pembimbing, tetapi juga sebagai 

social agent hired by society to help facilitate members of society who 

attend schools.
47

Agen sosial yang disewa oleh masyarakat untuk 

membantu memfasilitasi anggota masyarakat yang menghadiri sekolah. 

Guru dalam pengertian tersebut, menurutnya bukanlah sekedar orang yang 

berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, 

akan tetapi adalah anggota masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa 

bebas serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak didiknya 

untuk menjadi anggota masyarakat sebagai orang dewasa .Ini 

menunjukkan bahwa pada akhirnya pendidik atau guru itu merupakan 

profesi atau keahlian tertentu yang melekat pada seseorang yang tugasnya 

berkaitan dengan pendidikan.
48

 

Menurut Echols dan Shadily yang dikutip Swardi, mengemukakan 

bahwa kompetensi berasal dari bahasa Inggris Competency sebagai kata 

benda Competence yang berarti kecakapan, kompetensi dan kewenangan.
49

 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa kompetensi adalah 

kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu
50

. 

Menurut Ali Mudlofir secara bahasa ada tiga istilah makna 

kompetensi, yaitu: 

1) Competence (n)is being competent, ability (to do the work) 

2) Copetent (adj) referst to (person) hafing ability, power, authority, 

skill, knowlidge, etc. (to do what is need) 

3) Competencyis rational performance which satisfactorily meets the 

abjectives for a dasired condition. 

Definisi pertama menunjukan kompetensi itu pada dasarnya 

menunjukan kepada kecakapan atau kemapuan untuk mengerjakan sesuatu 

pekerjaan. Sedangkan definisi yang kedua menunjukan lebih lanjut bahwa 

kompetensi itu pada dasarnya merupakan suatu sifat (karktristik) orang-
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orang (kompeten) ialah yang memiliki kecakapan, daya (kemampuan), 

otoritas (kemenangan), kemahiran (ketrampilan), pengetahuan dan 

sebagainya untuk mengerjakan apa yang diperlukan. Kemudian definisi 

yang ketiga lebih jauh lagi, ialah bahwa kompetensi itu menunjukan pada 

tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai tujuan secara memuaskan 

berdasarkan kondisi (prasyarat) yang diharapkan.
51

 

Menurut Littrell competency is the mental and physical strength to 

perform tasks or skills learned through practice and practice
52

 kompetensi 

adalah kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas atau keterampilan 

yang dipelajari melalui latihan dan praktek. Sedangkan menurut Stephen J. 

Kenezevich, competence is the ability to achieve organizational goals.
53

 

kompetensi adalah kemampuan-kemampuan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Kompetensi menurut Kenezevich adalah merupakan hasil dari 

penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak jenisnya, dapat 

berupa pengetahuan, keterampilan, kecerdasan dan lain-lain yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai tujuan organisasi. 

Hornby dalam Ahmad Habibullah
54

, “competence is person having 

ability, power, authority, skill, knowledge to do what is needed”. Bahwa 

kompetensi orang yang memiliki kesanggupan, kekuasaan, kewenangan, 

keterampilan, serta pengetahuan untuk melakukan apa yang diperlukan. 

Sahertian melihat bahwa kompetensi adalah kemampuan untuk melakukan 

sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan.
55

 

Spencer and Spencer yang dikutip Udin Syaifudin Saud 

mendefinisikan kompetensi  sebagai karakteristik yang menonjol bagi 

seseorang dan mengindikasikan cara-cara berperilaku atau berfikir, dalam 

segala situasi dan berlangsung terus dalam periode waktu yang lama.
56

 

Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi adalah merujuk 

pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari 

pikiran, sikap, dan perilakunya. 

Syaiful Sagala berpendapat bahwa kompetensi adalah perpaduan dari 
penguasaan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan 

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas atau 
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pekerjaan.
57

 Sedangkan Boyatzis dalam Hutapea dan Nurianna Thoha, 

kompetensi adalah kapasitas yang ada pada seorang yang bisa membuat 

seseorang yang bisa membuat orang tersebut mampu memenuhi apa yang 

disyaratkan oleh pekerjaan dalam suatu organisasi tersebut mampu 

mencapai hasil yang diharapkan. 

Menurut Uus Ruswandi dan Badrudin kompetensi diartikan sebagai 

pengetahuan, keterampilan,dan nilai-nilai dasar yang di refleksikan dalam 

kebiasaan berfikir dan bertindak, arti lain dari kompetensi adalah 

spesifikasi dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki 

seseorang serta penerapannya di dalam lapangan kerja, sesuai dengan 

setandar kinerja yang di butuhkan oleh lapangan.
58

  

Mc Shane dan Glinow yang dikutip Martinis Yamin dan Maisah 

menjelaskan bahwa kompetensi adalah ketrampilan, pengetahuan, bakat, 

nilai-nilai, pengarah dan karakteristik pribadi lainnya yang mendorong ke 

arah performansi unggul.
59

 Barlow menjelaskan bahwa kompetensi guru 

merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksa- nakan kewajiban-

kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak.
60

  

UU RI No.14 Tahun 2005, Bab I, Pasal 1, Kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya.
61

 Sementara Charles yang dikutip E.Mulyasa 

mengemukakan bahwa : Competency as rational performance which 

satisfactorily meets the objective for a desired condition (kompetensi 

merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan)
62

. 

Dari uraian panjang lebar di atas mengenai hakekat kompetensi, maka 

dapat disintesiskan bahwa Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan 

diaktualisasikan oleh guru/pendidik dalam melaksanakan kewajiban-

kewajibannya secara bertanggung jawab berdasarkan keprofesionalannya. 

Usman mengemukakan kompentensi berarti suatu hal yang 

menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang 
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kualitatif maupun yang kuantitatif. Dalam hal ini, kompetensi diartikan 

sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh 

seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat 

melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 

sebaik-baiknya.
63

  

 

b. Hakekat Kompetensi kepribadian 

    Dalam dunia pendidikan, guru memiliki peran sentral dalam 

mencapai tujuan pendidikan.Oleh karena itu sangat penting bagi seorang 

guru memiliki kepribadian yang baik. Kepribadian ini akan menentukan 

ia menjadi pendidik atau pembina yang baik bagi masa depan anak didik 

yang dapat dilihat dari tindakan, ucapan, cara bergaul, berpakaian, dan 

dalam menghadapi setiap persoalan atau masalah, baik masalah yang 

berat maupun masalah yang ringan dengan secara objektif,  wajar dan 

sehat. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kepribadian diartikan sebagai 

sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang atau suatu bangsa yang 

membedakan dirinya dari orang atau bangsa lain.
64

 Kepribadian bahasa 

inggrisnya adalah personality yang berasal dari bahasa Yunani per dan 

sonare yang berarti topeng, tetapi juga berasal dari kata personae yang 

berarti pemain sandiwara, yaitu orang yang memakai topeng tersebut.
65

 

Sehubungan dengan kedua asal kata tersebut, Ross Stagner 

mengartikan kepribadian dalam dua macam. Pertama, kepribadian 

sebagai topeng (mask personality) yaitu kepribadian yang berpura-pura, 

yang dibuat-buat, yang semu atau mengandung kepalsuan. Kedua, 

kepribadian sejati (real personality) yaitu kepribadian yang 

sesungguhnya, yang asli.
66

 

Dalam arti sederhana, kepribadian berarti sifat hakiki individu yang 

tercermin pada sikap dan perbuatanya yang membedakan dirinya dari 

yang lain. Dalam tinjauan psikologis, kepribadian pada prinsipnya 
adalah susunan atau kesatuan antara aspek perilaku mental (pikiran, 

perasaan, dan sebagainya) dengan aspek perilaku behavior (perbuatan 

nyata ). Aspek-aspek ini berkaitan secara fungsional dalam diri seorang 

individu, sehingga membuatnya bertingkah laku secara khas dan tetap.
67
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Menurut Alex sobur kepribadian atau personaliti sebagai susunan 

unsur-unsur akal dan jiwa yang menentukan perbedaan tingkah laku atau 

tindakan dari tiap-tiap individu masing-masing.
68

Sedangkan menurut 

Woorth ,sebagimana dikutip oleh Jalaludin kepribadian adalah kualitas 

dari seluruh tingkah laku seseorang .
69

Sedangkan menurut Soeganda 

Poerbakawadja kepribadian adalah keseluruhan dari sifat-sifat subjektif, 

emosional, serta mental yang mencirikan watak seseorang terhadap 

lingkungannya dan keseluruhan dari reaksi-reaksi itu yang sifatnya 

psikologis dan sosial, merupakan kepribadian seseorang.
70

 

Nana Syaodih berpendapat, kepribadian sering dimaknai sebagai 

personality is your effect upon other people yakni pengaruh seseorang 

kepada orang lain. Berdasarkan pengertian ini, orang yang  besar 

pengaruhnya disebut berkepribadian. Dengan adanya pengaruh tersebut 

dapat dilatarbelakangi oleh ilmu pengetahuannya, segi pengalamannya, 

kekuasaannya, kedudukan/jabatannya, atau karena popularitasnya, dan 

lain sebagainya.
71

  

Sedangkan Kusnadi berpendapat bahwa, kompetensi kepribadian 

adalah salah satu kemampuan yang sangat dibutuhkan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keguruannya.
72

 Gordon Allport berpendapat 

“Personality is the dynamic organization within the individual of those 

psychophysical systems that determine his unique adjustments to 

hisenvironment”.
73

 Pendapat Gordon Allport di atas dapat diartikan, 

kepribadian adalah organisasi dinamis di dalam individu sistem 

psikofisik yang menentukan penyesuaian uniknya terhadap 

lingkungannya. 

Selanjutnya dalam bukunya, Nana Syaodih Sukmadinata 

menerangkan ada beberapa pendapat kepribadian menurut Gordon 

Allport. Beberapa pendapat tersebut yaitu :
74

 

a) Kepribadian merupakan suatu organisasi. 

Pengertian organisasi menunjuk kepada suatu kondisi atau keadaan 

yang kompleks, mengandung banyak aspek, banyak hal yang harus 

diorganisir. Organisasi juga punya makna, bahwa sesuatu yang 

diorganisasi itu memiliki suatu cara atau system pengaturan, yang 
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menunjukan sesuatu pola hubungan fungsional. Didalam organisasi 

kepribadian cara pengaturan atau pola tingkah laku. Keseluruhan pola 

tingkah laku individu membentuk satu aturan yang harmonis. 

b) Kepribadian bersifat dinamis. 

Kepribadian individu bukan sesuatu yang statis, menetap, tidak 

berubah, tetapi kepribadian tersebut berkembang secara dinamis. 

Perkembangan manusia berbeda dengan binatang yang statis, yang 

mengikuti lingkaran tertutup. Perkembangan manusia membentuk suatu 

lingkaran terbuka yang spiral. Meskipun pola-pola umumnya sama tetapi 

selalu terbuka kesempatan untuk pola-pola khusus yang baru. Dinamika 

kepribadian individu ini, bukan saja dilatarbelakangi oleh potensi-potensi 

yang dimilikinya, tetapi sebagai makhluk social manusia selalu 

berinteraksi dengan lingkungannya, dan manusia lain. Lingkungan 

manusia juga selalu dalam perubahan dan perkembangan. 

c) Kepribadin meliputi aspek jasmaniah dan rohaniah. 

Kepribadian adalah suatu sistem psikofisik, yaitu suatu kesatuan 

antara aspek-aspek fisik dan psikis. Kepribadian bukan hanya terdiri atas 

aspek fisik, juga bukan hanya atas aspek psikis, tetapi keduanya 

membentuk satu kesatuan. Kalau individu berjalan maka ia berjalan 

bukan hanya dengan kakinya, akan tetapi dengan seluruh aspek 

kepribadiannya.  

UU RI nomor 14 tahun 2005 pada pasal 10 ayat 1, mengemukakan 

bahwa “seorang guru harus memiliki kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa, serta guru harus bisa menjadi teladan bagi 

peserta didiknya dan juga berakhlak mulia.
75

 Dalam Penjelasan 

Peraturan Pemerintah no.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan disebut bahwa kompetensi kepribadian guru yaitu 

kemampuan kepribadian yang :1).mantap 2).Stabil 3).Dewasa 4).Arif 

dan bijaksana 5) Berwibawa 6) berakhlak mulia 7) menjadi teladan bagi 

peserta didik dan masyarakat 8).Mengevaluasi kinerja sendiri dan 

9).Mengembangkan diri secara berkelanjutan. 

Menurut peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 

2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, 

dijelaskan secara rinci mengenani beberapa kualifikasi yang harus 

dipenuhi guru terkait kompetensi kepribadian, diantaranya sebagai 

berikut:
76

 

1) Guru diharapkan bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial dan 

kebudayaan nasional Indonesia dengan menghargai peserta didik 

tanpa membedakan keyakinan yang dianut, suku, adat istiadat, 
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daerah asal dan gender. Selain itu, guru diharapkan mampu menjaga 

sikap dan perilakunya sesuai norma agama hukum dan norma sosial 

yang berlaku dalam masyarakat, serta kebudayaan nasional Indonesia 

yang beragam yang dianut. 

2) Guru dituntut untuk mampu menampilkan diri sebagai pribadi yang 

jujur, berahlak mulia dan tauladan bagi anak didik dan masyarakat 

disekitarnya. 

3) Guru memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa. Guru diharapkan bangga menjadi guru yang profesional, 

memiliki konsistensi dalam bertindak, menampilkan kemandirian 

dalam bertindak dan menampilkan etos kerja yang tinggi, 

menampilkan tindakan yang berdasarkan pada kemanfaatan siswa, 

sekolah dan serta masyarakat sekitar serta menunjukan keterbukaan 

dalam berpikir dan bertindak. Selain itu guru diharapkan menjadi 

pribadi yang berwibawa dengan memiliki perilaku yang berpengaruh 

positif terhadap siswa dan memiliki perilaku yang disegani. 

4) Guru memiliki sikap yang menunjukan etos kerja, tanggung jawab 

yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri. 

5) Guru juga memahami, menerapkan, menjunjung tinggi dan 

berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru. 

      Standar kompetensi guru sebagai sesuatu yang ditetapkan atau 

dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan perilaku bagi 

seorang guru agar layak menduduki jabatan fungsionalitasnya sesuai 

bidang tugas, kualifikasi dan jenjang pendidikannya. Mutu suatu 

pendidikan amat ditentukan oleh mutu gurunya. Maka untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, perlu kiranya juga meningkatkan proses 

pengajaran dan pembelajaran yang berkualitas, menyenangkan dan 

mencerdaskan itu semua dilakukan oleh guru yang bermutu. Guru 

diharapkan meningkatkan dedikasi dan kompetensinya secara terus 

menerus. Maka pemerintah mengeluarkan standar kompetensi guru yang 

dapat digunakan sebagai tolak ukur guru untuk pemetaan, penilaian, 

pembinaan.
77

 

Selain beberapa definisi diatas, para pakar lain juga memiliki 

definisi yang beragam terkait dengan pemaknaan kepribadian. Walaupun 

definisi kepribadian yang dikemukaan oleh para ahli berbeda-beda, 

namun dapat ditarik kesimpulan yang mempertemukan keseluruhan 

definisi yang ada, yaitu bahwa :
78

 

1) kepribadian itu selalu berkembang. 

2) Kepribadian itu merupakan monodualis antara jiwa dan tubuh. 
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3) Kepribadian itu ada di belakang tingkah laku yang khas, dan 

terletak dalam individu. 

4) Tidak ada seseorang yang mempunyai dua kepribadian. 

5)  Kepribadian itu berfungsi untuk beradaptasi dengan dunia sekitar. 

       Dengan demikian, yang dimaksud kepribadian adalah suatu totalitas 

psikofisis yang meliputi sifat-sifat pribadi yang khas dan unik dari 

individu yang melekat pada diri orang yang bersangkutan karena 

berhadapan dengan lingkungan.
79

 

Dari beberapa definisi konseptual kompetensi kepribadian diatas, 

maka dapat disintesiskan bahwa kompetensi kepribadian merupakan  

kemampuan seseorang dalam bertindak sesuai dengan norma yang 

berlaku di masyarakat dari seluruh tingkah laku baik fisik maupun psikis, 

baik yang dibawa sejak lahir maupun yang diperoleh melalui 

pengalaman yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi 

teladan,  bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.  

 

c. Karakteristik Kompetensi Kebribadian 

      Karena kepribadian guru memiliki andil yang sangat besar terhadap 

keberhasilan pendidikan khususnya dalam pembelajaran dan dalam 

pembentukan kepribadian peserta didiknya. Guru yang memilki 

kompetensi kepribadian adalah guru yang memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut : 

 

1. Kepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa 

Mantap berarti tetap; kukuh; kuat.
80

 Pribadi mantap berarti orang 

tersebut memiliki suatu kepribadian yang tidak tergoyahkan (tetap, 

teguh, dan kuat). Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan 

professional serta dapat dipertanggung jawabkan, maka guru harus 

memiliki kepribadian yang mantap. 

Kepribadian yang mantap dan berkeyakinan ini menekankan pada 

tiga hal yang merupakan landasan gaya kepribadiannya yaitu kebenaran, 

tanggung jawab, dan kehormatan. Senantiasa dalam segala hal, dia 

berusaha untuk melakukan apa yang benar, untuk bertanggung jawab dan 

mendapat kehormatan dari keluarga, teman, dan hubungan lainnya. 

Kepribadian ini memperjuangkan hal-hal yang diyakini benar secara 

tenang, tapi ulet bahkan secara keras kepala. Namun demikian, kekeras 

kepalaan ini dilunakan oleh ketenangan dan kemampuannya untuk 

menyelami dan ikut serta merasakan apa yang dirasakan orang lain. Dia 

adalah orang yang dapat meyakinkan, mahir dalam mendapatkan bantuan 
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orang lain dalam mengejar cita-citanya, sekalipun ia akan menyadari 

kehadiran orang lain itu, perasaan, dan kebutuhnnya. Kepribadian ini 

menghendaki seseorang bersikap ramah tamah dan dalam kebanyakan 

hal, ia memang ramah tamah. Tindakan kasar dan ketidak pedulian 

bukanlah gayanya. Ia dapat bersikap kompetitif, tapi ia melakukannya 

dengan tidak berlagak dan bernada merendahkan, hingga mengurangi 

sikap agresifnya dan memberi kesan menyenangkan.
81

 Jadi, seorang guru 

diharapkan memiliki kepribadian yang mantap, berarti dia memiliki 

keteguhan dan kematangan dalam hal kecakapan dan keterampilannya 

serta memiliki rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. 

Stabil berarti mantap; kokoh; tidak goyah.
82

 Jadi pribadi yang stabil 

merupakan suatu kepribadian yang kokoh. Kalau kita menelaah dari segi 

arti bahasanya bahwa pribadi ini sebenarnya sama halnya dengan pribadi 

yang mantap. 

Ujian berat dalam kehidupan bagi para guru dalam hal kepribadian 

ini adalah rangsangan yang sering memancing emosinya. Sebagaimana 

disebutkan dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 45, sebagai berikut :  

 

                        

45. Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 

Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-

orang yang khusyu', (Q.S. al-Baqarah / 2:45) 

 

Kestabilan emosi amat diperlukan, namun tidak semua orang 

mampu menahan emosi terhadap rangsangan yang menyinggung 

perasaan, dan memang diakui bahwa tiap orang mempunyai tempramen 

yang berbeda dengan orang lain. Untuk keperluan tersebut, upaya dalam 

bentuk latihan mental akan sangat berguna. Guru yang mudah marah 

akan membuat peserta didik takut, dan ketakutan tersebut mengakibatkan 

kurangnya minat untuk mengikuti pembelajaran serta rendahnya 

konsentrasi, karena ketakutan menimbulkan kekhawatiran untuk 

dimarahi dan hal ini membelokan konsentrasi peserta didik.
83

 

Sedangkan dewasa berarti sampai umur, akil balig. Orang dewasa 

disini berarti ia telah mampu mandiri dan dapat mengatur dirinya sendiri 
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karena akalnya sudah mampu membedakan mana yang baik dan mana 

yang tidak baik.
84

 

Guru sebagai pribadi, pendidik, pengajar, dan pembimbing dituntut 

memiliki kematangan dan kedewasaan pribadi. Serta kesehatan jasmani 

dan rohani. Minimal ada tiga ciri kedewasaan. 

Pertama, orang telah dewasa memiliki tujuan dan pedoman hidup 

(philoshopy of life), yaitu sekumpulan nilai yang ia yakini kebenarannya 

dan menjadi pegangan dan pedoman hidupnya. Seorang yang telah 

dewasa tidak mudah terombang-ambing karena telah mempunyai 

pegangan yang jelas, kemana akan pergi dan dengan cara apa ia 

mencapainya. 

Kedua, orang dewasa adalah orang yang mampu melihat segala 

sesuatu secara obyektif, mampu melihat dirinya dan orang lain secara 

obyektif. Melihat kelebihan dan kekurangan dirinya dan orang lain. 

Lebih dari itu ia mampu bertindak dengan cara mana ia mencapainya. 

 Ketiga, orang dewasa adalah orang yang telah bisa bertanggung jawab. 

Orang dewasa adalah orang yang telah memiliki kemerdekaan dan 

kebebasan, tapi disisi lain dari kebebasan adalah adanya rasa tanggung 

jawab. Ia bebas menentukan arah, hidupnya, dan perbuatannya, tetapi 

setelah berbuat ia dituntut untuk bertanggung jawab. Guru harus terdiri 

dari orang-orang yang bertanggung jawab atas segala perbuatannya. 

Perbuatan yang bertanggung jawab  adalah perbuatan berencana, yang 

dikaji terlebih dahulu sebelum dilaksanakan.
85

 

Dengan sifat kedewasaan yang dimiliki oleh seorang guru, maka 

siswa akan merasa lebih terlindungi oleh sosok pengayom dan 

pembimbingnya dalam proses belajar mengajar, dan minat belajar 

siswapun akan meningkat yang itu semua akan berpengaruh pula pada 

prestasi belajar siswanya. 

 

2. Kepribadian yang disiplin, arif, dan berwibawa 

Disiplin bisa berarti ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan; tata 

tertib; dan sebagainya.
86

 Menurut Pangab, disiplin adalah suatu yang 

teretak didalam jiwa seseorang yang memberikan dorongan bagi orang 

yang bersangkutan untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan 

sesuatu sebagaimana ditetapkan oleh norma dan peraturan yang 

berlaku.
87
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 Sedangkan arif dapat berarti bijaksana; cerdik pandai; berilmu; juga bisa 

berarti tahu; mengetahui.
88

 Jadi seorang guru yang arif berarti 

mengetahui dan pandai dalam mengajar dan mendidik siswanya kearah 

yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Allah SWT dalam al Qur‟an surat al-Mudatsir ayat 1-2 telah 

memerintahkan kepada kita untuk bersikap disiplin dan memberikan 

peringatan dan pengajaran kepada peserta didik yang melanggar. 

 

               
1. Hai orang yang berkemul (berselimut), 2. Bangunlah, lalu berilah 

peringatan! (Q.S. al-Mudatsir /74 :1-2 ) 

 

       Dalam menanamkan disiplin, guru bertanggung jawab mengarahkan, dan 

berbuat baik, menjadi contoh, sabar, dan penuh pengertian. Guru harus 

mampu mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang, terutama disiplin 

diri. Untuk kepentingan tersebut guru harus mampu melakukan hal-hal 

sebagai berikut :
89

 

1) Membantu peserta didik mengembangkan pola perilaku untuk dirinya 

2) Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya, dan 

3) Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk menegakkan 

kedisiplinan. 

Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang dapat dilakukan secara 

demokratis, yakni dari dan oleh peserta didik, sedangkan guru berperan 

sebagai tut wuri handayani. Aspek lain yang juga penting untuk diperhatikan 

adalah aspek kewibawaan. Kewibawan yang melekat pada diri guru akan 

memudahkan bagi guru untuk menjalankan tugasnya. Guru yang tidak 

memiliki kewibawaan, walaupun dari sisi pengetahuan lebih mumpuni, tidak 

akan dihargai dan dihormati oleh peserta didik. 

Kemudian yang dimaksud dengan berwibawa adalah guru mempunyai 

kewibawaan. Secara umum kewibawaan dapat diartikan sebagai suatu 

kualitas “daya pribadi” pada diri seorang individu yang sedemikian rupa 

sehingga membuat pihak lain tertarik, bersikap mempercayai, menghormati, 

dan menghargai secara intrinsik (sadar dan ikhlas), sehingga secara intrinsik 

pula akan mengikutinya.
90

 

Kewibawaan sejati berasal dari kematangan pribadi, keluasan ilmu, 

moralitas, dan manifestasi perilaku sehari-harinya. Kewibawaan yang 
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diperoleh dengan jalan penggunaan kekuasaan yang ada, tidak akan bertahan 

lama. Sangat mungkin ketika jauh dari pengawasan guru tersebut, peserta 

didik mencemooh, mengekspresikan kebenciannya, dan sebagainya. 

Menurut muhamad surya, ada empat unsur yang ikut menentukan 

kewibawaan seseorang, termasuk guru. Pertama, keunggulan. kewibawaan 

seseorang banyak ditentukan oleh keunggulan tertentu yang ada dalam 

dirinya. Kedua, rasa percaya diri. Rasa percaya diri akan banyak 

mempengaruhi penampilan seseorang dan kewibawaannya. Ketiga, ketepatan 

dalam pengambilan keputusan. Makin tepat seorang guru mengambil 

keputusan, terutama dalam situasi dan kondisi yang mendesak, makin besar 

pengaruhnya dalam kewibawaan guru. Keempat, tanggung jawab atas 

keputusan yang telah diambil. Menghindari tanggung jawab akan 

mengurangi terhadap kewibawaan.
91

 

 

3. Kepribadian yang dapat menjadi teladan bagi peserta didiknya 

Teladan berarti dapat ditiru (perbuatan, barang,dsb); baik untuk 

dicontoh.
92

 Seorang guru  diharapkan memiliki pribadi yang dapat menjadi 

teladan, sehingga guru tersebut harus melakukan koreksi dan evaluasi diri 

sendiri. Seorang guru  harus mencontoh pada sikap yang ditunjukan oleh 

Rasulullah SAW seperti diperintahkan dalam al-Qur‟an surat al-Ahzab ayat 

21: 

 

                     

                 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS: al-Ahzab 

/33: 21) 

Hal ini penting dilakukan karena sebagaimana peneliti sampaikan 

sebelumnya, guru adalah suatu sosok yang digugu dan ditiru oleh peserta 

didiknya. Sehingga tingkah laku guru akan diperhatikan dan dijadikan 

panutan. 

Sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan 

profil dan idola. Sedikit saja guru berbuat yang tidak baik atau kurang baik, 
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akan mengurangi kewibawaannya dan kharisma pun secara perlahan akan 

luntur dari jati dirinya. Karena itu, kepribadian adalah masalah yang sangat 

sensitif sekali karena penyatuan kata dan perbuatan sangat dituntut dari 

guru.
93

 

Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan semua 

orang yang menganggap dia sebagai guru. Menjadi teladan merupakan sifat 

dasar kegiatan pembelajaran.
94

 

Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan 

mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar lingkungannya yang 

menganggap  atau mengakuinya sebagai guru. Sehubungan itu, beberapa hal 

dibawah ini perlu mendapat perhatian dan bila perlu didiskusikan para guru.
95

 

1) Sikap dasar. Postur psikologis yang akan nampak dalam masalah-masalah 

penting, seperti keberhasilan, kegagalan, pembelajaran, kebenaran, 

hubungan antar manusia, agama, pekerjaan, permainan dan diri. 

2) Bicara dan gaya bicara. Penggunaan bahasa sebagai alat berpikir. 

3) Kebiasaan bekerja. Gaya yang dipakai seseorang dalam bekerja yang ikut 

mewarnai kehidupannya. 

4) Sikap melalui pengalaman dan kesalahan. Pengertian hubungan antara 

luasnya pengalaman dan nilai serta tidak mungkinnya mengelak dari 

kesalahan. 

5) Pakaian. Merupakan perlengkapan pribadi yang amat penting dan 

mengekspresikan seluruh kepribadian. 

6) Hubungan kemanusiaan. Diwujudkan dalam semua pergaulan dengan 

manusia individu maupun kelompok, intelektual, moral, keindahan, 

terutama bagaimana berperilaku. 

7) Proses berpikir. Cara yang digunakan oleh pikiran dalam menggapai dan 

memecahkan masalah. 

8) Perilaku neurotis. Suatu pertahanan yang digunakan untuk melindungi 

diri dan bisa juga untuk menyakiti orang lain. 

9) Selera. Pilihan yang secara jelas merefleksikan nilai-nilai yang dimiliki 

oleh pribadi yang bersangkutan. 

10) Keputusan. Keterampilan rasional dan intuitif yang dipergunakan untuk 

menilai setiap situasi. 

11) Kesehatan. Kualitas tubuh, pikiran dan semangat yang merefleksikan 

kekuatan, perspektif, sikap tenang, antusias, dan semangat hidup. 
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12) Gaya hidup secara umum. Apa yang dipercaya seseorang tentang setiap 

aspek kehidupan dan tindakan untuk mewujudkan kepercayaan itu. 

Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral dari seorang 

guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi 

teladan. Memang setiap profesi mempunyai tuntutan-tuntutan khusus, dan 

karenanya bila menolak tuntutan tersebut berarti menolak profesi tersebut.
96

  

4. Memiliki akhlak yang mulia 

Akhlak adalah budi pekerti; kelakuan.
97

 Mulia berarti tinggi (tentang 

kedudukan, pangkat, martabat) tertinggi, terhormat, juga berarti luhur (budi 

dsb) baik budi (hati dsb).
98

 Jadi akhlak mulia dapat diartikan sebagai budi 

pekerti atau kelakuan yang memilki nilai tinggi dan luhur. 

Dalam hal akhlak yang mulia, ada baiknya seorang guru harus melihat 

contoh yang diberikan oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam hadits yang 

diriwayatkan oleh Bukhori. 

“Menceritakan kepada kami, Abdullah , menceritakan kepadaku Abi, 

menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim berkata, menceritakan pada 

kamiMubarak dari Hasan dari Sa‟id bin Hisyam bin Amir berkata aku 

datang kepada Aisyah, lalu aku berkata wahai Ummul Mu‟minin, 

ceritakanlah kepadaku tentang akhlak Rasululloh SAW. Aisyah berkata : 

Akhlak Rasulullah adalah al-Qur‟an, ketia kamu membaca al-Qur‟an firman 

Allah „Azza wa Jalla. Dan sesungguhnya atasnya (Rasulullah) budi pekerti 

yang agung. Aku berkata, sesungguhnya aku menginginkan tidak kawin 

selamanya. Aisyah berkata : Janganlah kamu melakukannya, apakah kamu 

tidak membaca,, Sungguh telah ada pada diri Rasulullah SAW suri tauladan 

yang baik. Maka sungguh Rasulullah telah menikah”.
99

 (HR.al-Bukhari). 

Hadits diatas menjelaskan secara tertulis bahwa Rasulullah SAW juga 

telah diciptakan oleh Allah SWT pada dirinya sebagai Uswatun hasanah (suri 

tauladan yang baik). Dalam hubungannya hadits diatas dengan konsep 

seorang guru yang tersirat dari hadits diatas dapat diambil suatu pemahaman 
tentang kompetensi seorang guru yang harus memiliki akhlak mulia. Guru 

yang berakhlakul karimah akan senantiasa menjadi pendidik yang 

professional dengan karakter kepribadiannya yang baik, sehingga dapat 
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mempengaruhi anak didiknya untuk mengikuti apa yang telah disampaikan 

dalam proses belajar mengajar. 

Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah seorang penasehat bagi 

peserta didiknya. Dengan berakhlak mulia, guru dalam keadaan 

bagaimanapun harus memiliki kepercayaan diri yang istiqomah dan tidak 

tergoyahkan. Apalagi seorang guru, yang mengajar dan mendidik agama 

Islam pada peserta didik, haruslah berakhlak baik,  menjadi panutan bagi 

peserta didiknya, dan senantiasa menghadapi situasi apapun hendaknya lebih 

mengutamakan do‟a. 

Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi akhlak mulia tentu saja tidak 

tumbuh dengan sendirinya begitu saja, tetapi memerlukan ijtihad dan 

mujahadah, yakni usaha sungguh-sungguh, kerja keras tanpa mengenal lelah 

dengan niat ibadah tentunya. Dalam hal ini mungkin setiap guru harus 

menempatkan dan meluruskan kembali niatnya, bahwa menjadi guru bukan 

semata-mata untuk urusan duniawi, dan memperbaiki ikhtiar dengan tetap 

bertawakal kepada Allah SWT. Melalui guru yang demikianlah, kita berharap 

pendidikan menjadi ajang pembentukan karakter bangsa, yang berakhlak 

mulia. 

Sedangkan Allport mengemukakan bahwa karakteristik berkepribadian 

yang matang pada guru, yaitu: 

1. Extension of sense of self (perluasan perasaan diri) ialah kemampuan 

seseorang untuk berpartisipasi dan menyenangi aktivitasnya, 

mengidentifikasi diri dalam hubungan dengan orang lain, meningkatkan 

kesadaran diri dan merencanakan masa depannya. 

2. Warm relatednes to other (mengangkrabkan diri dengan orang lain) ialah 

kemampuan untuk menjalin relasi dengan kasih saynag dan keintiman 

yang melibatkan hubungan cinta dengan orang lain yang diungkapakan 

dengan perasaan saling menghormati dan menghargai. 

3. Self acceptance (penerimaan diri) ialah kemampuan untuk mengontrol 

emosi dan bersikap berlebihan serta mengusahakan sikap toleransi dan 

mau menerima diri apa adanya. 

4. Realistis perseption of reality (persepsi atau pandangan yang realistis) 

ialah kemampuan untuk memandang orang, obyek dan situasi apa 

adanya. Kemampuan untuk memecahkan tugas dan menyelesaikan 

masalah secara realistis serta berorientasi pada masalah yang dihadapi 

bukan hanya pada diri sendiri dengan menghindari rasa panik atau 

rendah diri. 

5. Self objectification (objektifitas diri) ialah kemampuan memandang 

secara objektif diri sendiri atau orang lain.Seseorang membutuhkan 

pemahaman mendalam mengenai diri sendiri dan orang lain untuk 

menemukan sesuatu yang menyenangkan dan menghubungkan 

temuannya dengan diri sendiri dan orang lain. 



44 
 

 
 

6. Unifying filosofi of life (menyatukan filsafat hidup) ialah kemampuan 

untuk memiliki pedoman hidup dan menyatukan nilai-nilai yang kuat 

dalam kehidupannya seseorang matang dalam membangun tujuan 

hidup.
100

 

Selain kepribadian yang matang, seorang guru harus memiliki 

kepribadian yang sehat. Elizabeth B. Hurlock menjelaskan bahwa 

kepribadian yang sehat seperti mampu menilai diri, situasi dan prestasi yang 

diperolehnya secara realistis, menerima tanggung jawab, kemandirian dan 

dapat mengontrol emosi. Selain itu, mampu berorientasi tujuan, berorientasi 

keluar dari dirinya, diterima secara sosial, memiliki filsafat hidup dan situasi 

kehidupannya diwarnai kebahagiaaan. Dalam konteks kepribadian guru, 

kepribadian yang matang dan sehat menunjukan guru harus memiliki 

kemampuan untuk menilai diri sendiri sehingga dia dapat mengetahui 

kelebihan dan kekurangan dirinya.Guru juga harus mampu mengendalikan 

diri dan memecahkan berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan dirinya 

maupun dengan siswa. Selain itu, guru juga harus bisa menerima masukan 

dan perbaikan pembelajaran serta mengembangkan kemampuan pribadi 

melalui pembelajaran terus menerus.
101

 

 

d. Kompetensi Kepribadian Guru Perspktif al-Qur’an 

Keepribadian dalam studi keislaman dengan dasar al-Qur‟an lebih 

dikenal dengan istilah syakhsiyah berasal dari kata syakhshun yang mempunyai 

makna pribadi. Kata ini kemudian diberi ya„nisbat sehingga menjadi kata benda 

buatan syakhsiyat yang berarti kepribadian. Carl Gustav Jung mengatakan, 

bahwa kepribadian merupakan wujud pernyataan kejiwaan yang ditampilkan 

seseorang dalam kehidupannya.
102

 Dalam psikologi Islam kepribadian adalah 

integrasi sistem kalbu, akal, dan nafsu manusia yang menimbulkan tingkah 

laku.
103

 Kepribadian ini memiliki substansi tiga daya, yaitu (1) qalbu (fitrah 

ilahiyah) sebagai aspek supra kesadaran manusia yang memiliki daya emosi 

(rasa), (2) akal (fitrah insaniyah) sebagai aspek kesadaran manusia yang 
memiliki daya kognisi (cipta), (3) nafsu (fitrah hayawaniyah) sebagai aspek pra 

atau bawah kesadaran manusia yang memiliki daya konasi (karsa). Chaerul 

Rochan mengutip  Muhammad Abdul Kholiq menyebutkan pengertian 

kepribadian (syakhshiyyah) adalah  
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 سيخشىيان الغيريه والخلقيةّ اليّازة يامتسو بيها أسيجمعية الشفاء العقيلية 

Sekumpulan sifat yang bersifat akliyah dan prilaku yang dapat membedakan 

seseorang dengan orang lain.
104

 

 

        Dalam Alquran surat Asy-syamsu :  8 ,Allah berfirman : 

              

8. Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketakwaannya. (Q.S. asy-syamsu /91: 8) 

 

          Ayat ini menunjukan bahwa manusia dalam hidupnya senantiasa 

dihadapkan dengan suasana perjuangan untuk memilih alternatif antara haq 

(taqwa-kebenaran ) dengan yang bathil (fujur ) antara aspek –aspek material 
semata (sekuler –duniawi ) dengan spiritual (ilahiyyah ).

105
Ada yang perlu 

diperhatikan dalam semua definisi diatas bahwa kepribadian guru itu 

berkembang dan monodualitas dalam antara jiwa dan tubuh.
106

 

         Syamsu Yusuf menyebutkan bahwa dalam al-quran ciri kepribadian 

manusia itu dapat dikelompokan menjadi tiga macam ,yaitu : Mukmin (orang 

yang beriman), kafir (menolak kebenaran), dan munafiq (meragukan 

kebenaran).
107

 

Selanjutnya, dalam dunia pendidikan kepribadian guru akan mewarnai iklim 

emosional kelas. Kepribadian guru sesungguhnya akan termanifestasikan dalm 

bentuk aktifitasnya dalam mengajar. Artinya, guru yang ramah dan penyayang 

akan menciptakan iklim yang kondusif dan memberikan aura positif pada 

perkembangan psikis peserta didik. Peserta didik akan merasa nyaman, aman, 

dan senang dalam belajar bersama gurunya.
108

 

       Ada formula yang harus dimiliki seorang  guru saat mengajar dikelas, yaitu 

berbasis kekeluargaan. Guru harus menganggap anak didiknya sebagai anaknya 

sendiri. Sebaliknya murid harus menganggap gurunya adalah orang 

tuanya.
109

Dan secara psikologi perlu menanamkan pikiran positif pada diri guru 

agar tidak terjadi kegelisahan dalam pribadinya.
110

Mampu mengerjakan apa 

                                                             
   

104
Chaerul Rochan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, Bandung: Nuansa 

Cendekia,2011, hal. 32.  
105

 Syamsu Yusuf LN dan Achmad Juntika Nurihsan ,Teori kepribadian, Bandung 

:Remaja Rosdakarya ,2007, hal. 215 
106

 Ngainun Naim ,Menjadi Guru Inspiratif, Yogyakarta :Pustaka Pelajar, hal .37 
107

 Yusuf dan Nurihsan ,Teori Kepribadian ….,hal.215 
108

Barnawi dan Muhammad Arifin ,Etika dan Profesi Kependidikan, Jogjakarta : Ar-

Ruzz Media ,2012, hal.168  
109

 Nasution, sosiologi Pendidikan, Jakarta :Bumi Aksara, 2010, hal.103 
110

 Suyanto, Menjadi Guru Profesional, Bandung :Erlangga, 2013, hal.20 



46 
 

 
 

yang diajarkan merupakan prinsip yang sangat penting agar guru dipercaya 

masyarakat ,sekaligus agar tidak termasuk ke dalam kelompok orang yang 

dibenci oleh Allah SWT.
111

 

      Bukan hanya itu saja ,guru harus konsisten dengan sikap dan cara hidupnya. 

Dengan kata lain, tidak ada istilah (tidak stabil perasaannya).
112

 Maka 

diperlukan mengetahui diri sendiri (the self )yang selalu berubah-ubah.
113

Sekali 

lagi, kepribadian guru ini penting sekali untuk dimiliki guru.Karena puncak dari 

pengajaran tertinggi adalah kepribadian guru yang buah hasilnya keteladanan. 

Artinya jika teladan guru itu baik ,akan menjadikan  peserta didik dan generasi  

bangsa menjadi baik .Sebaliknya ,jika ia tidak melakukan keteladanan yang  

positif, maka hancurlah sebuah bangsa. 
114

Apalagi sekarang pasar bebas sudah 

masuk ke Indonesia, yang tentu dunia pendidikan memiliki peran yang penting 

dan strategis untuk menghadapinya.
115

 

        Karena itu guru harus mempunyai kompetensi, jika pendidik tidak 

memiliki kompetensi dalam hal pengetahuan maka itu akan mengakibatkan 

proses belajar mengajar menjadi sia-sia. Seperti yang telah dijelaskan dalam 

hadits sebagai berikut : 

                                                                                                

        Abdullah bin Amru bin Al-Ash meriwayatkan bahwa ia mendengar 

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak menarik Ilmu 

pengetahuan kembali dengan mencabutnya hati sanubari manusia, tetapi 

dengan mewafatkan orang-orang berpengetahuan (ulama). Apabila tidak ada 

lagi orang alim yang tersisa, manusia akan mengangkat orang bodoh menjadi 

pemimpin yang dijadikan tempat bertanya. Lalu orang-orang bodoh itu di tanya 

dan mereka berfatwa tanpa Ilmu mengakibatkan mereka sesat dan 

menyesatkan.” (HR.al-Bukhari). 

       

 Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa orang yang berfatwa dan mengajar 

harus berilmu pengetahuan. Termasuk dalam hal ini adalah pendidik atau guru. 

Karena apabila pendidik tidak berilmu pengetahuan, maka murid-murid yang 

diajarnya akan sesat. Dengan kata lain dalam bahasa kependidikan, apabila guru 

tidak profesional, mengakibatkan proses pembelajaran yang sia-sia. 

              

3. Kompetensi Sosial Guru 
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a. Hakekat Kopetensi Sosial Guru 

  

Kata sosial berasal dari kata socio yang artinya menjadikan teman secara 

terminologis sosial dapat diartikan sebagai sesuatu yang dihubungkan, dikaitkan 

dengan teman, atau masyarakat.
116

  

 Spencer dan Spencer yang dikutip Uhar Suharsaputra kompetensi sosial 

adalah karakter, sikap dan perilaku atau kemauan dan kemampuan untuk 

membangun simpul-simpul kerja sama dengan orang lain yang relative bersifat 

stabil ketika menghadapi permasalahan di tempat kerja yang terbentuk malalui 

sinergi atau watak, konsep diri, motivasi internal serta kapasitas pengetahuan 

social.
117

 Sementara itu menurut Norman D. Livergood “Social Intelligence : the 

human capacity to understand whats happening in the world and respondingto 

that understanding in a personally and socially effective manner”. Dari 

pendapat D. Livergood dapat di artikan Kecerdasan Sosial: kapasitas manusia 

untuk memahami apa yang terjadi di dunia dan menanggapi pemahaman itu 

dengan cara yang efektif secara pribadi dan sosial. Sedangkan menurut Karl 

Alberch terdapat lima kecerdasan sosial, yaitu:
118

 

1. Situational Awareness. Kesadaran akan situasi yang dapat membuat orang 

lain merasa senang dan nyaman. 

2. Presence. Yaitu kehadiran yang dapat membuat orang lain merasa senang 

dan nyaman. 

3. Authenticity. Keorisinilan dalam bersikap, dapat menerima keadaan sendiri 

dan mau menerima keadaan orang lain. 

4. Clarity. Yaitu kejelasan dalam berkomunikasi dan memberikan informasi 

kepada orang lain. 

5. Emphaty. Yaitu dapat turut merasakan kondisi orang lain serta penuh 

perhatian dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Menurut Buchari Alma, kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah 

maupun di luar lingkungan sekolah.
119

 Seorang guru harus berusaha 
mengembangkan komunikasi dengan orang tua peserta didik sehingga terjalin 

komunikasi dua arah yang berkelanjutan. Dengan adanya komunikasi dua arah, 

peserta didik dapat dipantau secara lebih baik dan dapat mengembangkan 

karakternya secara lebih efektif pula. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 ayat (3) butir d, dikemukakan 

bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru 
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sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik, dan masyarakat sekitar.
120

   

Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial 

dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial guru berperilaku 

santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara 

efektif dan menarik mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Kemampuan 

guru berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan menarik dengan peserta 

didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orangtua dan wali peserta 

didik, masyarakat sekitar sekolah dan sekitar di mana pendidik itu tinggal, dan 

dengan pihak-pihak berkepentingan dengan sekolah. Kondisi objektif ini 

menggambarkan bahwa kemampuan sosial guru tampak ketika bergaul dan 

melakukan interaksi sebagai profesi maupun sebagai masyarakat, dan 

kemampuan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
121

  

Menurut Mulyasa ada tujuh kompetensi sosial dalam berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif yang harus dimiliki seorang guru sebagai berikut: 

a) pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama 

b) pengetahuan tentang budaya dan tradisi 

c) pengetahuan tentang inti demokrasi. 

d) pengetahuan tentang estetika 

e) apresiasi dan kesadaran ekonomi 

f) sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan setia terhadap 

harkat dan martabat manusia. 

Sedangkan Kompetensi sosial menurut Slamet yang dikutip oleh Sagala 

dalam bukunya kemampuan Profesional Guru dan tenaga Kependidikan terdiri 

dari sub kompetensi yaitu : 

 (1) memahami dan menghargai perbedaan (respek) serta memiliki 

kemampuan mengelola konflik dan benturan. (2)melaksanakan kerjasama secara 

harmonis dengan kawan sejawat, kepala sekolah dan wakil kepala sekolah dan 

pihak-pihak terkait lainnya; (3) membangun kerja tim (teamwork) yang kompak, 

cerdas, dinamis, dan lincah, (4) melaksanakan komunikasi (oral, tertulis, 

tergambar) secara efektif dan menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, 

orangtua peserta didik, dengan kesadaran sepenuhnya bahwa masing-masing 

memiliki peran dan tanggung­jawab terhadap kemajuan pembelajaran; (5) 

memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan perubahan 

lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya; (6)memiliki kemampauan 

mendudukkan dirinya dalam sistem nilai yang berlaku di masyarakat sekitarnya; 
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dan (7) melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik (misalnya: 

partisipasi, tranparasi, akutabilitas, penegakan hukum, dan profesionalisme).
122

 

Menurut Aristoteles yang dikutip Winarno Surakhmad manusia 

merupakan makhluk sosial (zoos politicos) adalah makhluk yang senantiasa 

ingin hidup berkelompok.Pendapat senada menyatakan bahwa manusia adalah 

homo politicos. Manusia dalam hal ini tidak bisa menyelesaikan segala 

permasalahannya sendiri, dia membutuhkan orang lain baik untuk memenuhi 

kebutuhannya maupun untuk menjalankan perannya selaku makhluk hidup. 

Maka, manusia perlu berinteraksi dengan yang lain dan senantiasa menjaga 

hubungan agar tetap berlangsung dalam suasana yang kondusif. Melalui proses, 

komunikasi dengan lingkungan sekitarnya manusia diharapkan mampu bertahan 

hidup (survive) bahkan berkembang (growth) sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya.
123

 

Guru sebagian dari masyarakat merupakan salah satu pribadi yang 

mendapatkan perhatian khusus di masyarakat. Peranan dan segala tingkah laku 

yang dilakukan guru senantiasa dipantau oleh masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan sejumlah kompetensi sosial yang perlu dimiliki guru dalam 

berinteraksi dengan lingkungan masyarakat di tempat dia tinggal. 

Kompetensi sosial dalam kegiatan belajar ini berkaitan erat dengan 

kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan masyarakat di sekitar sekolah 

dan masyarakat tempat guru tinggal sehingga peranan dan cara guru 

berkomunikasi di masyarakat diharapkan memiliki karakteristik tersendiri yang 

sedikit banyak berbeda dengan orang lain yang bukan guru. Misi yang diemban 

guru adalah misi kemanusiaan. Mengajar dan mendidik adalah tugas 

memanusiakan manusia. Oleh karena itu, tugas guru adalah tugas pelayanan 

manusia. 

Guru di mata masyarakat pada umumnya dan para peserta didik 

merupakan panutan dan anutan yang perlu dicontoh dan merupakan suri teladan 

dalam kehidupannya sehari-hari. Guru merupakan tokoh dan tipe makhluk yang 

diberi tugas dan beban membina dan membimbing masyarakat ke arah norma 

yang berlaku. Guru perlu memiliki kompetensi sosial untuk berhubungan 

dengan masyarakat dalam rangka menyelenggarakan proses belajar mengajar 

yang efektif karena dengan dimilikinya kompetensi sosial tersebut, otomatis 

hubungan sekolah dengan masyarakat akan berjalan dengan lancar sehingga jika 

ada keperluan dengan orangtua peserta didik atau masyarakat tentang masalah 

peserta didik yang perlu diselesaikan tidak akan sulit menghubunginya.
124
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Pada kompetensi sosial, di masyarakat adalah menyangkut perangkat 

perilaku yang merupakan dasar bagi pemahaman diri dengan bagian yang tidak 

terpisahkan dari lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial secara 

objektif dan efisien. Ini merupakan penghargaan guru di masyarakat, sehingga 

mereka mendapatkan kepuasan diri dan menghasilkan kerja yang nyata dan 

efisien, terutama dalam pendidikan nasional. Kompetensi sosial mencakup 

perangkat perilaku yang menyangkut: Kemampuan interaktif yaitu kemampuan 

yang menunjang efektivitas interaksi dengan orang lain seperti keterampilan 

ekspresi diri, berbicara efektif, memahami pengaruh orang lain terhadap diri 

sendiri, menafsirkan motif orang lain, mencapai rasa aman bersama orang lain: 

Ketrampilan memecahkan masalah kehidupan seperti mengatur waktu, uang, 

kehidupan berkeluarga, memahami nilai kehidupan dan sebagainya. Sedangkan 

kompetensi spritual yaitu pemahaman, penghayatan dan pengamalan kaidah 

agama dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan demikian indikator 

kemampuan sosial guru adalah mampu berkomunikasi dan bergaul dengan 

peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orangtua dan wali 

murid, masyarakat dan lingkungan sekitar, dan mampu mengembangkan 

jaringan. 

Berdasarkan beberapa pengertian kompetensi sosial di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru adalah Kemampuan seseorang 

berkomunikasi, bergaul secara efektif, bertindak, kooperatif, objektif, 

beradabtasi di tempat tugas dan mampu  menggunakan teknologi komunikasi 

dan informasi secara fungsional. 

b. Pentingnya Kompetensi Sosial 

      Kompetensi sosial sangatlah penting dan harus dimiliki oleh seorang 

guru selain 3 kompetensi yang lainya yaitu kompetensi pedagogik, 

profesional, dan kepribadian. Kompetensi ini diangap sangat penting dan 

harus dimiliki oleh seorang guru karena guru itu sendiri merupakan bagian 

dari sosial (masyarakat) diamana masyarakat sendiri adalah konsumen 

pendidikan sehingga mau tidak mau baik guru maupun sekolah harus dapat 

berkomunikasi dengan baik dan efektif dengan masayarakat, jika tidak maka 

sekolah ataupun guru yang tidak dapat berkomunikasi dengan baik dengan 

masyarakat cenderung untuk ditinggalkan, mengingat bahwasanya lembaga 

pendidikan dan guru sebagai wadah untuk dapat mempersiapkan seorang 

peserta didik sebagai anggota dari masyarakat yang baik dan dapat 

mengahadapi permasalahan yang akan datang. 

  Al-Ghazali memandang bahwasanya guru mengemban tugas sosiopolitik 

yaitu guru memiliki tugas untuk membangun, memimpin dan menjadi teladan 

yang menegakan keteraturan, kerukunan, dan menjamin keberlangsungan 

masyarakat. Oleh karena itu seorang guru harus memiliki standar kualitas 

pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, dan 
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disiplin.
125

Berkenaan dengan tanggung jawab guru/Pendidik harus 

mempertanggung jawabkan segala tindakanya dalam pembelajaran di sekolah 

dan dalam kehidupan bermasyarakat, berkaitan dengan wibawa seorang guru 

harus dapat mengambil keputusan secara mandiri terutama dalam berbagai 

hal yang berkaitan dengan pembelajaran, serta bertindak sesuai dengan 

kondisi peserta didik dan lingkunganya. Kondisi objektif ini menggambarkan 

bahwa kemampuan social guru tampak ketika bergaul dan melakukan 

interaksi sebagai profesi maupun sebagai masyarakat, dan kemampuan 

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
126

 

 

c. Karakteristik Guru yang Memiliki Kompetensi Sosial 
 

Menurut Musaheri, karakteristik guru yang memiliki kompetensi sosial 

adalah berkomunikasi secara santun dan bergaul secara efektif.
127

 Begitu juga 

al-Quran mengajarkan berkomunikasi secara santun sebagai berikut. 

  ......    ........      
83. ...serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia,....  

(al-Baqoroh: 83) 
 

Guru adalah makhluk sosial, yang kehidupannya tidak bisa terlepas dari 

kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru dituntut 

untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama kaitanya dengan 

pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah tetapi juga pada 

pendidikan yang terjadi dan berlangsung di masyarakat. Kompetensi sosial 

seorang guru merupakan modal dasar bagi guru yang bersangkutan dalam 

melaksanakan tugas keguruannya secara profesional. Kegiatan pendidikan pada 

dasarnya merupakan kekhususan komunikasi antara guru dan siswa .
128

 

Dengan demikian seorang guru harus memiliki karakteristik kompetensi sosial. 

Menurut Musaheri, ada dua karakteristik guru yang memiliki kompetensi 

sosial, yaitu
129

: 

1. Berkomunikasi secara santun 

Ada sejumlah alat yang dapat dipakai megadakan komunikasi. Alat dimaksud 

adalah sebagai berikut: 
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a) Melalui pembicaraan dengan segala macam nada seperti berbisik-bisik, 

halus, kasar, dan keras bergantung kepada tujuan pembicaraan dan sifat 

orang yang bicara 

b) Melalui mimik , seperti raut muka, pandangan dan sikap. 

c) Dengan lambang, contohya ialah bicara isyarat untuk orang tuna rungu, 

menempelkan telunjuk di depan mulut, menggelengkan kepala, 

membentuk huruf “O” dengan tujuan, dengan tangan dan sebagainya. 

d) Dengan alat-alat seperti alat elektronik dan sejumlah media cetak.
130

 

Dengan adanya komunikasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

berarti bahwa guru memberikan dan membangkitkan kebutuhan sosial siswa. 

Siswa akan merasa bahagia karena adanya perhatian yang diberikan guru 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Eggen dan Kauchack 

sebagaimana dikutip oleh Zuna Muhammad dan Salleh Amat dan dikutip 

kembali oleh Suparlan mengatakan, bahwa kemahiran berkomunikasi meliputi 

tiga hal yaitu : 

a) Model guru; sebagai orang yang tingkah lakunya mempengaruhi sikap dan 

perilaku siswa. 

b) Kepedulian atau empati guru; empati berarti guru harus memahami orang 

lain dari perspektif yang bersangkutan dan guru dapat merasakan apa yang 

dirasakan oleh siswa. 

c) Harapan.
131

 

Dalam buku Quantum Teaching disebutkan prinsip komunikasi ampuh yaitu : 

1. Menimbulkan kesan, dalam hal ini guru dituntut kreatif memanfaatkan 

kemampuan otak sebagai tempat menimbulkan kesan. Pembentukan kesan 

pertama terhadap orang lain memiliki 3 kunci utama. 

a) Mendengarkan tentang kepribadian orang itu sebelumnya 

b) Menghubungkan perilaku orang itu dengan cerita-cerita yang pernah 

didengar. 

c) Mengaitkan dengan latar belakang sutuasi waktu itu.
132

 

2. Mengarahkan fokus siswa merupakan langkah kedua yang menutut guru 

untuk memusatkan perhatian siswa dalam mengingat pelajaran yang telah 

disampaikan sebelumnya. 

3. Inklusif, guru juga harus memilih kata secara inklusif, komunikatif, dan 

mengajak siswa untuk berperan aktif. 

4. Spesifik, guru juga harus menggunakan bahasa yang spesifik dengan jumlah 

kata yang sedikit atau hemat bahasa. 
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Dengan demikian, dapat diketahui bahwa guru perlu memperhatikan hal-hal 

di atas agar pelaksanaan proses pembelajaran berlansung maksimal dan tidak 

memunculka suasana yang dapat berpengaruh negatif terhadap siswa. 

2. Bergaul secara efektif 

Bergaul secara efektif mencakup mengembangkan hubungan secara efektif 

dengan siswa. Dalam bergaul dengan siswa, haruslah menggunakan prinsip 

saling menghormati, mengasah, mengasuh dan mengasihi. Dan ada 7 

kompetensi sosial yang harus dimiliki agar guru dapat berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif, baik disekolah maupun dimasyarakat.
133

  

Selain itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru berkaitan 

dengan kompetensi sosial dalam berkomunikasi dengan orang lain, antara lain: 

1) Bekerja sama dengan teman sejawat 

Jagalah hubungan baik dengan sejawat, buahnya adalah kebahagiaan.
134

 

Guru-guru harus berinteraksi dengan sejawat
135

. Mereka harus dapat bekerja 

sama dan saling menukar pengalaman. Dalam bekerjasama, akan tumbuh 

semangat dan gairah kerja yang tinggi.
136

  

Dalam ayat 7 kode etik guru disebutkan bahwa “Guru memelihara 

hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan kesetiakawanan sosial”. Ini 

berarti bahwa: (1) guru hendaknya menciptakan dan memelihara hubungan 

sesama guru dalam lingkungan kerjanya, dan (2) guru hendaknya 

menciptakan dan memelihara semangat kekeluargaan dan kesetiakawanan 

sosial didalam dan diluar lingkungan kerjanya. 

2) Bekerjasama dengan kepala sekolah 

Kepala sekolah merupakan unsur pembina guru yang paling strategis 

dalam jabaran tugas di lingkungan pendidikan formal. Menurut Smith, 

mereka harus mampu menciptakan sistem kerja yang harmonis, 

menampakkan suatu tim kerja yang mampu mendorong guru bekerja lebih 

efektif. 

3) Bekerja sama dengan siswa 

Guru bertugas menciptakan iklim belajar yang menyenangkan sehingga 

siswa dapat belajar dengan nyaman dan gembira. Kreatifitas siswa dapat 

dikembangkan apabila guru tidak mendominasi proses komunikasi belajar, 

tetapi guru lebih banyak mengajar, memberi inspirasi agar mereka dapat 

mengembangkan kreatifitas melalui berbagai kegiatan belajar sehingga siswa 

memperoleh berbagai pengalaman belajar. Hal itu dapat memberi kesegaran 

                                                             
133

E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru…, hal.176  
134

 Sudarwan Danim, Pengembangan Ptofesi Guru: Dari Pra-Jabatan, Induksi, ke 

Profesional Madani, Jakarta: Kencana, 2011, hal. 229 
135

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996, 

hal. 16 
136

Piet A. Sahertian, Profil Pendidik Profesional, Yogyakarta: Andi Offset, 1994, hal. 62-

63  



54 
 

 
 

psikologis dalam menerima informasi. Disinilah terjadi proses individualisasi 

dan proses sosialisasi dalam mendidik.
137

  

Adapun hal-hal yang menentukan keberhasilan komunikasi dalam 

kompetensi sosial seorang guru adalah: 

1) Audience atau sasaran komunikasi, yakni dalam berkomunikasi 

hendaknya memperhatikan siapa sasarannya sehingga sang komunikator 

bisa menyesuaikan gaya dan “irama” komunikasi menurut karakteristik 

sasaran. Berkomunikasi dengan siswa SD tentu berbeda dengan siswa 

SMA 

2) Behaviour atau perilaku, yakni perilaku apa yang diharapkan dari 

sasaran setelah berlangsung dan selesainya komunikasi. Misalnya 

seorang guru sejarah sebagai komunikator ketika sedang berlangsung 

dan setelah selesai menjelaskan Peristiwa Pangeran Diponegoro, 

perilaku siswa apa yang diharapkan. Apakah siswa menjadi sedih dan 

menangis merenungi nasib bangsanya, atau siswa mengepalkan tangan 

seolah-olah akan menerjang penjajah Belanda. Hal ini sangat berkait 

dengan keberhasilan komunikasi guru sejarah tersebut. 

3) Condition atau kondisi, yakni dalam kondisi yang seperti apa ketika 

komunikasi sedang berlangsung. Misalnya ketika guru Matematika mau 

menjelaskan rumus-rumus yang sulit. Seorang guru harus 

mengetahui kondisi siswa tersebut, apakah sedang gembira atau sedang 

sedih, atau sedang mengantuk karena semalam ada acara. Dengan 

memahami kondisi seperti ini maka guru dapat menentukan strategi apa 

yang ia gunakan agar nantinya apa yang diajarkan bisa diterima oleh 

siswa. 

4) Degree atau tingkatan, yakni sampai tingkatan manakah target bahan 

komunikasi yang harus dikuasai oleh sasaran itu sendiri. Misalnya saja 

ketika seorang guru Bahasa Inggris menjelaskan kata kerja menurut 

satuan waktunya, past tense, present tense dan future tense, berapa 

jumlah minimal kata kerja yang harus dihafal oleh siswa pada hari itu. 

Jumlah minimal kata kerja yang dikuasai oleh siswa dapat dijadikan 

sebagai alat ukur keberhasilan guru Bahasa Inggris, Apabila tercapai 

berarti ia berhasil, sebaliknya apabila tidak tercapai berarti ia gagal. 

3. Memiliki Keterampilan Bekerjasama dalam Kelompok 

 Berkaitan dengan pemberian pemahaman terhadap siswa, guru juga dituntut 

untuk memiliki keterampilan bekerja sama dalam kelompok, sehingga guru 

dapat mengembangkan keterampilannya dalam pembelajaran. Pernyataan di atas 

sesuai dengan pendapat Robert E. Slavin yang mengatakan bahwa akibat positif 

yang dapat mengembangkan hubungan antar kelompok adalah adanya 
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penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik, dan 

meningkatkan rasa percaya diri.
138

 

     Demikian kreteria yang harus dimiliki guru yang memiliki kompetensi sosial. 

Selain karakteristik yang disebutkan oleh Musaheri dan Rubin Adi, guru juga 

harus memiliki kemampuan memberikan umpan balik kepada siswa dan turun 

tangan langsung ketika siswa mengalami masalah.
139

 

 

d. Kompetensi Sosial Guru dalam Perspektif al-Qur’an   

 

Dalam konsep Islam,kompetensi sosial seorang pendidik dinyatakan 

dalam bentuk kepedulian terhadap masalah-masalah social yang selaras dengan 

Islam.Sikap gotong royong ,suka menolong,toleransi dan sebagainya yang 

merupakan sikap yang harus dimiliki pendidik yang dapat diwujudkan dalam 

proses pendidikan.
140

 Jelas bahwa seorang guru dengan kompetensi sosialnya 

diharapkan mampu menjalankan profesinya dengan baik. 

Pada intinya kompetensi social menuntut guru untuk selalu 

berkomunikasi dengan baik. Perintah untuk melakukan komunikasi yang baik 

terdapat didalam Alquran pada QS An Nisa 4:63. 

                 

               

63. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 

dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah 

mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas 

pada jiwa mereka. (QS An Nisa 4:63.) 
 

Dari ayat diatas jelas bahwa komunikasi itu penting untuk dapat 

dimanisfestasikan pada bentuk penampilan yang menarik ,berempati,suka 

bekerja sama, suka menolong,dan memiliki kemampuan yang baik dalam 

berkomunikasi. Bentuk-bentuk komunikasi tersebut hendaknya diarahkan untuk 

mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri.  

Dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Tirmidzi berbunyi : 

Abdulloh bin Mas‟ud r.a meriwayatkan rosululloh bersabda :Tidaklah Aku 

memberitahukan kamu tentang orang yang tidak diperuntukan bagi 
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neraka?atau orang yang api neraka tidak akan menyentuhnya ?(ia adalah ) 

orang yang dekat kepada orang lain,lemah lembut,toleran,dan baik hati 

(HR.Tirmidzi )
141

 

Hadist diatas jelas bahwa begitu pentingnya sikap lemah lembut, 

toleransi dan senang bergaul dengan orang lain dengan baik, untuk diaplikasikan 

sikap ini kepada peserta didik, teman sejawat, wali murid, dan masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B.  Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan moral (aklak) siswa yang 

relevan dengan penelitian sebelumnya antara lain: 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayati
142

 pada tahun 2014. 

Penelitian ini berjudul “pengaruh kompetensi kepribadian guru dan 

kompetensi sosial guru terhadap motivasi belajar siswa Mts an-Nawawi 

02 Purwosari Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 

2014/ 2015”. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) kompetensi 

kepribadian guru di Mts an-Nawawi 02 Purwosari tergolong tinggi 

dengan prosentase 84%, 2) kompetensi sosial guru di Mts an-Nawawi 02 

Purwosari tergolong tinggi dengan prosentase 78,85%, 3) Motivasi 

belajar siswa Mts an-Nawawi 02 Purwosari tergolong tinggi dengan 

prosentase 60%, 4) Terdapat pengaruh siginfikan siswa tentang 

kompetensi kepribadian guru terhadap motivasi belajar siswa Mts an-

Nawawi 02 Purwosari, 5) Terdapat pengaruh siginfikan kopetensi sosial 

guru terhadap motivasi belajar siswa Mts an-Nawawi 02 Purwosari, 6) 

Terdapat pengaruh siginfikan kompetensi kepribadian guru  dan 

kompetensi sosial guru secara bersama- sama terhadap motivasi belajar 

siswa Mts an-Nawawi 02 Purwosari. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

perhitungan statistik pada taraf signifikansi 1% menunjukkan bahwa r 

hitung lebih besar dari r table yaitu: 0,257 > 0,208. Hal tersebut diuji 
kebenarannya menggunakan uji f dan diperoleh f hit sebesar 6,084 dan f 

table sebesar 3,64. Jadi f hit > f table yang berarti persamaan regresi 

tersebut signifikan. 
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2) Penelitian yang dilakukan oleh Ibnu,
143

 yang berjudul Pengaruh 

Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Disiplin Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Bidang Setudi Al-Qur‟an Hadits Di kelas X Madrasah 

Aliyah (MA) Sunan Gunung Jati Kecamatan Losari Kabupaten Cirbon. 

Hasil Penelitian membuktikan bahwa: 

Pertama, dalam katagori baik, dengan perolehan sekor melalui 

angket yang telah disebarkan sebesar 83.303 % karena berada pada 

rentang 76 % - 100. 

Kedua, disiplin Pembelajaran Bidang Setudi Al-Qur‟an Hadits Di 

kelas X Madrasah Aliyah (MA) Sunan Gunung Jati Kecamatan Losari 

Kabupaten Cirbon dalam katagori baik, dengan perolehan sekor 

melalui angket yang telah disebarkan sebesar 81.540 % karena berada 

pada rentang 76 % - 100. 

Ketiga, Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap 

Disiplin Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Bidang Studi Al-Qur‟an 

Hadits Di kelas X Madrasah Aliyah (MA) Sunan Gunung Jati 

Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon dengan hasil penghitungan 

koefesien korelasi sebesar 0,385, yang termasuk tingkat rendah karena 

berada direntang antara 0,20 – 0,399. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Yusuf Hidayat, dan Saprin 

Sagena,
144

 yang berjudul Pengaruh Kompetensi Kepribadian dan 

kompetensi Sosial Guru Fisika Terhadap Prilaku Sosial Siswa SMP 

Negri 1 Marioriwa kabupaten Soppeng. Hasil Penelitian membuktikan 

bahwa:  

kompetensi sosial guru fisika memiliki pengaruh terhadap kesulitan 

belajar fisika, di mana semakin besar  kompetensi  kepribadian  dan  

kompetensi sosial guru fisika, maka akan semakin besar pula perilaku 

sosial siswa. Hal ini  diperkuat oleh hasil análisis dalam persamaan 

regresi multiple, yakni: Ŷ=   0,11020328 +   0,646394 X1 + 0.257485 

X2, ternyata jika nilai X1 dan X2 dinaikkan, maka Nilai Y juga akan 

naik. Artinya bahwa semakin tinggi kompetensi  kepribadian  dan  

kompetensi sosial yang  dimiliki  oleh  guru  fisika,  maka  perilaku 

sosial siswa juga semakin meningkat. Data ini juga semakin diperkuat 

oleh hasil pengujian signifikannya yang memperlihatkan bahwa nilai 

F hitung yang diperoleh lebih besar dari F tabel, atau 2964 >>  3,98. 

Hal   ini membuktikan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Hal  ini  

berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara   kompetensi 
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kepribadian dan kompetensi sosial guru fisika  terhadap perilaku 

sosial siswa SMP Negeri1Marioriawa Kabupaten  Soppeng,  artinya  

bahwa  data  yang diperoleh  dari   sampel dapat   diberlakukan   ke 

populasi  dan  nilai  KP  adalah  98,80%  berarti 98,80% kompetensi 

kepribadian dan kompetensi sosial siswa mempengaruhi perilaku 

sosial siswa SMP Negeri 1 Marioriawa Kabupaten Soppeng, sehingga 

1,20 % perilaku sosial siswa dipengaruhi oleh faktor lain 

 

C. Asumsi, Paradigma, dan Kerangka Penelitian 

1. Moral siswa  

Moral siswa sangat penting dalam upaya mengembangkan nilai-

nilai dan suasana belajar yang nyaman di lingkungan sekolah. Siswa 

yang berakhlak mulia akan mudah untuk menerima dan memahami 

semua pelajaran yang disampaikan guru. 

Dalam rangka menumbuhkan moral siswa ,guru sebagai rule 

model  memiliki peran yang sangat penting. Siswa akan melihat, 

memperhatikan dan meniru setiap tindakan gurunya. Selain itu 

masyarakat disekitar  lingkungan sekolah juga memiliki andil dalam 

menciptakan karakteristik siswa berakhlak mulia. Oleh sebab itu 

hendaknya seluruh warga sekolah bekerja sama dengan warga sekitar 

berupaya dengan segenap tenaga untuk menciptakan suasana yang 

kondusif sehingga dapat menghasilkan siswa yang berbudi pekerti.       

Moral adalah suatu  aturan-aturan normatif tentang tingkah laku 

atau sikap manusia dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai 

makhluk individu, maupun sebagai makhluk sosial dalam hubungan 

dengan masyarakat, seperti kejujuran, keadilan, penghormatan sesama 

manusia, tanggung jawab, kerukunan, kesetiakawanan, solidaritas 

sosial dan sebagainya.     

2. Komptensi Kepribadian 

Kepribadian  seorang  guru  terbentuk  dari  kelakuan yang dapat 
diteladani oleh peserta didik dan  masyarakat pada umumnya. Guru 

harus menjalankan peranannya menurut kedudukannya dalam 

berbagai  situasi  sosial. Kelakuan  yang  tidak sesuai  dengan  

peranan  itu  akan  mendapat kecaman dan harus dielakkannya. 

Sebaliknya kelakuan yang sesuai akan dimantapkan dan norma-norma 

kelakuan akan diinternalisasikan  dan  menjadi  suatu  aspek dari 

kepribadiannya. 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan seseorang dalam 

bertindak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat dari 

seluruh tingkah laku baik fisik maupun psikis, baik yang dibawa sejak 

lahir maupun yang diperoleh melalui pengalaman yang mantap, stabil, 
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dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan,  bagi peserta didik, dan 

berakhlak mulia 

3. Kompetensi Sosial Guru 

Dalam kompetensi sosial jelaslah seorang guru dituntut untuk 

dapat berkomunikasi dengan baik tidak hanya sebatas pada peserta 

didik yang menjadi bagian dari proses pembelajaran didalam kelas 

dan sesama pendidik yang merupakan teman sejawat dalam dunia 

pendidikan namun juga seorang guru harus dapat berkomunikasi 

dengan baik dengan tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat 

sekitar yang juga bagian dari lembaga pendidikan yang seharusnya 

saling bekerja sama untuk dapat menciptakan suasana kondusif dalam 

proses belajar dan mengajar, serta dapat terjalinya kantinuitas antara 

apa yang diajarkan dalam kelas dapat diterapkan dan dipelajari 

kembali dalam lingkup keluarga dan masyarakat demi tercapainya 

tujuan pendidikan. 

Kompetensi sosial sangatlah penting dan harus dimiliki oleh 

seorang guru selain 3 kompetensi yang lainya yaitu kompetensi 

pedagogik, profesional, dan kepribadian. Kompetensi ini diangap 

sangat penting dan harus dimiliki oleh seorang guru karena guru itu 

sendiri merupakan bagian dari sosial (masyarakat) dimana masyarakat 

sendiri adalah konsumen pendidikan sehingga mau tidak mau baik 

guru/pendidik maupun sekolah harus dapat berkomunikasi dengan 

baik dan efektif dengan masayarakat, jika tidak maka sekolah ataupun 

guru yang tidak dapat berkomunikasi dengan baik dengan masyarakat 

cenderung untuk ditinggalkan, mengingat bahwasanya lembaga 

pendidikan dan guru sebagai wadah untuk dapat mempersiapkan 

seorang peserta didik sebagai anggota dari masyarakat yang baik dan 

dapat mengahadapi permasalahan yang akan datang. 

Kompetensi sosial guru adalah kemampuan seseorang 

berkomunikasi, bergaul secara efektif,bertindak,kooperatif, objektif 

,beradabtasi di tempat tugas dan mampu  menggunakan teknologi 

komunikasi dan informasi secara fungsional.   

Oleh karena itu kompetensi keperibadian dan kompetensi sosial 

dapat diduga memiliki pengaruh positif terhadap moral siswa. Apabila 

ketiga variabel tersebut digambarkan dalam sebuah desain, maka 

terlihat konstelasi masing-masing masalah penelitian antara yang 

mempengaruhi dan dipengaruhi yaitu sebagaimana berikut ini: 
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Gambar 2.1 

Konstilasi masalah variabel-variabel penelitian 

 

D. Hipotesis  

Berdasarkan deskripsi konseptual dan kerangka teoritik di atas, 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh kompetensi kepribadian guru. 

2. Terdapat pengaruh kompetensi sosial guru. 

3. Terdapat pengaruh kopetensi kepribadian dan kompetensi sosial 

secara simultan terhadap moral siswa.  

Kompetensi 

Keperibadian Guru 

Kompetensi Sosial 

Guru 

Moral Siswa  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek penelitian  yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan.
1
 Adapun populasi target dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa Sekolah Menengah Pertama Al Ashriyyah Nurul  

Iman Kelas VII-IX sebayak 1435 siswa yang ada di Desa Waru Jaya 

Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. Sedangkan populasi terjangkau 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII- IX Sekolah 

Menengah Pertama Al Ashriyyah Nurul Iman yang telah ditentukan 

yaitu 144 siswa.  

 

2. Sampel  

 

Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang memiliki 

karakteristik sama dengan populasi dan diambil menurut prosedur 

tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.
2
 Sedangkan menurut 

                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Jakarta : Alfabeta, 2007, hal. 57. 

2
Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, … hal. 81. 
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Suharsimin Arikunto, sampel adalah sebagain atau wakil populasi yang 

akan diteliti.
3
 

Pengambilan sampel dilakukan oleh karena jumlah populasi yang 

besar sehingga peneliti dengan keterbatasan tenaga, dana, dan waktu 

merasa perlu menggunakan sampel dari populasi yang ada. 

Pengambilan sampel yang dilakukan secara representatif (mewakili) 

populasi, akan memberikan kesimpulan dari sampel tersebut berlaku 

untuk populasi.  

Sebagaimana telah diungkapkan di atas, bahwa dalam penelitian 

ini sebagai pupolasi adalah siswa kelas VII- IX pada Sekolah 

Menengah Pertama Al Ashriyyah Nurul  Iman yang ada di Desa Waru 

Jaya Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. Berdasarkan pertimbangan 

akan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya yang dibutuhkan, namun 

tujuan penelitian harus tercapai dengan baik, maka penelitian ini 

menggunakan teknik sampling purpose random sampling.  

Penulis mengambil teknik penentuan sample yang diambil secara 

acak seluruh individu yang menjadi anggota populasi memiliki peluang 

yang sama dan bebas dipilih sebagai anggota sample.
4
 

Suharsimi Arikunto berpendapat bawa apabila populasi kurang 

dari 100, maka diambil semua dan apa bila jumlahnya lebih dari 100 

dapat diambil sample sebanyak 10-15% atau 20-25%, atau lebih.
5
 

Dalam penelitian ini, penulis hanya mengambil 10% saja dari 

jumlah populasi yang ada, yaitu 1435 orang siswa yang pengambilan 

sampel menggunakan random sampling. 

 

 

Jumlah sampel perorang = Total Sampel X Total Populasi perorang                                             

Total Populasi 

 

Tabel 3.1. Jumlah Sampel Penelitian 
 

                                                             
3
 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Proses, Jakarta : Rineka 

Cipta, 2002, hal. 109. 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: CV Alfabeta, 2010, hal.120 

5
 Suharsim Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPeaktis, Cet. XII, Jakarta: 

Rinek Cipta, 2001, hal.115 

No Tingkatan Jumlah 

Populasi 

Jumlah Sempel 

1 Klas VII 477 10%X 477= 47,7 

2 Klas VIII 450 10% X 450=45 



63 
 

 
 

 

 

 

 

 

Dari penjelasan diatas peneliti berpedoman bahwa sample yang 

diambil 10% dari jumlah populasi 1435 Siswa, sample yang diteliti yaitu 

sebanyak 143,4 Siswa dan dibulatkan 144 Siswa. Peneliti mengambil 

sample dari siswa kelas VII-IX Sekolah Menengah Pertama Al 

Ashriyyah Nurul  Iman secara acak. 

 

B. Sifat Data  

    Sifat  data yang digunakan dengan menggunakan data ordinal atau 

dikenal juga dengan atribut yang mengandung angka atau tingkatan. 

Angka yang diberikan mengandung tingkatan untuk mengurutkan objek 

dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi atau sebaliknya. 

Ukuran ini tidak memberikan nilai absolut terhadap objek tetapi hanya 

memberikan peringkat saja. Misalnya peringkat 1, 2, 3, 4, dan 5, bila 

dinyatakan dengan skala maka jarak antara data yang satu dengan yang 

lain tidak sama. Ia menandakan adanya urutan mulai dari yang paling 

tinggi sampai yang paling rendah.  

 

C. Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran  

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kuantitatif, metode survey dengan teknik 

penelitian deskriptif korelasional. Variabel meliputi dua variabel bebas 

yaitu kompetensi kepribadian (X1), kompetensi sosial guru (X2), dan 

moral siswa (Y). Hubungan antara variabel penelitian tersebut dapat 

digambarkan dalam konstelasi masalah sebagai berikut 
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Gambar 3.1: Perencanaan Penelitian 
 

Keterangan: 

X1  : Kompetensi Kepribadian 

X2  : Kompetensi Sosial Guru 

Y             : Moral Siswa   

Ρ  : Koefisien Jalur 

E  : Faktor Lainnya 

 

D. Instrumen Data 

Instrumen data adalah alat yang digunakan untuk merekam yang 

pada umumnya digunakan untuk penelitian kuantitatif6
. Instrumen 

pengumpulan data sebagai alat bantu yang dipilih atau digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya7. Dengan demikian jelas 

bahwa instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan 

oleh peneliti dalam sebuah reseach untuk mengumpulkan berbagai 

macam informasi atau data yang diolah secara kuantitatif dan disusun 

secara sistematis.  

Peneliti dalam hal ini menggunakan instrument tes dengan sejumlah 

pernyataan yang digunakan untuk mengetahui informasi yang diinginkan 

dari subjek penelitian. Lembar instrumen yang akan digunakan berisi 

pernyataan yang merujuk pada keinginan peneliti untuk mendapatkan 

informasi yang berkaitan dengan variabel dalam penelitian. Instrument 

data tersebut berupa angket dan wawancara.  

 

E. Jenis Data Penelitian  

Seperti kita ketahui bahwa dalam penelitian kuantitatif apabila 
dilihat dari sumber data bisa dikelompokan ke dalam dua  yaitu, data 

primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang didapat atau 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumbernya. Sementara 

data sekunder merupakan data yang didapat oleh peneliti dari sumber 

yang sudah ada dalam artian peneliti sebagai tangan kedua8
. Dalam hal 

ini peneliti langsung mendapatkan data dari sumbernya yang up to date. 

 

F. Sumber Data 

                                                             
6
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo, 2008, hal. 58. 

7
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, Jakarta Rineka Cipta, 2000, hal. 134.  

8
 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi  Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2015, hal. 148. 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa pada 

Sekolah Menengah Pertama yang berada dalam naungan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bogor. Dengan menggunakan teknik cluster 

purposive random sampling peneliti menggunakan data yang diperoleh 

dari Siswa Sekolah Menengah Pertama Al Ashriyyah Nurul  Iman Kelas 

VII-IX yang ada di Desa Waru Jaya Kecamatan Parung Kabupaten 

Bogor. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan instrument kuesioner. Kuesioner yang digunakan 

terdiri dari kuesioner variable-variabel moral Siswa, kopetensi 

keperibadian, dan kompetensi Sosial guru. Jenis kuesioner adalah 

kuesioner tertutup dimana kuesioner yang disebarkan kepada responden 

sudah disediakan jawabannya berupa lima pilihan jawaban, sehingga 

responden tinggal memilih salah satu dari lima jawaban yang disediakan 

tersebut. Skala pengukuran dari kuesioner moral siswa, kopetensi 

keperibadian, dan kompetensi Sosial guru menggunakan skala Likert 

dengan alternatif jawaban sebagai berikut: “sangat sering” diberi skor 5; 

“sering” diberi skor 4; “cukup sering” diberi skor 3‟ “jarang” diberi skor 

2; dan “tidak pernah” diberi skor 1. 

Setelah kuesioner tersusun, sebelum disebarkan secara luas kepada 

sampel penelitian, kuesioner-kuesioner moral siswa, kopetensi 

keperibadian, dan kompetensi sosial guru tersebut di uji-cobakan kepada 

30 responden siswa yang tidak termasuk dalam kelompok sampel 

penelitian, dengan tujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas ini 

menentukan seberapa jauh butir-butir pertanyaan pada masing-masing 

kuesioner telah mengukur indicator variable yang diukur. 

Uji validitas merupakan suatu proses untuk melihat gambaran 

tentang kesahihan butir instrument dengan mengkorelasikan skor tiap 
butir dengan skor total dengan menggunakan kamus teknik Korelasi 

Pearson Product Moment. Kesahihan setiap butir soal dinyatakan valid 

jika nilai r hitung > r tabel Nilai r tabel untuk n = 0,05 adalah sama 

dengan 0,361. 

Reliabilitas terhadap butir-butir instrument yang valid dianalisis 

dengan teknik Alpha Cronbach, dengan pertimbangan bahwa rumus ini 

berbentuk skala 1-5² . Perhitungan koefisien reliabilitas instrument 

dilakukan setelah butir yang tidak valid didrop, dengan kata lain butir-

butir yang tidak valid dan tidak diikutkan dalam perhitungan reliabilitas 

instrument. Uji reliabilitas instrument ini merupakan uji reliabilitas 

internal yang diperoleh dari hasil analisis data dari hasil uji coba. Nilai 

Alpha Cronbach yang baik berada diantara 0 dn 1; semakin mendekati 1 
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dikatakan semakin reliable; artinya instrument tersebut sudah dapat 

dipercaya dan diandalkan sebagai instrument pengumpulan data 

penelitian. 

1. Instrumen Pengumpulan Data Variabel Moral Siswa (Y) 

a) Definisi Konseptual Moral Siswa 

Moral adalah suatu  aturan-aturan normatif tentang tingkah 

laku atau sikap manusia dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai 

makhluk individu, maupun sebagai makhluk sosial dalam 

hubungan dengan masyarakat, seperti kejujuran, keadilan, 

penghormatan sesama manusia, tanggung jawab, kerukunan, 

kesetiakawanan, solidaritas sosial dan sebagainya.  

b) Definisi Operasional Moral Siswa 

Moral adalah suatu aturan-aturan normatif tentang tingkah 

laku atau sikap manusia dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai 

makhluk individu, maupun sebagai makhluk sosial dalam 

hubungan dengan masyarakat, seperti kejujuran, keadilan, 

penghormatan sesama manusia, tanggung jawab, kerukunan, 

kesetiakawanan, solidaritas sosial dan sebagainya.  

Adapun dimensi dari variabel moral siswa  adalah 1) 

kedisiplinan, 2) pengendalian diri, 3) mengiplementasikan sopan 

santun, 4)mengiplementasikan kejujuran. adapun indikatornya 

peserta didik mampu: 1)tepat waktu, 2) mengerjakan tugas 

dengan penuh tanggung jawab, 3) mematuhi tata tertib, 4) 

mengendalikan emosi, 5) menjaga ketenangan di kelas, 6) 

menghormati teman, 7) menghormati guru, 8) bersikap baik 

terhadap orang yang lebih tua, 9) mengerjakan ujian dengan jujur 

10) mampu berkata jujur, 11) mengembalikan barang. 

 

c) Kisi-kisi Instrumen Moral Siswa 

Kisi-kisi instrumen merupakan pedoman atau panduan dalam 

merumuskan pernyataan- pernyataan instrumen yang diturunkan 

dari variabel penelitian. Sebelum instrumen penelitian disusun, 

perlu dibuat dulu kisi- kisi penyusunan instrumen tersebut. Kisi- 

kisi instrumen penelititan dibuat dan diuraikan berdasarkan 

variabel, landasan teori, definisi konseptual dan definisi 

operasional yang menggambarkan keadaan, kegiatan atau perilaku 

terukur dan dapat diamati dalam bentuk butir- butir indikator dari 

keadaan tersebut. Kisi- kisi instrumen dibuat dalam bentuk matrik 

atau tabel yang berisi variabel, aspek dan indikator, nomor butir 
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ternyataan dan jumlah item pernyataan. Adapun kisi- kisi dan 

penyebaran pernyataan untuk instrumen Moral Siswa adalah: 

 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Moral Siswa (Y) 

 

No 

 

Indikator/Sub 

Indikator 

Nomor Butir  

 

Jumlah Butir 

+ - + - Jml 

1. Mengimpelementasikan kedisplin 

 1.Mampu tepat waktu 

 

2.Mampu 

mengerjakan tugas 

dengan penuh tanggun

g jawab 

3.Mampu mematuhi 

tata tertib  

1, 2, 

 

3,5 6,  

 

 

7,8,10 

 

 

4 

 

 

9 

2 

 

3 

 

 

3 

 

 

1 

 

 

1 

2 

 

3 

 

 

4 

2. Melaksanakan Pengendalian diri 

 1. Mampu 

mengendalikan emosi  

2. Mampu menjaga 

ketenangan di kelas 

11, 12 

 

14  

 

 

13 

2 

 

1 

 

 

1 

2 

 

2 

3. Mengiplementasikan sopan santun 

 1. Mampu menghormati 

teman 

2. Mampu menghormati 

guru 

3. Mampu bersikap baik 

terhadap orang yang 

lebih tua 

15,16,17,

18 

19,20,21,

23,24 

 

26,27,28  

 

 

22, 

 

25 

 

4 

 

5 

 

3 

 

 

 

1 

 

1 

4 

 

6 

 

4 

4. Mengiplementasikan kejujuran 
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d) Jenis Instrumen 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur moral siswa 

berbentuk kuesioner. Instrumen dikembangkan butir soal sebanyak 

35 butir yang semuanya merupakan pernyataan positif dan negatif. 

Instrumen disusun dengan modal 5 (lima) pilihan, yaitu : Sangat 

Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak 

Setuju, dengan rentang nilai masing-masing 5,4,3,2,1. 

 

e) Kalibrasi dan Uji Coba Instrumen Penelitian 

Kalibrasi adalah proses pengecekan dan pengaturan akurasi dari 

alat ukur (instrumen) dengan cara membandingkan hasil pengukuran 

dengan standar/ tolak ukur baku. Kalibrasi diperlukan untuk 

memastikan bahwa hasil pengukuran yang dilakukan akurat 

dan konsisten.   Dua hal utama yang dapat mempengaruhi kualitas 

hasil penelitian, adalah “kualitas instrumen penelitian dan kualitas 

pengumpulan data”.9 Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen 

penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen. 

Sedangkan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan 

cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen 

dalam penelitian kuantitatif dapat berupa angket (kuesioner), tes, 

pedoman wawancara, dan pedoman observasi. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan sebagai alat 

pengumpul data adalah untuk variabel Moral Siswa, Kompetensi 

Kepribadian, dan Kompetensi Sosial Guru menggunakan angket 

(kuesioner) yang masing-masing variabel dikembangkan ke dalam 35 

butir pernyataan. Keseluruhan butir pernyataan tersebut, terlebih 

                                                             
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,…, hal. 305. 

  

 1. Mampu mengerjakan 

ujian dengan jujur 

2. Mampu berkata jujur 

3. Mampu 

mengembalikan 

barang  

29 

31,32 

 

33,34,35 

30 1 

2 

 

3 

1 2 

2 

 

3 

Jumlah Butir Soal 29 6 36 
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dahulu dikonsultasikan kepada Pembimbing sebagai tenaga ahli, agar 

angket/ kuesioner tersebut memiliki kualitas yang baik, sehingga 

dapat menghasilkan kualitas hasil penelitian yang baik pula.  

Sebelum instrumen tersebut digunakan dalam penelitian yang 

sebenarnya dilakukan kalibrasi dan uji coba (try out) untuk 

mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. 

Apabila hasil uji coba (try out) ditemukan ada item instrumen yang 

tidak valid atau tidak reliabel, maka instrumen tersebut perlu 

diperbaiki atau dibuang. Instrumen yang dipergunakan dalam 

penelitian sebenarnya setelah dilakukan uji coba dan dianalisis 

tingkat validitas dan reliabilitasnya, maka kemungkinan jumlah 

itemnya berkurang atau tetap, hanya yang tidak valid dan tidak 

reliabel diganti. 

Untuk melakukan kalibrasi instrumen peneliltian variabel Moral 

Siswa (Y), peneliti menggunakan Excel yaitu validitas dengan 

rumus CORREL(array1, array2). Sedangkan untuk reliabilitas 

dengan rumus =30/29)*(1-(total var/sum var)) (Hasil perhitungan 

terlampir).  

Adapun rekapitulasi kalibrasi hasil uji coba instrumen penelitian 

untuk variabel Moral Siswa (Y), yang telah dilakukan dan dianalisis 

dapat disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen Variabel Moral Siswa 

(Berdasarkan Data Hasil Uji Coba) 
 

No. 

Instrumen 

r Koefisien 

Korelasi 

r Tabel 

α = 0,05 

Kesimpulam 

r koef. kor >  r 

tabel 

1 0.6893 0,361 Valid 

2 0.7038 0,361 Valid 

3 0.7793 0,361 Valid 

4 0.9219 0,361 Valid 

5 0.4603 0,361 Valid 

6 0.4941 0,361 Valid 

7 0.3597 0,361 Tidak Valid 
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8 0.347 0,361 Tidak Valid 

9 0.9219 0,361 Valid 

10 0.9219 0,361 Valid 

11 0.9219 0,361 Valid 

12 0.5584 0,361 Valid 

13 0.6052 0,361 Valid 

14 0.6893 0,361 Valid 

15 0.5018 0,361 Valid 

16 0.9219 0,361 Valid 

17 0.8149 0,361 Valid 

18 0.6139 0,361 Valid 

19 0.1593 0,361 Tidak Valid 

20 0.6893 0,361 Valid 

21 0.9219 0,361 Valid 

22 0.1645 0,361 Tidak Valid 

23 0.6893 0,361 Valid 

24 0.5796 0,361 Valid 

25 0.2750 0,361 Tidak Valid 

26 0.9219 0,361 Valid 

27 0.7038 0,361 Valid 

28 0.4123 0,361 Valid 

29 0.6459 0,361 Valid 

30 0.4743 0,361 Valid 

31 0.5876 0,361 Valid 

32 0.5946 0,361 Valid 
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33 0.9219 0,361 Valid 

34 0.6124 0,361 Valid 

35 0.9219 0,361 Valid 

Reliabilitas 0.989 

 
Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana tertera pada 

rekapitulasi di atas, dari 35 item instrument/ angket yang tidak valid 

hanya 5 item. Namun, untuk mempermudah responden dalam 

mengukur instrument/ angket pada penelitian yang sebenarnya, peneliti 

hanya akan mengambil 30 butir item saja yang valid berarti dengan 

demikian ada yang  didrop 5 item yaitu yang tidak valid. 

 

2. Instrumen Pengumpulan Data Variabel Kompetensi Kepribadian 

(X₁ ) 

a) Definisi Konseptual Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan seseorang dalam 

bertindak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat dari 

seluruh tingkah laku baik fisik maupun psikis, baik yang dibawa 

sejak lahir maupun yang diperoleh melalui pengalaman yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan,  bagi 

peserta didik, dan berakhlak mulia. 

  

b) Definisi Operasional Kompetensi Kepribadian 

   Kompetensi kepribadian adalah kemampuan seseorang dalam 

bertindak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat dari 

seluruh tingkah laku baik fisik maupun psikis, baik yang dibawa 

sejak lahir maupun yang diperoleh melalui pengalaman yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan,  bagi 

peserta didik, dan berakhlak mulia. Adapun dimensi dari 

Kompetensi kepribadian guru adalah 1) Kepribadian yang mantab 

dan stabil,2) Kepribadian yang dewasa,3) kepribadian yang arif,4) 

kepribadian yang berwibawa,5) berakhlak mulia dan menjadi 

teladan.  Indikatornya antara lain dengan indikator. 1)bertindak 

sesuai norma hukum, 2) bertindak sesuai norma sosial, 3)bangga 

menjadi guru, 4) memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai 

norma, 5)Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai 

pendidik,7)Memiliki etos kerja sebagai guru, 8) Menampilkan 

tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah 
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dan mansyarakat, 9) Menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan 

bertindak, 10) Memiliki perilaku yang berpengaruh positif 

terhadap peserta didik, 11)Memiliki perilaku yang 

disegani,12)Memiliki sikap yang religius(iman, takwa, jujur, 

ikhlas, suka menolong),13) Memiliki perilaku yang diteladani 

peserta didik 

 

c) Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Kepribadian 

 

Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Kepribadian(X₁ ) 

No Indikator/Sub Indikator Nomor Butir Jumlah Butir 

+ - + - Jmh 

1 Kepribadian yang mantab dan stabil 

 1. Bertindak sesuai norma 

hukum 

2. Bertindak sesuai norma 

social 

3. Bangga menjadi guru 

4. Memiliki konsistensi 

dalam bertindak sesuai 

norma 

1 

 

4,5 

6,7,8 

9,10 

 

2,3 

 

1 

 

2 

3 

2 

2 3 

 

2 

3 

2 

2 Kepribadian yang dewasa 

 1. Menampilkan 

kemandirian dalam 

bertindak sebagai 

pendidik 

2. Memiliki etos kerja 

sebagai guru 

11, 

 

 

13,14,15,16,

17,18,19 

12 

 

 

1 

 

 

7 

1 2 

 

 

7 

3 Kepribadian yang Arif 

 1. Menampilkan tindakan 

yang didasarkan pada 

kemanfaatan peserta 

didik, sekolah dan 

mansyarakat 

20,21 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 2 
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2. Menunjukkan 

keterbukaan dalam 

berfikir dan bertindak 

22,23  2 2 

4 Kepribadian yang berwibawa 

 

 1. Memiliki perilaku yang 

berpengaruh positif 

kepada peserta didik 

2. Memiliki perilaku yang 

disegani 

24,25 

 

26,27,28 

 

 

 

 

2 

 

 

3 

 2 

 

 

3 

5 Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan  

 1. Memiliki sikap yang 

religius(iman,takwa,juj

ur,ikhlas,suka 

menolong) 

2. Memiliki perilaku 

yang diteladani peserta 

didik 

29,30,31 

 

 

32,33,35 

 

 

 

 

34 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

 

1 

3 

 

 

 

4 

Jumlah 31 4 35 

  

 

d) Kalibrasi dan Uji Coba Instrumen Penelitian 

Kalibrasi adalah proses pengecekan dan pengaturan akurasi 

dari alat ukur (instrumen) dengan cara membandingkan hasil 

pengukuran dengan standar/ tolak ukur baku. Kalibrasi diperlukan 

untuk memastikan bahwa hasil pengukuran yang dilakukan akurat 

dan konsisten. Dua hal utama yang dapat mempengaruhi kualitas 

hasil penelitian, adalah “kualitas instrumen penelitian dan kualitas 

pengumpulan data”.
10

 Dalam penelitian kuantitatif, kualitas 

instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas 

instrumen. Sedangkan kualitas pengumpulan data berkenaan 

dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

                                                             
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan,…, hal. 305. 
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data. Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa angket 

(kuesioner), tes, pedoman wawancara, dan pedoman observasi. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan sebagai alat 

pengumpul data adalah untuk variabel Moral Siswa, Kompetensi 

Kepribadian, dan Kompetensi Sosial guru  menggunakan angket 

(kuesioner) yang masing-masing variabel dikembangkan ke dalam 

35 butir pernyataan. Keseluruhan butir pernyataan tersebut, 

terlebih dahulu dikonsultasikan kepada Pembimbing sebagai 

tenaga ahli, agar angket/ kuesioner tersebut memiliki kualitas yang 

baik, sehingga dapat menghasilkan kualitas hasil penelitian yang 

baik pula.  

Sebelum instrumen tersebut digunakan dalam penelitian yang 

sebenarnya dilakukan kalibrasi dan uji coba (try out) untuk 

mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. 

Apabila hasil uji coba (try out) ditemukan ada item instrumen yang 

tidak valid atau tidak reliabel, maka instrumen tersebut perlu 

diperbaiki atau dibuang. Instrumen yang dipergunakan dalam 

penelitian sebenarnya setelah dilakukan uji coba dan dianalisis 

tingkat validitas dan reliabilitasnya, maka kemungkinan jumlah 

itemnya berkurang atau tetap, hanya yang tidak valid dan tidak 

reliabel diganti. 

Untuk melakukan kalibrasi instrumen peneliltian variabel 

Kompetensi Kepribadian (X1), peneliti menggunakan Excel yaitu 

validitas dengan rumus CORREL(array1, array2). Sedangkan 

untuk reliabilitas dengan rumus =30/29)*(1-(total var/sum var)) 

(Hasil perhitungan terlampir). 

Adapun rekapitulasi kalibrasi hasil uji coba instrumen 

penelitian untuk variabel Kompetensi Kepribadian (X1), yang telah 

dilakukan dan dianalisis dapat disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen Variabel Kompetensi Kepribadian  

(Berdasarkan Data Hasil Uji Coba) 
 

No. 

Instrumen 

r Koefisien 

Korelasi 

r Tabel 

α = 0,05 

Kesimpulam 

r koef. kor >  r 

tabel 

1 0.6998 0,361 Valid 

2 0.6834 0,361 Valid 
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3 0.7805 0,361 Valid 

4 0.9216 0,361 Valid 

5 0.4702 0,361 Valid 

6 0.4455 0,361 Valid 

7 0.3637 0,361 Valid 

8 0.694 0,361 Valid 

9 0.9216 0,361 Valid 

10 0.9216 0,361 Valid 

11 0.9216 0,361 Valid 

12 0.5470 0,361 Valid 

13 0.6140 0,361 Valid 

14 0.6939 0,361 Valid 

15 0.4759 0,361 Valid 

16 0.9216 0,361 Valid 

17 0.6179 0,361 Valid 

18 0.5977 0,361 Valid 

19 0.1496 0,361 Tidak Valid 

20 0.6939 0,361 Valid 

21 0.9216 0,361 Valid 

22 0.1762 0,361 Tidak Valid 

23 0.6939 0,361 Valid 

24 0.5620 0,361 Valid 

25 0.3247 0,361 Tidak Valid 

26 0.9216 0,361 Valid 

27 0.7153 0,361 Valid 
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28 0.1496 0,361 Tidak Valid 

29 0.6109 0,361 Valid 

30 0.4591 0,361 Valid 

31 0.4591 0,361 Valid 

32 0.5895 0,361 Valid 

33 0.3247 0,361 Valid 

34 0.6096 0,361 Tidak Valid 

35 0.8992 0,361 Valid 

Reliabilitas        0.9873  

 

Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana tertera pada 

rekapitulasi di atas, dari 35 item instrument/ angket yang tidak 

valid hanya 6 item. Namun, untuk mempermudah responden dalam 

mengukur instrument/angket pada penelitian yang sebenarnya, 

peneliti hanya akan mengambil 29 butir item saja berarti dengan 

demikian ada yang didrop 6 item yaitu yang tidak valid.  

3. Instrumen Pengumpulan Data Variabel Kompetensi Sosial 

Guru (X2) 

a) Definisi Konseptual Kompetensi Sosial Guru 

Kompetensi sosial guru adalah Kemampuan seseorang 

berkomunikasi, bergaul secara efektif, bertindak, kooperatif, 

objektif, beradabtasi di tempat tugas dan mampu  menggunakan 

teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional. 

 

b) Definisi Operasional Kompetensi Sosial Guru 

   Kompetensi sosial guru adalah kemampuan seseorang 

berkomunikasi, bergaul secara efektif, bertindak, kooperatif, 

objektif, beradabtasi di tempat tugas dan mampu  menggunakan 

teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional. Adapun 

dimensinya yaitu 1) Kemampuan berkomunikasi secara efektif, 2) 

Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, 3) Kemampuan 

bertindak kooperatif, objektif, tidak diskriminatif, karena 
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pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 

belakang keluarga, dan status sosial ekonomi, 4) Kemampuan 

menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional. Adapun indikatornya yaitu: 1) Mampu berkomunikasi 

secara efektif  dengan peserta didik, 2) Mampu berkomunikasi 

secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan, 3) 

Mampu berkomunikasi secara efektif dengan wali murid dan 

masyarakat, 4) Mengembangkan hubungan pribadi yang sehat dan 

serasi di dalam kelas, 5) Memberikan tuntutan agar interaksi antar 

siswa terpelihara dengan baik, 6) Mampu menjadi panutan 

masyarakat sekitar, 7) Mampu bekerja sama dengan peserta didik, 

8) Mampu bekerja sama dengan kepala sekolah, 9) Mampu bekerja 

sama dengan orang tua peserta didik, 10) Mampu bertindak 

objektif, 11) Mampu menggunakan teknologi komunikasi untuk 

pembelajaran, 12) Mampu menggunakan teknologi sebagai sarana 

/media dalam pembelajaran. 

c) Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Sosial Guru 

      Tabel 3.6 Kisi-kisi Kompetensi Sosial Guru (X₂ ) 

No Indikator/Sub 

Indikator 

Nomor Butir Jumlah Butir 

+ - + - Jmh 

A Kemampuan berkomunikasi  secara efektif 

 1. Mampu 

berkomunikasi 

secara efektif  

dengan peserta didik 

2. Mampu 

berkomunikasi 

secara efektif 

dengan sesama 

pendidik dan tenaga 

kependidikan 

3. Mampu 

berkomunikasi 

secara efektif 

dengan wali murid 

1,3,4,5 

 

 

6,7,8 

 

 

  

 

 

9,10 

2 4 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

1 5 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 
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dan masyarakat 

B Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 

didik. 

 1. Mengembangkan 

hubungan pribadi 

yang sehat dan 

serasi di dalam 

kelas 

2. Memberikan 

tuntutan agar 

interaksi antar 

siswa terpelihara 

dengan baik 

3. Mampu menjadi 

panutan 

masyarakat sekitar 

11,13, 

 

 

 

 

 

14,15, 

 

 

 

17 

12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16,18 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

3 

 

 

 

 

 

  2 

 

 

 

3 

C Kemampuan bertindak kooperatif, objektif, tidak 

diskriminatif, karena pertimbangan jenis kelamin, 

agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan 

status sosial ekonomi 

 1. Mampu bekerja 

sama dengan 

peserta didik 

2. Mampu bekerja 

sama dengan 

kepala sekolah 

3. Mampu bekerja 

sama dengan orang 

tua peserta didik 

19 

 

 

20,21,22  

 

 

23,24,25,

 1 

 

 

3 

 

 

4 

 1 

 

 

3 

 

 

4 
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4. Mampu bertindak 

objektif 

26 

 

27,28,29 

 

 

3 

 

 

3 

 

D. Kemampuan menggunakan teknologi komunikasi dan 

informasi secara fungsional 

 1. Mampu 

menggunakan 

teknologi 

komunikasi untuk 

pembelajaran 

2. Mampu 

menggunakan 

teknologi sebagai 

sarana /media 

dalam 

pembelajaran 

30,31,32 

 

 

 

 

 

33,34,35 

 3 

 

 

 

 

 

3 

 3 

 

 

 

 

 

3 

 Jumlah 31 4 35 

 

 

d) Kalibrasi dan Uji Coba Instrumen Penelitian 

Kalibrasi adalah proses pengecekan dan pengaturan akurasi dari 

alat ukur (instrumen) dengan cara membandingkan hasil pengukuran 

dengan standar/ tolak ukur baku. Kalibrasi diperlukan untuk memastikan 

bahwa hasil pengukuran yang dilakukan akurat dan konsisten.   Dua hal 

utama yang dapat mempengaruhi kualitas hasil penelitian, adalah 

“kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data”.
11

 Dalam 

penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan 

validitas dan reliabilitas instrumen. Sedangkan kualitas pengumpulan 

data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa 

angket (kuesioner), tes, pedoman wawancara, dan pedoman observasi. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan sebagai alat 

pengumpul data adalah untuk variabel Moral Siswa, Kompetensi 
                                                             

11
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan,…, h. 305. 
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Kepribadian, dan Kompetensi Sosial Guru menggunakan angket 

(kuesioner) yang masing-masing variabel dikembangkan ke dalam 35 

butir pernyataan. Keseluruhan butir pernyataan tersebut, terlebih dahulu 

dikonsultasikan kepada Pembimbing sebagai tenaga ahli, agar angket/ 

kuesioner tersebut memiliki kualitas yang baik, sehingga dapat 

menghasilkan kualitas hasil penelitian yang baik pula.  

Sebelum instrumen tersebut digunakan dalam penelitian yang 

sebenarnya dilakukan kalibrasi dan uji coba (try out) untuk mengetahui 

tingkat validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. Apabila hasil uji 

coba (try out) ditemukan ada item instrumen yang tidak valid atau tidak 

reliabel, maka instrumen tersebut perlu diperbaiki atau dibuang. 

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian sebenarnya setelah 

dilakukan uji coba dan dianalisis tingkat validitas dan reliabilitasnya, 

maka kemungkinan jumlah itemnya berkurang atau tetap, hanya yang 

tidak valid dan tidak reliabel diganti. 

Untuk melakukan kalibrasi instrumen peneliltian variabel 

Kompetensi Sosial Guru (X2), peneliti menggunakan Excel yaitu 

validitas dengan rumus CORREL(array1, array2). Sedangkan untuk 

reliabilitas dengan rumus =30/29)*(1-(total var/sum var)) (Hasil 

perhitungan terlampir). 

Adapun rekapitulasi kalibrasi hasil uji coba instrumen penelitian 

untuk variabel Kompetensi Sosial Guru (X2), yang telah dilakukan dan 

dianalisis dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen Variabel Kompetensi Sosial Guru 

(Berdasarkan Data Hasil Uji Coba) 
 

No. 

Instrumen 

r Koefisien 

Korelasi 

r Tabel 

α = 0,05 

Kesimpulam 

r koef. kor >  r 

tabel 

1 0.5273 0,361 Valid 

2 0.7354 0,361 Valid 

3 0.8136 0,361 Valid 

4 0.9010 0,361 Valid 

5 0.5273 0,361 Valid 

6 0.4999 0,361 Valid 
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7 0.3710 0,361 Valid 

8 0.613 0,361 Valid 

9 0.9010 0,361 Valid 

10 0.9010 0,361 Valid 

11 0.9010 0,361 Valid 

12 0.5447 0,361 Valid 

13 0.6144 0,361 Valid 

14 0.7040 0,361 Valid 

15 0.4894 0,361 Valid 

16 0.9010 0,361 Valid 

17 0.8212 0,361 Valid 

18 0.6145 0,361 Valid 

19 0.1391 0,361 Tidak Valid 

20 0.7040 0,361 Valid 

21 0.9010 0,361 Valid 

22 0.2096 0,361 Tidak Valid 

23 0.7040 0,361 Valid 

24 0.5517 0,361 Valid 

25 0.3183 0,361 Tidak Valid 

26 0.6145 0,361 Valid 

27 0.7354 0,361 Valid 

28 0.4445 0,361 Valid 

29 0.6090 0,361 Valid 

30 0.4790 0,361 Valid 

31 0.5839 0,361 Valid 
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32 0.6134 0,361 Valid 

33 0.9010 0,361 Valid 

34 0.6508 0,361 Valid 

35 0.3183 

 

0,361  Tidak Valid 

Reliabilitas                      0.9834  

 

 

         Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana tertera pada 

rekapitulasi di atas, dari 35 item instrument/ angket yang tidak valid 

hanya 4 item. Namun, untuk mempermudah responden dalam mengukur 

instrument/ angket pada penelitian yang sebenarnya, peneliti hanya akan 

mengambil 30 butir item saja berarti dengan demikian ada yang  didrop 

5 item yaitu yang tidak valid. 

Adapun Rekapitulasi hasil uji validitas ketiga variabel yang akan 

digunakan sebagai instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1: Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

No Variabel 

Butir Soal 

Jumlah Valid 
Tdk 

Valid 

1 Moral Siswa (Y) 35 30 5 

2 Kompetensi Kepribadian(X1) 35 29 6 

3 Kompetensi Sosial Guru(X2) 35 30 5 

 

Untuk mempermudah responden dalam mengukur instrumen/ 

angket pada penelitian yang sebenarnya, peneliti hanya akan mengambil 

30 butir item. 

Suatu instrumen penelitian mengindikasikan memiliki reliabilitas 

yang memadai jika koefesien alpha cronbach lebih besar atau sama 
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dengan 0,70.
12

 Berdasarkan pernyataan tersebut maka uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa instrumen ketiga variabel dalam penelitian ini lebih 

besar dari 0,70 sehingga dapat dikatakan bahwa instrument dalam 

penelitian ini reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpulan data. 

Tabel 3.2: Rekapitulasi Hasil Uji Reliabiltas 

No Variabel Nilai Ket 

1 Moral Siswa (Y) 0.989 Reliabel 

2 Kompetensi Kepribadian(X1) 0.9873  Reliabel 

3 Kompetensi Sosial Guru(X2) 0.9834  Reliabel 

 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam proses menganalisa data yang telah dikumpulkan, maka 

digunakan teknik statistika inferensial. Teknik Statistika Inferensial ini 

disebut juga statistika induktif, yaitu statistika yang berusaha 

menyimpulkan tentang karakteristik populasi yang pada umumnya 

dilakukan berdasarkan sampel yang diambil peneliti. Korelasi parsial 

untuk dua variabel yang dikontrol oleh sebuah variabel lain, serta analisis 

regresi dan korelasi ganda digunakan untuk menganalisis tiga variabel 

secara bersama-sama. Uji persyaratan analisis adalah uji normalitas 

dengan menggunakan galat taksiran uji Lilliefors dan uji homogenitas 

dengan menggunakan uji Barlett13.  

Menurut Sugiyono14 terdapat dua macam analisis/statistik yang dapat 

digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian, yaitu 

analisis/statistik deskriptif dan analisis/statistik inferensial. 

Analisis/statistik inferensial terdiri dari dua bagian yaitu statistik 

parametrik dan statistik nonparametrik.  

 

1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk 

menggambarkan tentang ringkasan data-data penelitian yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Analisis deskriptif 

                                                             
12 Zulganef, Konsep Persamaan Struktural dan Aplikasinya Menggunakan AMOS 5, 

Bandung: Penerbit Pustaka, 2006, h. 56. 
13

 Sudjana, Metoda Statistika. Bandung : Tarsito, 2005, h.466. 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D, Bandung: Alfabeta, 2009, hal. 207. 
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ini digunakan untuk mengetahui dan menyajikan jumlah responden 

(N), harga rata-rata (mean), rata-rata kesalahan standar (Standard 

Error of Mean), median, modus (mode), simpang baku (standard 

deviation), varian (variance), rentang (range), skor terendah 

(minimum scor), skor tertinggi (maximum scor), dan distribusi 

frekuensi yang disertai grafik histogram dari kelima variabel tersebut. 

Mean, median, modus, sama-sama merupakan ukuran pemusatan 

data yang termasuk ke dalam analisis statistika deskriptif. Analisis 

statistika deskriptif merupakan metode yang berkaitan dengan 

penyajian data sehingga memberikan informasi penting yang terdapat 

dalam data ke bentuk yang sederhana dan pada akhirnya mengarah 

pada keperluan adanya penjelasan dan penafsiran. deskripsi data yang 

dilakukan berkaitan dengan pemusatan dan penyebaran data. Ukuran 

pemusatan data meliputi nilai rata-rata (mean),  median, dan modus 

(mode). Sedangkan ukuran penyebaran data meliputi ragam 

(variance), dan simpang baku (standard deviation).  
 

a. Mean (nilai rat-rata) 

Mean adalah nilai rata-rata dari beberapa buah data. Nilai mean 

dapat ditentukan dengan membagi jumlah data dengan banyaknya 

data.
15

 Mean (rata-rata) merupakan suatu ukuran pemusatan data. 

Mean suatu data juga meupakan statistik karena mampu 

menggambarkan bahwa data tersebut berada pada kisaran mean data 

tersebut. Mean tidak dapat digunakan sebagai ukuran pemusatan 

untuk jenis data nominal dan ordinal. Berdasarkan definisi dari mean 

adalah jumlah seluruh data dibagi dengan banyaknya data.  
 

b. Median (nilai tengah) 

Median menentukan letak tengah data setelah data di susun 

menurut urutan nilainya. Bisa juga nilai tengah dari data-data yang 

terurut.
16

 Simbol untuk median adalah  me. Dengan median me 

adalah 50% dari banyak data yang nilainya paling tinggi paling 

rendah. Dalam mencari median, dibedakan untuk banyak data ganjil 

dan banyak data genap. Untuk banyak data ganjil, setelah data di 

susun menurut nilainya, maka nilainya me adalah data yang terletak 

tepat di tengah.  

c. Modus (nilai yang sering muncul)  

                                                             
15

 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitaif Teori 

dan Aplikasi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, cet ke-7, 2012, hal. 177. 
16 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitaif,…, hal. 

187. 
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Modus adalah nilai yang sering muncul.
17

 Jika kita tertarik pada 

data frekuensi, jumlah dari suatu nilai dari kumpulan data, maka kita 

menggunakan modus. Modus sagat baik bila digunakan untuk data 

yang memiliki sekala kategori yaitu nominal atau original. Sedangkan 

data original adalah data kategori yang bisa di urutkan, misalnya kita 

menanyakan kepada 100 orang tentang kebiasaan mencuci kaki 

sebelum tidur, pilihan jawaban: selalu (5) sering (4) kadang-kadang 

(3) jarang (2) tidak pernah (1). Apabila kita ingin melihat  ukuran 

pemusatannya  lebih baik menggunakan modus yaitu jawaban yang 

paling banyak dipilih misalnya sering (2). Berarti sebagian besar 

orang dari 100 orang yang ditanyakan menjawab sering mencuci kaki 

sebelum tidur. 

d. Standar deviasi dan variasi dan variansi  

Standar deviasi, variasi dan variansi salah satu teknik statistic 

yang digunakan untuk menjelaskan homogenitas kelompok. Variani 

merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individu tehadap 

rata-rata kelompok. Sedangkan akar dari variansi disebut dengan 

standar deviasi simpangan baku merupakan variasi sebaran data.
18 

Semakin kecil nilai sebarannya berarti nilai data makin sama, jika 

sebarannya bernilai 0, maka nilai semua datanya semakin sama.  

Namun dalam penelitian ini, untuk mengetahui dan menyajikan 

jumlah responden (N), harga rata-rata (mean),  rata-rata kesalahan 

standar (Stadandard  Error of Mean),  median, modus (mode), 

simpang baku (Standard  Deviation), varian (Variance), rentang 

(range), skor terendah (minimum scor), skor tertinggi (maksimum 

scor) dan distribusi frekuensi yang disertai grafik histogram dari 

kelima variabel penelitian, dapat dilakukan dengan menggunakan 

SPSS Statistik Deskriptif, dengan langkah-langkah sebagaimana 

dikemukakan  C. Trihendradi
19

 sebagai berikut: 

1) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel masing-masing 

dalam daftar “data view” 

2) Buka variabel view, kemudian tulis simbol variabel (Y, X1, X2,  

dst.....pada kolom name, ganti dengan angka 0 pada kolom 

decimals, dan tulis nama variabel pada kolom label (contoh: 

produktivitas mengajar, gaya kepemimpinan transformasional, 

dan perlaku supervisi instruksional Kepala sekolah). 

                                                             
17 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitaif,…, hal. 

186. 
18

 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitaif,…,, hal. 

189. 
19 Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik, Yogyakarta, ANDI 

Offset, 2010, hal.41- 50. 
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3) Buka kembali data view, klik Analyze › descriptive statistic › 

frequencies › masukan variabel “produktivitas mengajar”(Y) 

pada kotak variable (s) › statistics, ceklis pada kotak kecil: 

mean,  median, mode, sum, standar deviation, variance, 

range,minimun, maximum, › kontinue › OK. Lanjutkan langkah-

langkah seperti ini untuk mengetahui data deskriptif seluruh 

variabel. 

4) Untuk membuat grafik histogram cari dulu panjang kelas 

dengan cara: 

 

P = R/k  

k = 1 + 3,3 log n 

Dimana:   

R = range yakni nilai tertinggi (maximum)– 

nilai terendah (minimum) 

 

 

5) Setelah panjang kelas di ketahui, dibuat kelas interval. 

6) Klik: Transform › Recode Different Variables › masukan nama 

variabel (Y) dikotak input variable ~ output variable › Name 

(tulis simbol variabel contoh YKRIT › Old and New Value › 

Range (masukan kelas interval contoh 81-90) › Value (tulis: 1, 

2, 3...) › Continue › OK. 

7) Lanjutkan untuk membuat grafiknya dengan cara: Analyze › 

Deskriptive Statistics › Frequencies › masukan nama variabel 

contoh produktivitas mengajar (Y) ke kotak Variable (s) › Chart 

› Histograms › With normal curve › Continue › OK 

e. Distribusi Frekuensi  

Distribusi frekuensi adalah membuat uraian dari suatu hasil 

penelitian dan menyajikan hasil peneitian tersebut dalam bentuk yang 

baik, yakni bentuk statistik popular yang sederhana sehingga kita 

dapat lebih mudah mendapat gambaran tentang situasi hasil 

penelitian. Disribusi frekuensi atau tabel frekuensi adalah suatu tabel 

yang banyaknya kejadian atau frekuensi (cases) didistribusikan 

kedalam kelompok-kelompok (kelas-kelas) yang berbeda. Adapun 

jenis-jenis tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut: 
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1) Tabel distribusi frekuensi data tunggal adalah salah satu jenis 

tabel statistic yang di dalamnya disajikan frekuensi dari data 

angka, di mana angka yang ada titik dikelompokan. 

2) Tabel distribusi data kelompok adalah salah satu jenis tabel 

statistic yang di dalamnya disajikan pencaran frekuensi dari data 

angka, dimana angka-angka tersebut dikelompokan. 

3) Tabel distribusi frekuensi kumulatif adalah salah satu jenis tabel 

statistic yang didlamnya disajikan frekuensi yang dihitung terus 

meningkat atau selalu ditambah-tambahkan baik dari bawah ke 

atas maupun dari atas ke bawah. Tabel distribusi frekuensi 

komulatif ada dua yaitu tabel distribusi frekuensi kumulatif data 

tunggal dan data kelompok. 

4) Tabel distribusi frekuensi relative, tabel ini juga dinamakan tabel 

persentase, dikatakan “frekuensi relative” sebab frekuensi yang 

disajikan disini bukanlah frekuensi yang sebenarnya, melainkan 

frekuensi yang di tuangkan dalam bentuk angka persentase. 

2.  Analisis Inferensial   

 Ananlisis Inferensial sering juga disebut analisis induktif atau 

analisis probelitas adalah teknik analisis yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya di berlakukan untuk 

populasi.
20

 Analisis inferensial digunakan untuk sampel secara 

ramdom. Analisis inferensial ini disebut juga analisis probalitas, 

karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan 

data sampel yang kebenaranya  bersifat pengulang (probability). 

Suatu kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukan untuk 

populasi mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) 

yang dinyatakan dalam bentuk prosentase. Bila peluang kesalahan 5% 

maka taraf kepercayaan 95% dan bila taraf kesalahan 1% maka maka 

taraf kepercayaan 99%. Peluang kesalahan dan kepercayaan ini 

disebut dengan istilah “taraf signifikansi”. 
Pengujian hipotesis dengan analisis inferensial yang 

menggunakan statistic parametric memerlukan terpenuhnya banyak 

asumsi sebagai persyaratan analaisis.
21

 Asumsi yang utama adalah 

data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal, data dua 

kelompok atau lebih yang diuji harus homogen, dan dalam uji regresi 

harus terpenuhi asumsi linieritas. 

a. Uji persyaratan analisis  

                                                             
20

 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan,…, hal. 209. 
21

 Sugiyono , Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan,…, hal. 210. 
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Uji persyaratan analisis dengan menggunakan SPSS Statistic 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagaimana dikemukakan C. 

Trihendradi
22

  berikut ini. 

1) Uji Normalitas Galat Taksiran 

Untuk menguji normalitas galat taksiran melalui SPSS 

Stantistik, dapat ditempuh langkah-langkah sebagaimana dikemukakan  

C. Trihendradi
23

  sebagai berikut: 

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel masing-masing dalam 

daftar “data view” 

b) Buka variabel view, kemudian tulis simbol variabel (Y, X1, X2, 

dst.....pada kolom name, ganti dengan angka 0 pada kolom decimals, 

dan tulis nama variabel pada kolom label (contoh: produktivitas 

mengajar, gaya kepemimpinan transformasional, dan perlaku 

supervisi instruksional Kepala sekolah) 

c) Buka kembali data view, klik Analyze › regression ›   linear › 

masukan variabel Y pada kotak devenden › variabel X1 pada kotak 

indevenden › save › residuals ceklis pada kotak kecil: unstandardized 

›  enter  › OK. › lihat pada data view muncul resi 1. 

d) Tahap selanjutnya klik Analyze › nonparametrik › test › one sample K-

S › masukan unstandardized pada kotak test variable list › ceklist 

normal › OK lihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) kalau > 0,05 (5%) atau 

Zhitung  < Ztabel  pada taraf kepercayaan/signifikansi α = 0,05 berarti 

Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat 

diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa persyaratan normalitas distribusi 

galat taksiran terpenuhi dengan kata lain galat taksiran persamaan 

regresi Ŷ atas X1  adalah berdistribusi normal. 

e) Lanjutkan langkah-langkah seperti ini untuk mengetahui normalitas 

galat taksiran persamaan regresi Ŷ atas X2  dst.... 

 

2) Uji Linieritas Persamaan Regresi 

Untuk menguji linieritas persamaan regresi melalui SPSS 

Statistik, dapat ditempuh langkah-langkah sebagaimana dikemukakan  C. 

Trihendradi 
24

 sebagai berikut: 

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel masing-masing dalam 

daftar “data view” 

b) Buka variabel view, kemudian tulis simbol variabel (Y, X1, X2, 

dst.....pada kolom name, ganti dengan angka 0 pada kolom decimals, 

dan tulis nama variabel pada kolom label (contoh: produktivitas 

                                                             
22 Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik,…, hal. 139- 233. 
23 Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik,…, hal. 221- 233. 
24

 Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik,…,hal.151- 173. 
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mengajar, motivasi berprestasi guru, gaya kepemimpinan 

transformasional, perlaku supervisi instruksional dan kompetensi 

manajerial Kepala sekolah). 

c) Buka kembali data view, klik Analyze › compare means ›   means › 

masukan variabel Y pada kotak devenden › variabel X pada kotak 

indevenden › options › ceklis pada kotak kecil: test for linearity ›  

kontinue › OK. › lihat nilai F dan nilai P Sig. Apabila nilai Fhitung < 

Ftabel  dan nilai P Sig > 0,05 (5%), berarti Ho diterima dan H1 

ditolak Dengan demikian, maka dapat diinterpretasikan/ 

ditafsirkan bahwa persyaratan linearitas terpenuhi atau model 

persamaan regresi Ŷ  atas X adalah linear.  

d) Lanjutkan langkah-langkah seperti ini untuk mengetahui kelinearan 

model persamaan regresi variabel berikutnya. 

 

3) Uji homogenitas Varians 

Untuk menguji normalitas galat taksiran melalui SPSS 

Stantistik, dapat ditempuh langkah-langkah sebagaimana dikemuka-kan  

C. Trihendradi
25

  sebagai berikut: 

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel masing-masing dalam 

daftar “data view” 

b) Buka variabel view, kemudian tulis simbol variabel (Y, X1, X2, 

dst.....pada kolom name, ganti dengan angka 0 pada kolom decimals, 

dan tulis nama variabel pada kolom label (contoh: produktivitas 

mengajar, motivasi berprestasi  guru, gaya kepemimpinan 

transformasional, perlaku supervisi instruksional dan kompetensi 

manajerial Kepala sekolah) 

c) Buka kembali data view, klik Analyze › regression ›   linear › 

masukan variabel Y pada kotak devenden › variabel X1 pada kotak 

indevenden › plots › masukan SRESID pada kotak Y dan ZPRED pada 

kotak X › continue › OK. lihat gambar, jika titik-titik menyebar di atas 

dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola tertentu,  

maka dapat diinterpretasikan/ ditafsirkan bahwa  tidak terjadi 

heteroskedas 
 

b. Teknik pengujian hipotesis  

    Untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan SPSS 

Statistic baik melalui  analisis korelasi maupun regresi, dapat dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagaimana dikemukakan C. Trihendradi
26

  

berikut ini. 

                                                             
25 Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik,…,hal.183- 214. 
26

 Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik,…,hal.129- 139. 
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1) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel masing-masing dalam 

daftar “data view” 

2) Buka variabel view, kemudian tulis simbol variabel (Y, X1, X2, 

dst.....pada kolom name, ganti dengan angka 0 pada kolom decimals, 

dan tulis nama variabel pada kolom label (contoh: produktivitas 

mengajar, motivasi berprestasi  guru, gaya kepemimpinan 

transformasional, perlaku supervisi instruksional dan kompetensi 

manajerial Kepala sekolah) 

3) Buka kembali data view, klik Analyze › correlate ›   bivariate › 

masukan variabel yang akan dikorelasikan  › Pearson › one-tailed ›  

OK.  lihat nilai koefisien  korelasi pada kolom Pearson Correlation 

4) Untuk melihat besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien 

determinasi (R
2
) atau nilai koefisien korelasi dikuadratkan dan sisanya 

(dari 100%) adalah faktor lainnya. 
5) Untuk melihat kecendrungan arah persamaan regresi (Ŷ = a + bX1), 

klik Analyze › regression ›   linear › masukan variabel Y pada kotak 

devenden › variabel X1 pada kotak indevenden › OK. › lihat pada 

output Coefficients
a
 › nilai constanta dan nilai variabel. 

 

I. Waktu Penelitian dan Tempat Penelitian 
1. Jadwal penelitian ini direncanakan berlangsung selama lima bulan 

dimulai semenjak pembuatan proposal hingga terjun ke lapangan dan 

penulisan secara utuh, yaitu bulan Maret sampai dengan Oktober 

2018. Kurun waktu tersebut mencakup tiga tahapan kegiatan : 1) 

persiapan, 2) Penelitian lapangan, 3) laporan. 

2.  Penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Menengah Pertama yang 

berada di Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. Karena keterbatasan 

waktu dan biaya maka penelitian akan dilaksanakan pada Sekolah 

Menengah Pertama Al Ashriyyah Nurul  Iman Kelas VII-IX yang ada 

di Desa Waru Jaya Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DATA DAN UJI HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Umum Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan pada sekolah menengah Pertama Al-Ashriyyah 

Nurul Iman Desa Warujaya Kecamatan Parung Kabupaten Bogor dengan 

jumlah sampel sebanyak 1435 Siswa . 

 

1. SMP Al-Ashriyyah Nurul Iman 

a. Sejarah dan Profil 

Sekolah Menengah Pertama Al-Ashriyyah Nurul Iman adalah 

sebuah lembaga pendidikan yang berada di Pondok Pesantren al-

Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School Parung Bogor. 

Berdirinya pondok pesantren Ashriyyah Nurul Iman adalah waktu 

krisis moneter 1998 yang menyebabkan krisis multi dimensional. Desa 

waru jaya adalah desa yang di pilih oleh Habib Saggaf bin Mahdi bin 

Syekh Abu bakar Bin Salim yang merupakan pendiri pondok pesantren 

Al Ashriyyah Nurul Iman. Di awali dengan peletakan batu pertama di 

atas lahan seluas 170 Hektar disaksikan pejabat pemerintah dari 

kabupaten Bogor, pejabat tinggi Negara, beliau mendapat rekomendasi 

dari kepala desa waru jaya dan camat kecamatan parung kabupaten 

Bogor tertanggal 10 Maret 1999.
1
 

                                                             
1 Sumber Arsip TU SMP Al-Ashriyyah Nurul Iman Parung Bogor. diterima pada 

tanggal 04 Oktober 2018 pukul 09.37 WIB. 
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SMP Al-Ashriyyah Nurul Iman adalah sebuah sekolah dalam 

naungan Yayasan Al-Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School 

dengan akte notaris nomor MI-10/1/PP/007/825/1999 yang beralamat 

di Jl. Nurul Iman Rt. 01/01 Ds. Waru Jaya, kecamatan Parung, 

Kabupaten Bogor. Kode pos 16330, Telepon 082210699444. Website: 

http://www.smpnuruliman.or.id. Didirikan pada tahun 1999 dengan SK 

pendirian nomor: 596/102.1/KEP/OT/1997 tertanggal 30 Juni 1997. 

Status tanah merupakan hak milik dari Yayasan al-Ashriyyah Nurul 

Iman Islamic Boarding School sebagai ketua yayasan Umi Waheeda 

binti Abdurrahman, S.Psi. M.Si. dengan luas tanah 170 Hektar, luas 

bangunan 1500 m
2 

berstatus swasta dengan Nomor Statistik Sekolah 

(NSS) 302020210151 dan nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 

2020202021508. Telah terakreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional 

(BAN) Propinsi Jawa Barat.
2
 

  

b. Visi Misi Sekolah 

1. Visi Sekolah 

    Adapun visi SMP Al-Ashriyyah Nurul Iman adalah “Terwujudnya 

Sekolah Teladan dengan Membentuk Siswa  yang Taat  dalam 

Religi, Berjiwa Mandiri, Unggul dalam Prestasi, dan Terampil 

dalam Presentasi.‟‟ 

2. Misi Sekolah 

Sedangkan misi SMP Al-Ashriyyah Nurul Iman adalah:  

1. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama Islam sehingga 

terbangun insan yang kuat dalam beragama. 

2. Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah kegamaan sehingga 

terbangun generasi yang berakhlakul karimah dan menjadi panutan 

umat. 

3. Membangun jiwa entrepreneurship sehingga terbentuk pribadi yang 

mandiri 

4. Mengembangkan pendidikan lifeskill sehingga terbangun pribadi 

yang kompetitif 

5. Menyiapkan generasi yang unggul dalam prestasi akademik 

6. Menumbuh kembangkan IPTEK sehingga terbangun generasi yang 

mampu bersaing di era globalisasi 

7. Membentuk SDM  yang  aktif, kreatif, dan inovatif 

8. Membangun jiwa kepemimpinan dengan kegiatan ekstrakulikuler 

konfrehensif 

c. Keadaan Siswa  

                                                             
2 Sumber Arsip TU SMP Al-Ashriyyah Nurul Iman Parung Bogor. diterima pada 

tanggal 04 Oktober 2018 pukul 09.37 WIB. 
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Adapun keadaan Siswa di SMP Al-Ashriyyah Nurul Iman 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1: Data Peserta Didik SMP Al Ashriyyah Nurul Iman 

Th. 

Pelajaran 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX JUMLAH 

Jml 

Siswa  

Jumlah 

Rombel 

Jml 

Siswa  

Jumlah 

Rombel 

Jml 

Siswa  

Jumlah 

Rombel 
Siswa  Rombel 

2017/2018 478 11 451 10 505 12 1435 33 

 

d. Keadaan Guru 

Adapun keadaan guru di SMP Al-Ashriyyah Nurul Iman adalah 
sebagai berikut: 

 

         Tabel 4.2: Data Pendidik dan Tendik SMP AL Ashriyyah Nurul Iman 

Uraian Guru TU Jumlah 

Laki- laki 62 2 64 

Perempuan 45 1 46 

Total 107 3 110 

 

B. Analisis Butir Instrumen 

Penelitian yang dilakukan pada sekolah Pertama Al-Ashriyyah Nurul 

Iman Desa Warujaya Kecamatan Parung Kabupaten Bogor dengan jumlah 

sampel sebanyak 144 Siswa . Data diperoleh dari instrument yang telah diuji 

validitas dan reabilitasnya meliputi Kompetensi Kepribadian (X1), 

kompetensi Sosial Guru (X2), dan Moral Siswa  (Y). Deskripsi dari masing- 

masing variabel berdasarkan jawaban responden dari hasil penyebaran 

angket secara umum hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1.  Kompetensi Kepribadian (X1) 

Peneliti mengungkap variabel kompetensi kepribadian 29 butir soal 

angket dengan lima pilihan jawaban yaitu; Selalu (SL), Sering (SR), Pernah 

(P), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP). Berdasarkan hasil penyebaran 

angket tersebut didapatkan hasil jawaban responden sebagai berikut: 
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Tabel 4.3: Rekapitulasi Jawaban Angket Variabel Kompetensi 

Kepribadian (X1) 

No PERNYATAAN 
JAWABAN 

SL SR P JR TP 

A.  Kepribadian yang mantab dan stabil: 

1 
Guru memakai helm ketika 

berkendara  motor 
54 37 7 1 1 

2 
Guru memukul peserta didik 

ketika melawan perintahnya 
0 1 24 31 44 

3 

Guru berkomunikasi baik dengan 

Siswa , rekan guru, wali peserta 

didik 

42 56 2 0 1 

4 
Guru menyapa rekan guru ketika 

bertemu 
60 37 1 1 1 

5 
Guru malu menyebut profesinya 

didepan orang banyak 
0 1 3 33 62 

6 
Guru menjalankan tugas tanpa 

mengeluh 
60 36 1 1 1 

7 
Guru bersikap sopan  baik di 

sekolah maupun diluar sekolah 
42 35 22 1 0 

8 
Guru sabar dalam menghadapi 

peserta didik yang bandel di kelas  46 34 20 0 0 

B. Kepribadian yang dewasa 

9 
Guru mudah dipengaruhi orang 

lain 
1 2 3 57 37 

10 
Guru tepat waktu dalam 

melaksanakan semua tugasnya 
61 31 3 3 1 

11 

Guru mempersiapkan perangkat 

yang diperlukan untuk 

memperlancar KBM 

53 40 5 3 0 
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12 
Guru menggunakan metode yang 

kreatif dalam mengajar 
46 49 4 1 0 

13 

Guru bekerja sama baik dengan 

peserta didik maupun rekan guru 

lainnya 

49 25 24 1 2 

14 
Guru membuat Siswa  menikmati 

proses belajar 
38 56 5 1 1 

15 

Guru memberikan tugas yang 

tepat untuk  membantu peserta 

didik memahami materi di luar 

jam pelajaran 

34 41 25 0 0 

C. Kepribadian yang arif 

16 
Guru memahami kepribadian 

peserta didik 
55 24 20 0 1 

17 Guru selalu tampil apa adanya. 26 49 20 5 0 

18 

Guru menilai pribadi orang 

berdasarkan perilakunya yang 

tidak disenangi 

1 0 23 46 47 

19 
Guru berempati pada apa yang 

dirasakan peserta didiknya 
33 43 23 0 1 

D. Kepribadian yang berwibawa 

20 

Guru melaksanakan apa yang ia 

ajarkan dalam nasehatnya ke 

peserta didik 

28 35 35 1 1 

21 

Guru menjaga nama baiknya di 

sekolah maupun di luar sekolah 47 46 3 3 2 

22 

Guru berbicara dengan nada yang 

halus kepada muridnya dalam 

setiap kesempatan. 

61 33 3 2 1 

23 Guru memberi kesempatan  untuk 

mengemukakan alasan 
37 26 34 3 0 
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pelanggaran  yang dilakukan 

peserta didik 

E. Memiliki akhlak mulia menjadi teladan 

24 

Guru beribadah tepat waktu sesuai 

keyakinan yang dianutnya saat 

berada di sekolah 

30 47 20 2 1 

25 

Guru menerima gratifikasi dalam 

bentuk apapun dari pihak 

manapun 

1 1 15 40 42 

26 

Guru dengan senang hati 

membantu orang yang 

membutuhkan bantuannya 

47 31 20 1 1 

27 
Guru memakai pakaian rapi sesuai 

peraturan sekolah 
53 42 1 3 0 

28 
Guru keluar kelas sebelum 

pelajaran selesai 
63 33 2 1 1 

29 
Guru membuang sampah pada 

tempatnya 
51 38 9 1 11 

 

Untuk mengetahui prosentase jawaban responden pada setiap butir 

instruemen penelitian, maka dilakukan analisis butir instrumen penelitian 

sebagai berikut: 

Instrumen No. 1: Guru memakai helm ketika berkendara  motor.  
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Gambar 4.1 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 1 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (54%) guru selalu memakai helm ketika berkendara  motor. 

  

Instrumen No.2: Guru memukul peserta didik ketika melawan 

perintahnya. 

 

 

 

Gambar 4.2 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 2 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (44%) guru tidak pernah memukul peserta didik ketika 

melawan perintahnya. 

 

Instrumen No. 3: Guru berkomunikasi baik dengan Siswa , rekan 

guru, wali peserta didik. 
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Gambar 4.3 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 3  

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (56%) guru berkomunikasi baik dengan Siswa , rekan 

guru, wali peserta didik. 

Instrumen No. 4: Guru menyapa rekan guru ketika bertemu. 

 

 

 

Gambar 4.4 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 4 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (60%) guru selalu menyapa rekan guru ketika bertemu. 

 

Instrumen No. 5: Guru malu menyebut profesinya didepan orang 

banyak.  

 
 

Gambar 4.5 
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Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 5 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (62%) guru tidak penah malu menyebut profesinya 

didepan orang banyak. 

 

 Instrumen No. 6: Guru menjalankan tugas tanpa mengeluh 

 

 
 

 

Gambar 4.6 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 6 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (60%) guru selalu menjalankan tugas tanpa mengeluh 

 

Instrumen No. 7: Guru bersikap sopan  baik di sekolah maupun 

diluar sekolah. 

 

 

 

Gambar 4.7 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 7 

 

60% 

36% 

1% 1% 1% 

SL

SR

P

JR

TP

42% 

35% 

22% 

1% 0% 

SL

SR

P

JR

TP



100 
 

 
 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (42%) guru bersikap sopan  baik di sekolah maupun 

diluar sekolah. 

 

Instrumen No. 8: Guru sabar dalam menghadapi peserta didik 

yang bandel di kelas. 

 

 

 

Gambar 4.8 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 8 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (46%) guru sabar dalam menghadapi peserta didik yang 

bandel di kelas.   

 

Instrumen No. 9: Guru mudah dipengaruhi orang lain. 

 

 

 

Gambar 4.9 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 9 
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 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (57%) guru jarang mudah dipengaruhi orang lain. 

 

Instrumen No. 10: Guru tepat waktu dalam melaksanakan semua 

tugasnya.  

 

 

 

Gambar 4.10 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 10 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (61%) guru selalu tepat waktu dalam melaksanakan 

semua tugasnya.  

 

Instrumen No. 11: Guru mempersiapkan perangkat yang 

diperlukan untuk memperlancar KBM. 

 

 

 

Gambar 4.11 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 11 
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 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (53%) guru selalu mempersiapkan perangkat yang 

diperlukan untuk memperlancar KBM. 

 

Instrumen No. 12: Guru menggunakan metode yang kreatif 

dalam mengajar. 

 

 

 

Gambar 4.12 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 12 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (49%) guru sering menggunakan metode yang kreatif 

dalam mengajar. 

 

Instrumen No. 13: Guru bekerja sama baik dengan peserta didik 

maupun rekan guru lainnya. 

 
 

Gambar 4.13 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 13 
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 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (48%) guru selalu bekerja sama baik dengan peserta didik 

maupun rekan guru lainnya.  

 

Instrumen No. 14: Guru membuat Siswa  menikmati proses 

belajar 

 

 
 

Gambar 4.14 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 14 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (56%) guru sering membuat Siswa  menikmati proses 

belajar 

 

Instrumen No. 15: Guru memberikan tugas yang tepat untuk  

membantu peserta didik memahami materi di luar jam pelajaran 

 

 
 

Gambar 4.15 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 15 

 

37% 

56% 

5% 1% 1% 

SL

SR

P

JR

TP

34% 

41% 

25% 

0% 0% 

SL

SR

P

JR

TP



104 
 

 
 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (41%) guru sering memberikan tugas yang tepat untuk  

membantu peserta didik memahami materi di luar jam pelajaran. 

 

Instrumen No. 16: Guru memahami kepribadian peserta didik 

 

 
 

Gambar 4.16 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 16 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (55%) guru selalu memahami kepribadian peserta didik. 

 

Instrumen No. 17: Guru selalu tampil apa adanya  

 

Gambar 4.17 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 17 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (49%) guru sering tampil apa adanya 

 

Instrumen No. 18: Guru menilai pribadi orang berdasarkan 

perilakunya yang tidak disenangi 
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Gambar 4.18 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 18  

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian guru (47%)  tidak pernah menilai pribadi orang berdasarkan 

perilakunya yang tidak disenangi  

 

Instrumen No. 19: Guru berempati pada apa yang dirasakan 

peserta didiknya 

 

 
 

Gambar 4.19 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 19 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (43%) guru sering berempati pada apa yang dirasakan 

peserta didiknya. 

 

Instrumen No. 20: Guru melaksanakan apa yang ia ajarkan 
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Gambar 4.20 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 20 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (35%) guru sering melaksanakan apa yang ia ajarkan dan 

(35%) pernah melaksanakan apa yang ia ajarkan. 

 

Instrumen No. 21: Guru menjaga nama baiknya di sekolah 

maupun di luar sekolah 

 

 
 

Gambar 4.21 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 21 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

(46%) guru selalu menjaga nama baiknya di sekolah maupun di luar 

sekolah dan (46%) guru sering menjaga nama baiknya di sekolah 

maupun di luar sekolah. 

 

Instrumen No. 22: Guru berbicara dengan nada yang halus 

kepada muridnya dalam setiap kesempatan. 
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Gambar 4.22 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 22 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (61%) guru selalu berbicara dengan nada yang halus 

kepada muridnya dalam setiap kesempatan. 

 

Instrumen No. 23: Guru memberi kesempatan  untuk 

mengemukakan alasan pelanggaran  yang dilakukan peserta didik. 

 

 
 

Gambar 4.23 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 23 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (37%) guru selalu memberi kesempatan  untuk 

mengemukakan alasan pelanggaran  yang dilakukan peserta didik 

 

Instrumen No. 24: Guru beribadah tepat waktu sesuai keyakinan 

yang dianutnya saat berada di sekolah 
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Gambar 4.24 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 24 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (47%) guru sering beribadah tepat waktu sesuai 

keyakinan yang dianutnya saat berada di sekolah. 

 

Instrumen No. 25: Guru menerima gratifikasi dalam bentuk 

apapun dari pihak manapun 

 

 
 

Gambar 4.25 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 25 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (43%) guru tidak pernah menerima gratifikasi dalam 

bentuk apapun dari pihak manapun 

 

Instrumen No. 26: Guru dengan senang hati membantu orang 

yang membutuhkan bantuannya 
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Gambar 4.26 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 26 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (47%) guru selalu dengan senang hati membantu orang 

yang membutuhkan bantuannya 

 

Instrumen No. 27: Guru memakai pakaian rapi sesuai peraturan 

sekolah 

 

 
 

Gambar 4.27 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 27 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (53%) guru selalu memakai pakaian rapi sesuai peraturan 

sekolah 

 Instrumen No. 28: Guru keluar kelas sebelum pelajaran selesai 
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Gambar 4.28 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 28 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (63%) guru tidak pernah keluar kelas sebelum pelajaran 

selesai 

 

Instrumen No. 29: Guru membuang sampah pada tempatnya 

 
 

Gambar 4.29 

Analisis Butir Kompetensi Kepribadian No. 29 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (51%) guru selalu membuang sampah pada tempatnya 

2. Variabel Kompetensi Sosial Guru (X2) 

Peneliti mengungkap variabel iklim sekolah melalui 30 butir soal 

angket dengan lima pilihan jawaban yaitu; Selalu (SL), Sering (SR), Pernah 

(P), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP). Berdasarkan hasil penyebaran 

angket tersebut didapatkan hasil jawaban responden sebagai berikut: 

Tabel 4.4: Rekapitulasi Jawaban Angket Kompetensi Sosial Guru (X2) 
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No PERNYATAAN 
JAWABAN 

SL SR P JR TP 

A. Kemampuan berkomunikasi  secara efektif 

1 

Guru berbicara dengan segala 

macam nada seperti  halus, tegas 

sesuai kepada tujuan 

pembicaraan 

45 32 17 5 1 

2 

Guru mematahkan pendapat 

peserta didik pada setiap 

kesempatan tanya jawab 

0 1 6 60 33 

3 

Guru memperhatikan 

karakteristik semua peserta didik 

sehingga dapat menemukan cara 

berkomunikasi yang tepat. 

33 28 36 2 1 

4 
Guru empati terhadap kesulitan 

peserta didik  
0 1 6 46 47 

5 

Guru meluangkan waktu untuk 

berbicara dengan peserta didik 

baik ketika ada masalah maupun 

tidak. 

30 44 24 2 0 

6 

Guru berdiskusi dengan pengajar 

lainnya untuk memecahkan 

masalah yang sedang dihadapi di 

sekolah 

42 35 22 1 0 

7 
Guru mengingatkan saat 

rekannya melakukan kesalahan 
42 54 1 1 1 

8 
Guru membantu rekan kerjanya 

saat kesulitan 
38 47 15 0 0 

9 

Guru secara rutin berkunjung ke 

rumah peserta didik untuk 

berkomunikasi dengan wali 

peserta didik 

25 47 26 2 0 
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10 

Guru menjadi fasilitator untuk  

memecahkan masalah yang ada 

di masyarakat sekitar sekolah 

15 61 22 1 0 

B 

Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 

didik. 

11 
Guru mendengarkan keluh kesah 

peserta didik 
37 36 26 1 0 

12 
Guru  mendominasi kegiatan 

belajar peserta didik di kelas 
1 0 3 55 41 

13 

Guru mengapresiasi peserta 

didik ketika mencoba sesuatu 

yang berbeda 

24 70 5 0 1 

14 

Guru menyajikan kegiatan 

pembelajaran yang 

menumbuhkan kerja sama antar 

peserta didik 

37 25 36 1 1 

15 

Guru membimbing peserta didik 

untuk saling berinteraksi baik 

saat pembelajaran berlangsung 

maupun di luar jam pelajaran 

27 63 9 0 1 

16 

Guru memberikan pengetahuan 

umum kepada masyarakat sekitar 

sekolah sehingga apa yang 

diajarkan kepada peserta didik 

dipahami secara umum oleh 

masyarakat  

31 42 26 1 1 

17 
Guru acuh terhadap kebiasaan 

masyarakat sekitar sekolah 
1 4 26 41 28 

C 

Kemampuan bertindak kooperatif, objektif, tidak 

diskriminatif, karena pertimbangan jenis kelamin, agama, 

ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga,dan status 
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18 

Guru membuat kontrak belajar 

sebelum KBM dimulai bersama 

peserta didik 

19 56 22 2 1 

19 

Guru ikut andil dalam kegiatan 

bazar yang di selenggarakan 

peserta didik di sekolah 

32 53 10 0 4 

20 

Guru mendiskusikan masalah 

yang  sedang dihadapi  bersama 

kepala sekolah 

19 48 28 4 0 

21 

Guru menghormati aturan yang 

di sepakati bersama orang tua 

peserta didik 

30 40 28 1 1 

22 

Guru meminta bantuan orang tua 

saat anak memiliki masalah 

perilaku di sekolah 

33 52 14 1 1 

23 

Guru menghimbau kepada orang 

tua  peserta didik untuk 

melanjutkan proses  

pembelajaran di rumah  

35 53 12 0 0 

24 
Guru memberi nilai sesuai 

kemampuan peserta didik 
28 38 32 2 0 

25 

Guru menerima pendapat peserta 

didik tanpa  mempertimbangkan 

jenis kelamin, agama, ras, 

kondisi fisik, latar belakang 

keluarga, serta status sosial 

ekonomi 

29 49 20 1 0 

26 
Guru menghormati perbedaan 

suku, agama peserta didik 
41 38 19 1 2 

D 
Kemampuan  menggunakan teknologi komunikasi dan 

informasi secara fungsional 

27 
Guru membimbing peserta didik 

untuk memanfaatkan email 

sehingga dapat berkomunikasi 

35 38 26 0 1 
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secara langsung  

28 
Guru memberi tugas  lewat email 

kepada peserta didik 
50 41 8 1 1 

29 

Guru membuat bahan ajar dalam 

bentuk media PPT untuk di 

upload serta dapat di download 

oleh peserta didik 

56 38 3 2 1 

30 

Guru memanfaatkan 

perpustakaan online(e–library) 

untuk mencari referensi buku 

yang diperlukan 

28 56 15 0 1 

 

Untuk mengetahui prosentase jawaban responden pada setiap butir 

instruemen penelitian, maka dilakukan analisis butir instrumen penelitian 

sebagai berikut: 

Instrumen No. 1: Guru berbicara dengan segala macam nada seperti  

halus, tegas sesuai kepada tujuan pembicaraan.  

 

Gambar 4.1 

Analisis Butir Kompetensi Sosial Guru No. 1 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (45%) guru selalu berbicara dengan segala macam nada seperti  

halus, tegas sesuai kepada tujuan pembicaraan. 

  

Instrumen No.2 Guru mematahkan pendapat peserta didik pada 

setiap kesempatan tanya jawab. 
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Gambar 4.2 

Analisis Butir Kompetensi Sosial Guru No. 2 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (60%) Guru jarang mematahkan pendapat peserta didik 

pada setiap kesempatan tanya jawab. 

 

Instrumen No.3 : Guru memperhatikan karakteristik semua 

peserta didik sehingga dapat menemukan cara berkomunikasi yang tepat. 

 
 

Gambar 4.3 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 3  

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan 

bahwa sebagian besar (55%) Guru sering memperhatikan karakteristik 

semua peserta didik sehingga dapat menemukan cara berkomunikasi 

yang tepat. 

Instrumen No. 4: Guru empati terhadap kesulitan peserta didik 
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Gambar 4.4 

Analisis Butir Kompetensi Sosial Guru No. 4 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (47%) Guru sering empati terhadap kesulitan peserta 

didik. 

 

Instrumen No. 5: Guru meluangkan waktu untuk berbicara 

dengan peserta didik baik ketika ada masalah maupun tidak. 

 

Gambar 4.5 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 5 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (44%) guru sering meluangkan waktu untuk berbicara 

dengan peserta didik baik ketika ada masalah maupun tidak. 

 

 Instrumen No. 6: Guru berdiskusi dengan pengajar lainnya untuk 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi di sekolah. 
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Gambar 4.6 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 6 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (42%) Guru selalu  berdiskusi dengan pengajar lainnya 

untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi di sekolah. 

 

 

Instrumen No. 7: Guru mengingatkan saat rekannya melakukan 

kesalahan. 

 

 
 

Gambar 4.7 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 7 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (54%) guru sering mengingatkan saat rekannya 

melakukan kesalahan. 

 

Instrumen No. 8: Guru membantu rekan kerjanya saat kesulitan 
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Gambar 4.8 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 8 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (47%) guru sering membantu rekan kerjanya saat 

kesulitan 

 

Instrumen No. 9: Guru secara rutin berkunjung ke rumah peserta 

didik untuk berkomunikasi dengan wali peserta didik 

 

 
 

Gambar 4.9 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 9 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (47%) Guru sering secara rutin berkunjung ke rumah 

peserta didik untuk berkomunikasi dengan wali peserta didik. 

 

Instrumen No. 10: Guru menjadi fasiltator untuk  memecahkan 

masalah yang ada di masyarakat sekitar sekolah.  
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Gambar 4.10 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 10 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (61%) guru sering  menjadi fasilitator untuk  

memecahkan masalah yang ada di masyarakat sekitar sekolah.  

 

Instrumen No. 11: Guru mendengarkan keluh kesah peserta 

didik. 

 

 
 

Gambar 4.11 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 11 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (37%) guru selalu mendengarkan keluh kesah peserta 

didik. 

 

Instrumen No. 12: Guru  mendominasi kegiatan belajar peserta 

didik di kelas. 
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Gambar 4.12 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 12 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan 

bahwa sebagian besar (55%) guru jarang  mendominasi kegiatan belajar 

peserta didik di kelas. 

 

Instrumen No. 13: Guru mengapresiasi peserta didik ketika 

mencoba sesuatu yang berbeda. 

 

 
 

Gambar 4.13 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 13 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (70%) guru sering mengapresiasi peserta didik ketika 

mencoba sesuatu yang berbeda.  

 

Instrumen No. 14: Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang 

menumbuhkan kerja sama antar peserta didik. 
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Gambar 4.14 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 14 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (37%) guru selalu menyajikan kegiatan pembelajaran 

yang menumbuhkan kerja sama antar peserta didik. 

 

Instrumen No. 15: Guru membimbing peserta didik untuk saling 

berinteraksi baik saat pembelajaran berlangsung maupun di luar jam 

pelajaran. 

 

 
 

Gambar 4.15 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 15 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (63%) guru sering membimbing peserta didik untuk 

saling berinteraksi baik saat pembelajaran berlangsung maupun di luar 

jam pelajaran. 
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Instrumen No. 16: Guru memberikan pengetahuan umum kepada 

masyarakat sekitar sekolah sehingga apa yang diajarkan kepada peserta 

didik dipahami secara umum oleh masyarakat. 

 

 
 

Gambar 4.16 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 16 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (42%) guru sering memberikan pengetahuan umum 

kepada masyarakat sekitar sekolah sehingga apa yang diajarkan kepada 

peserta didik dipahami secara umum oleh masyarakat. 

 

Instrumen No. 17: Guru acuh terhadap kebiasaan masyarakat 

sekitar sekolah. 

 
 

Gambar 4.17 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 17 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan 

bahwa sebagian besar (41%) guru jarang acuh terhadap kebiasaan 

masyarakat sekitar sekolah. 
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Instrumen No. 18: Guru membuat kontrak belajar sebelum KBM 

dimulai bersama peserta didik. 

 

 
 

Gambar 4.18 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 18 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

(56%) guru sering membuat kontrak belajar sebelum KBM dimulai 

bersama peserta didik 

 

Instrumen No. 19: Guru ikut andil dalam kegiatan bazar yang di 

selenggarakan peserta didik di sekolah. 

 

 
 

Gambar 4.19 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 19 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (54%) guru sering ikut andil dalam kegiatan bazar yang 

di selenggarakan peserta didik di sekolah. 
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Instrumen No. 20: Guru mendiskusikan masalah yang  sedang 

dihadapi  bersama kepala sekolah. 

 

 
 

Gambar 4.20 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 20 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (48%) guru sering mendiskusikan masalah yang  sedang 

dihadapi  bersama kepala sekolah. 

 

Instrumen No. 21: Guru menghormati aturan yang di sepakati 

bersama orang tua peserta didik. 

 

 
 

Gambar 4.21 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 21 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (40%) guru sering menghormati aturan yang di sepakati 

bersama orang tua peserta didik. 
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Instrumen No. 22: Guru meminta bantuan orang tua saat anak 

memiliki masalah perilaku di sekolah. 

 

 
 

Gambar 4.22 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 22 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (52%) guru sering meminta bantuan orang tua saat anak 

memiliki masalah perilaku di sekolah. 

 

Instrumen No. 23: Guru menhimbau kepada orang tua  peserta 

didik untuk melanjutkan proses  pembelajaran di rumah. 

 

 
 

Gambar 4.23 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 23 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (53%) guru sering menghimbau kepada orang tua  peserta 

didik untuk melanjutkan proses  pembelajaran di rumah. 
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Instrumen No. 24: Guru memberi nilai sesuai kemampuan peserta 

didik. 

 

 
 

Gambar 4.24 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 24 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (38%) guru sering memberi nilai sesuai kemampuan 

peserta didik. 

 

Instrumen No. 25: Guru menerima pendapat peserta didik tanpa  

mempertimbangkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 

belakang keluarga, serta status sosial ekonomi 

 

 
 

Gambar 4.25 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 25 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (49%) guru sering menerima pendapat peserta didik tanpa  

mempertimbangkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 

belakang keluarga, serta status sosial ekonomi. 
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Instrumen No. 26: Guru menghormati perbedaan suku, agama 

peserta didik. 

 

 

Gambar 4.26 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 26 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (42%) guru selalu menghormati perbedaan suku, agama 

peserta didik. 

 

Instrumen No. 27: Guru membimbing peserta didik untuk 

memanfaatkan email sehingga dapat berkomunikasi secara langsung. 

 

 
 

Gambar 4.27 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 27 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (38%) guru sering membimbing peserta didik untuk 

memanfaatkan email sehingga dapat berkomunikasi secara langsung.  
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 Instrumen No. 28: Guru memberi tugas  lewat email kepada 

peserta didik. 

 

 
 

Gambar 4.28 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 28 
 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (50%) guru selalu memberi tugas  lewat email kepada 

peserta didik. 

 

Instrumen No. 29: Guru membuat bahan ajar dalam bentuk 

media PPT untuk di upload serta dapat di download oleh peserta didik. 

 

 
 

Gambar 4.29 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 29 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (56%) guru selalu membuat bahan ajar dalam bentuk 

media PPT untuk di upload serta dapat di download oleh peserta didik. 

 

Instrumen No. 30: Guru memanfaatkan perpustakaan online(e–

library) untuk mencari referensi buku yang diperlukan. 
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Gambar 4.30 

Analisis Butir Kompetensi Sosial GuruNo. 30 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (56%) guru sering memanfaatkan perpustakaan online(e–

library) untuk mencari referensi buku yang diperlukan. 

 

3. Variabel Moral Siswa  (Y) 

Peneliti mengungkap variabel iklim sekolah melalui 30 butir soal 

angket dengan lima pilihan jawaban yaitu; Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Berdasarkan hasil penyebaran angket tersebut didapatkan hasil jawaban 

responden sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5: Rekapitulasi Jawaban Angket Variabel Moral Siswa  (Y) 

No PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KS TS STS 

A. Mengimplementasikan kedisplin 

1 
Saya datang ke sekolah 5 menit 

sebelum pelajaran dimulai 
38 54 8 0 0 

2 
Saya melaksanakan piket kelas 

sesuai jadwal 
32 62 6 0 1 

3 
Saya mengerjakan pekerjaan 

rumah dari guru 
42 27 31 0 0 

4 Saya memakai seragam sekolah 38 57 6 0 0 
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5 
Saya mengikuti upacara 

pengibaran bendera di sekolah 
35 52 13 0 0 

6 
Saya membuang sampah pada 

tempatnya 
30 57 13 0 0 

7 
Saya membolos disaat pelajaran 

berlangsung 
1 1 3 31 65 

8 
Saya meminta  izin saat 

berhalangan hadir ke sekolah 
31 67 1 0 1 

B. Melaksanakan Pengendalian diri  

9 Saya patuh pada guru  26 45 29 0 0 

10 
Saya  terima guru memberi 

hukuman disaat melanggar 
19 51 31 0 0 

11 
Saya  membuat gaduh saat KBM 

berlangsung 
0 0 24 50 26 

12 

Saya mengingatkan teman yang 

bercanda saat pembelajaran 

berlangsung 

31 65 4 0 0 

C. Mengimplementasikan sopan santun  

13 
Saya menyapa teman ketika 

bertemu 
25 68 7 0 0 

14 
Saya  mengucapkan terima kasih 

saat ditolong oleh teman 
41 45 14 0 0 

15 
Saya  minta maaf saat bersalah 

pada teman 
52 40 8 0 0 

16 

Saya  permisi saat hendak 

melewati teman yang sedang 

berkumpul 

44 35 21 0 0 

17 
Saya mengucapkan salam ketika 

bertemu dengan guru 
40 37 24 0 0 

18 Saya  bersalaman mencium 27 47 26 0 0 
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tangan guru 

19 

Saya menggunakan bahasa yang 

sopan saat berinteraksi dengan 

guru 

27 63 9 1 0 

20 
Saya  mengucapkan terima kasih  

saat pelajaran selesai 
23 57 20 0 0 

21 
Saya berjalan menunduk  ketika 

lewat didepan  guru 
52 28 19 0 0 

22 

Saya mau ditegur oleh orang 

yang lebih tua saat melakukan 

kesalahan 

33 55 11 1 1 

23 
Saya memperhatikan saat orang 

tua memberi nasehat 
20 68 12 0 0 

24 
Saya melaksanakan nasehat dari  

orang tua 
37 43 19 1 0 

D. Mengiplementasikan kejujuran  

25 
Saya  mengerjakan ujian dengan 

jujur  
40 49 5 6 1 

26 
Saya  memberi contekan kepada 

teman saat mengerjakan ujian  
0 6 20 37 37 

27 
Saya berani melaporkan teman 

yang melakukan pelanggaran  
49 28 24 0 0 

28 

Saya berkata jujur sesuai dengan 

fakta ketika menjadi saksi 

keributan di sekolah 

39 53 8 0 0 

29 

Saya melaporkan kepada guru 

ketika menemukan barang orang 

lain yang jatuh  

41 42 17 0 0 

30 

Saya mengembalikan buku 

sesuai waktu yang di tentukan 

perpustakaan  

40 45 15 1 0 
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Untuk mengetahui prosentase jawaban responden pada setiap butir 

instruemen penelitian, maka dilakukan analisis butir instrumen penelitian 

sebagai berikut:  

Instrumen No. 1: Saya datang ke sekolah 5 menit sebelum pelajaran 

dimulai. 

 

Gambar 4.61 

Analisis Butir Moral Siswa No. 1 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa sebagian 

besar (54%) Siswa  setuju datang ke sekolah 5 menit sebelum pelajaran 

dimulai 

Instrumen No. 2: Saya melaksanakan piket kelas sesuai jadwal. 

 

 
 

Gambar 4.62 

Analisis Butir Moral Siswa No. 2 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (62%) Siswa  setuju melaksanakan piket kelas sesuai 

jadwal 

Instrumen No. 3: Saya mengerjakan pekerjaan rumah dari guru 
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Gambar 4.63 

Analisis Butir Moral Siswa No. 3 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan 

bahwa sebagian besar (42%) Siswa  sangat setuju mengerjakan pekerjaan 

rumah dari guru 

Instrumen No. 4: Saya memakai seragam sekolah 

  

Gambar 4.64 

Analisis Butir Moral Siswa No. 4 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (37%) Siswa  setuju memakai seragam sekolah 

Instrumen No. 5: Saya mengikuti upacara pengibaran bendera di 

sekolah.  
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Gambar 4.65 

Analisis Butir Moral Siswa No. 5 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (52%) Siswa  setuju mengikuti upacara pengibaran 

bendera di sekolah. 

 

 Instrumen No. 6: Saya membuang sampah pada tempatnya. 

 

 
 

Gambar 4.66 

Analisis Butir Moral Siswa No. 6 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (57%) Saya  setuju membuang sampah pada tempatnya 

 

Instrumen No. 7: Saya membolos disaat pelajaran berlangsung. 
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Gambar 4.67 

Analisis Butir Moral Siswa  No. 7 
 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (64%) Saya sangat tidak setuju membolos disaat 

pelajaran berlangsung. 

 

Instrumen No. 8: Saya meminta  izin saat berhalangan hadir ke 

sekolah. 

 

 
 

Gambar 4.68 

Analisis Butir Moral Siswa No. 8 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (67%) Siswa  setuju meminta  izin saat berhalangan hadir 

ke sekolah  

Instrumen No. 9: Saya patuh pada guru . 
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Gambar 4.69 

Analisis Butir Moral Siswa No. 9 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan 

bahwa sebagian besar (45%) Siswa  setuju patuh pada guru . 

 

Instrumen No. 10: Saya  terima guru memberi hukuman disaat 

melanggar.  

 

 

 

Gambar 4.70 

Analisis Butir Moral Siswa No. 10 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (51%) Siswa  setuju terima guru memberi hukuman 

disaat melanggar. 

 

Instrumen No. 11: Saya  membuat gaduh saat KBM berlangsung. 
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Gambar 4.71 

Analisis Butir Moral Siswa No. 11 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (37%) Siswa  tidak setuju membuat gaduh saat KBM 

berlangsung. 

 

Instrumen No. 12: Saya mengingatkan teman yang bercanda saat 

pembelajaran berlangsung. 

 

 
 

Gambar 4.72 

Analisis Butir Moral Siswa No. 12 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (65%) Siswa  setuju mengingatkan teman yang bercanda 

saat pembelajaran berlangsung. 

 

Instrumen No. 13: Saya menyapa teman ketika bertemu. 

 

0% 0% 

30% 

37% 

33% 

SS

S

KS

TS

STS

31% 

65% 

4% 0% 0% 

SS

S

KS

TS

STS



138 
 

 
 

 
 

Gambar 4.73 

Analisis Butir Moral Siswa No. 13 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (68%) Siswa  setuju menyapa teman ketika bertemu 

 

Instrumen No. 14: Saya  mengucapkan terima kasih saat ditolong 

oleh teman.  

 

 
 

Gambar 4.74 

Analisis Butir Moral Siswa No. 14 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan 

bahwa sebagian besar (45%) Siswa  mengucapkan terima kasih saat 

ditolong oleh teman.  

 

Instrumen No. 15: Saya  minta maaf saat bersalah pada teman. 
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Gambar 4.75 

Analisis Butir Moral Siswa No. 15 

 

Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (52%) Siswa  sangat setuju  minta maaf saat bersalah 

pada teman. 

 

Instrumen No. 16: Saya  permisi saat hendak melewati teman 

yang sedang berkumpul. 

 

 
 

Gambar 4.76 

Analisis Butir Moral Siswa No. 16 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan 

bahwa sebagian besar (44%) Siswa  sangat setuju permisi saat hendak 

melewati teman yang sedang berkumpul. 

. 

Instrumen No. 17: Saya mengucapkan salam ketika bertemu 

dengan guru. 
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Gambar 4.77 

Analisis Butir Moral Siswa No. 17 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (39%) Siswa  sangat setuju mengucapkan salam ketika 

bertemu dengan guru 

 

Instrumen No. 18: Saya  bersalaman mencium tangan guru. 

 

 
 

Gambar 4.78 

Analisis Butir Moral Siswa No. 18 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (47%) Siswa  setuju bersalaman mencium tangan guru. 

 

Instrumen No. 19: Saya menggunakan bahasa yang sopan saat 

berinteraksi dengan guru. 
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Gambar 4.79 

Analisis Butir Moral Siswa No. 19 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan 

bahwa sebagian besar (63%) Siswa setuju menggunakan bahasa yang 

sopan saat berinteraksi dengan guru. 

 

Instrumen No. 20: Saya  mengucapkan terima kasih  saat 

pelajaran selesai  

 

 
 

Gambar 4.80 

Analisis Butir Moral Siswa No. 20 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (57%) Siswa  setuju mengucapkan terima kasih  saat 

pelajaran selesai. 

 

Instrumen No. 21: Saya berjalan menunduk  ketika lewat didepan  

guru. 
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Gambar 4.81 

Analisis Butir Moral Siswa No. 21 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (52%) Siswa  sangat setuju berjalan menunduk  ketika 

lewat didepan  guru. 

 

Instrumen No. 22: Saya mau ditegur oleh orang yang lebih tua 

saat melakukan kesalahan. 

 

 
 

Gambar 4.82 

Analisis Butir Moral Siswa No. 22 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan 

bahwa sebagian besar (55%) Siswa  setuju mau ditegur oleh orang yang 

lebih tua saat melakukan kesalahan. 

. 

Instrumen No. 23: Saya memperhatikan saat orang tua memberi 

nasehat. 
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Gambar 4.83 

Analisis Butir Moral Siswa No. 23 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (68%) Siswa  setuju memperhatikan saat orang tua 

memberi nasehat. 

  

Instrumen No. 24: Saya melaksanakan nasehat dari  orang tua. 

 

 
 

Gambar 4.84 

Analisis Butir Moral Siswa No. 24 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan 

bahwa sebagian besar (43%) Siswa  setuju melaksanakan nasehat dari  

orang tua. 

 

Instrumen No. 25: Saya  mengerjakan ujian dengan jujur. 
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Gambar 4.85 

Analisis Butir Moral Siswa No. 25 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (49%) Siswa  setuju  mengerjakan ujian dengan jujur . 

 

Instrumen No. 26: Saya  memberi contekan kepada teman saat 

mengerjakan ujian. 

 

 

Gambar 4.86 

Analisis Butir Moral Siswa No. 26 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan 

bahwa  (37%) Siswa  tidak setuju  memberi contekan kepada teman saat 

mengerjakan ujian ,dan  (37%) Siswa  sangat tidak setuju  memberi 

contekan kepada teman saat mengerjakan ujian 

 

Instrumen No. 27: Saya berani melaporkan teman yang 

melakukan pelanggaran. 
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Gambar 4.87 

Analisis Butir Moral Siswa No. 27 
 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (48%) Siswa  sangat setuju berani melaporkan teman 

yang melakukan pelanggaran.  

 

 Instrumen No. 28: Saya berkata jujur sesuai dengan fakta ketika 

menjadi saksi keributan di sekolah. 

 

 
 

Gambar 4.88 

Analisis Butir Moral Siswa No. 28 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (53%) Siswa  setuju berkata jujur sesuai dengan fakta 

ketika menjadi saksi keributan di sekolah. 

 

Instrumen No. 29: Saya melaporkan kepada guru ketika 

menemukan barang orang lain yang jatuh. 
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Gambar 4.89 

Analisis Butir Moral Siswa No. 29 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (42%) Siswa  setuju melaporkan kepada guru ketika 

menemukan barang orang lain yang jatuh. 

 

Instrumen No. 30: Saya mengembalikan buku sesuai waktu yang 

di tentukan perpustakaan. 

 

 
 

Gambar 4.90 

Analisis Butir Moral Siswa No. 30 

 

 Berdasarkan hasil analisis butir di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar (45%) Siswa  setuju mengembalikan buku sesuai waktu 

yang di tentukan perpustakaan. 

 

C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data yang dijadikan dasar deskripsi hasil penelitian ini adalah skor  

Moral Siswa (Y),  Kompetensi Kepribadian (XI), dan Kompetensi  Sosial 

Guru (X2). Data tersebut, diolah dengan menggunakan perangkat lunak 
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IBM® SPSS® Statistics Version 24 untuk menyajikan statistik deskriptif, 

sehingga dapat diketahui beberapa data deskriptif antara lain: jumlah 

responden (N), harga rata-rata (mean),  rata-rata kesalahan standar (Standard  

Error of Mean),  median atau nilai tengah, modus (mode) atau nilai yang 

sering muncul, simpang baku (Standard  Deviation), varians (Variance), 

rentang (range), skor terendah (minimum score), skor tertinggi (maksimum 

score) yakni sebagai berikut: 

 

1. Variabel Moral Siswa (Y) 

Tabel 4.6: Data Deskriptif Variabel Moral Siswa (Y) 

No 
Statistics 

Moral Siswa   

1 N Valid 144 

 Missing 0 

2 Rata-rata (mean) 125.90 

3 Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of Mean) .902 

4 Median (Nilai tengah) 126.00 

5 Modus (Mode) 125 

6 Simpang baku (Std. Deviation) 10.821 

7 Varian (rata-rata kelompok) 117.087 

8 Rentang (range) 47 

9 Skor Minimum (skor terkecil) 102 

10 Skor Maksimum (skor terbesar) 149 

11 Sum (jumlah) 18129 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka data deskriptif variabel Moral Siswa  

(Y) yang diperoleh dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa jumlah 

responden 144 responden, skor rata-rata 125.90 skor rata-rata kesalahan 

standar 0.902 median 126.00, modus 125, simpang baku 10.821 varians 

117.087 rentang skor (range) 47, skor terendah 102, skor tertinggi 149. 

Memperhatikan skor rata-rata Moral Siswa  (Y) yaitu 17916 atau 

sama dengan 125.8958 : 150X 100% = 83,931% dari skor idealnya yaitu 
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150. Data ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf perkembangan 

variabel tersebut dengan kriteria sebagai berikut
3
: 

90% - 100% =Sangat tinggi 

80% - 89% = Tinggi 

70% - 79% = Cukup tinggi 

60% - 69% = Sedang 

50% - 59% = Rendah 

40% ke bawah = Sangat rendah 

Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka variabel Moral Siswa  

berada pada taraf tinggi (83,931%). Hal ini menunjukkan bahwa Siswa  

mempunyai moral dengan baik. 

Adapun tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram dari variabel 

Moral Siswa  (Y) ini adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi Moral Siswa  (Y) 

Moral Siswa  

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 102-107 6 2.8 2.8 2.8 

108-113 17 11.8 11.8 14.6 

114-119 21 14.6 14.6 29.2 

120-125 28 19.4 19.4 48.6 

126-131 30 20.8 20.8 69.4 

132-137 22 15.3 15.3 84.7 

138-143 13 9.0 9.0 93.8 

144-149 7 6.3 6.3 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

                                                             
3 Moch. Idochi Anwar, Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Performance Kerja Guru. Bandung: Tesis, FPS IKIP Bandung, 1998,  hal. 101. 
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Gambar 4.91: Histogram Variabel Moral Siswa  (Y) 

 

2. Variable Kompetensi Kepribadian (X1) 

Tabel 4.8: Data Deskriptif Variabel Kompetensi Kepribadian (X1) 

No 
Statistics 

Kompetensi Kepribadian   

1 N Valid 144 
 Missing  0 

2 Rata-rata (mean) 124.42 

3 Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of Mean) .828 

4 Median (Nilai tengah) 125.00 

5 Modus (Mode) 134 

6 Simpang baku (Std. Deviation) 9.932 

7 Varian (rata-rata kelompok) 98.650 

8 Rentang (range) 43 

9 Skor Minimum (skor terkecil) 102 

10 Skor Maksimum (skor terbesar) 145 
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11 Sum (jumlah) 17916 

 a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka data deskriptif variabel Kompetensi 

Kepribadian (X1) yang diperoleh dari hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa jumlah responden 144, responden, skor rata-rata 124.4167, skor 

rata-rata kesalahan standar 0,828, median 125,00 modus 134 simpang baku 

9.932 varians 98.650, rentang skor 43, skor terendah 102, skor tertinggi 

145. 

Memperhatikan skor rata-rata variabel  Kompetensi Kepribadian  

(X1) yaitu 124.4167 atau sama dengan 124.4167 : 145 X 100% = 85.805% 

dari skor idealnya yaitu 15. Data ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau 

taraf perkembangan variabel tersebut dengan kriteria sebagai berikut:
4
 

90% - 100% =Sangat tinggi 

80% - 89% = Tinggi 

70% - 79% = Cukup tinggi 

60% - 69% = Sedang 

50% - 59% = Rendah 

40% ke bawah = Sangat rendah 

Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka variabel Kompetensi 

Kepribadian berada pada taraf tinggi (85.805%). Hal ini menunjukkan 

bahwa guru memiliki Kompetensi Kepribadian yang  tinggi. 

Adapun tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram dari variabel 

Kompetensi Kepribadian (X1) ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.9: Distribusi Frekuensi Kompetensi Kepribadian (X1) 

Kompetensi Kepribadian (X1) 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 102-107 8 2.8 2.8 2.8 

108-113 17 13.2 13.2 16.0 

114-119 20 16.7 16.7 32.6 

120-125 25 21.5 21.5 54.2 

126-131 30 19.4 19.4 73.6 

                                                             
4
 Moch. Idochi Anwar, Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah,…,hal. 101. 
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Total 144 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.92: Histogram Variabel Kompetensi Kepribadian (X1) 

 

3. Variabel Kompetensi  Sosial Guru (X2) 

Tabel 4.10: Data Deskriptif Variabel Kompetensi  Sosial Guru (X2) 

No 
Statistics 

Kompetensi  Sosial Guru 

1 N 144 144 

 0 0 

2 Rata-rata (mean) 123.20 

3 Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of Mean) 0.771 
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4 Median (Nilai tengah) 125.00 

5 Modus (Mode) 128 

6 Simpang baku (Std. Deviation) 9.248 

7 Varian (rata-rata kelompok) 85.533 

8 Rentang (range) 44 

9 Skor Minimum (skor terkecil) 100 

10 Skor Maksimum (skor terbesar) 144 

11 Sum (jumlah) 17741 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka data deskriptif variabel 

Kompetensi  Sosial Guru (X2) yang diperoleh dari hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa jumlah responden 144 responden, skor rata-rata 

123.2014 skor rata-rata kesalahan standar 0,771, median 125,00 modus 

128, simpang baku 9.248, varians 85.533, rentang skor 44, skor terendah 

100, skor tertinggi 144. 

Memperhatikan skor rata-rata Kompetensi Sosial Guru (X2) yaitu 

123.2014 atau sama dengan 123.2014 : 150 X 100% = 82.134% dari skor 

idealnya yaitu 150. Data ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf 

perkembangan variabel tersebut dengan kriteria sebagai berikut:
5
 

90% - 100% =Sangat tinggi 

80% - 89% = Tinggi 

70% - 79% = Cukup tinggi 

60% - 69% = Sedang 

50% - 59% = Rendah 

40% ke bawah = Sangat rendah 

Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka variabel Kompetensi 

Kepribadian berada pada taraf tinggi (82.134%). Hal ini menunjukkan 

bahwa para guru memiliki Kompetensi Sosial Guru yang baik.  

Adapun tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram dari variabel 

Kompetensi  Sosial Guru (X2) ini adalah sebagai berikut. 
 

Tabel 4.11: Distribusi Frekuensi Kompetensi  Sosial Guru (X2) 

Kompetensi  Sosial Guru (X2) 

                                                             
5
 Moch. Idochi Anwar, Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah,…,hal. 101. 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 100-105 4 2.8 2.8 2.8 

106-111 16 11.1 11.1 13.9 

112-117 20 13.9 13.9 27.8 

118-123 19 13.2 13.2 41.0 

124-129 50 34.7 34.7 75.7 

130-135 22 15.3 15.3 91.0 

136-141 11 7.6 7.6 98.6 

142-147 2 1.4 1.4 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.93: Histogram Variabel Kompetensi  Sosial Guru (X2) 
 

D. Uji Prasyarat Analisis Data 

Teknik analisis yang dipergunakan untuk menguji hopotesis-hipotesis 

tentang Kompetensi Kepribadian  (X1), dan Kompetensi  Sosial Guru (X2), 

dengan Moral Siswa (Y), baik secara sendiri-sendiri maupun secara 
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bersama-sama adalah teknik analisis korelasi sederhana dan berganda serta 

teknik regresi sederhana dan berganda.  

Untuk dapat menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi tersebut 

di atas, maka diperlukan terpenuhinya persyaratan analisis yaitu syarat 

analisis korelasi sederhana (Y atas X1, dan X2,) secara sendiri-sendiri 

maupun secara simultan/ bersama-sama, maka persamaan regresi harus 

linier. Sedangkan syarat analisis regresi sederhana dan berganda adalah 

galat taksiran (error) ketiga variabel harus berdistribusi normal serta varians 

kelompok ketiga variabel harus homogen. Adapun uji independensi ketiga 

variabel bebas tidak dilakukan, karena ketiga variabel bebas tersebut 

diasumsikan telah independen. 

Berdasarkan uraian di atas, maka sebelum pengujian hipotesis dilakukan 

terlebih dahulu pengujian persyaratan analisis sebagaimana dimaksud di 

atas, yakni sebagai berikut: 

 

1. Uji Normalitas Distribusi Galat Taksiran atau Uji Kenormalan 

Adapun uji normalitas distribusi galat taksiran ketiga variabel 

peneiltian adalah sebagai berikut: 

a. Hubungan Kompetensi Kepribadian (X1) dengan Moral Siswa (Y). 

HO: Galat taksiran Moral Siswa atas Kompetensi Kepribadian   adalah 

normal 

HI: Galat taksiran Moral Siswa atas Kompetensi Kepribadian   adalah 

tidak normal. 

 

Tabel 4.12: Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X1 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 144 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

6.27343723 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .175 

Positive .128 

Negative -.175 

Test Statistic .175 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Dari tabel di atas, maka galat taksiran untuk persamaan regresi Ŷ 

atas X1 menujukkan Zhitung= 0,175 dan Ztabel pada taraf kepercayaan 

atau signifikansi α= 0,05 adalah 1,960 (Zhitung 0,175 < Ztabel 1,960), 

yang berarti HO diterima dan HI ditolak. Dengan demikian dapat 

diinterprestasikan atau ditafsirkan bahwa persyaratan normalitas 

distribusi galat taksiran terpenuhi dengan kata lain galat taksiran 

persamaan regresi Ŷ atas X1 adalah berdistribusi normal. 

b. Pengaruh Kompetensi  Sosial Guru (X2) dengan Moral Siswa (Y). 

HO: Galat taksiran Moral Siswa atas Kompetensi Kepribadian adalah 

normal. 

HI: Galat taksiran Moral Siswa atas Kompetensi Kepribadian adalah 

tidak normal. 

 

Tabel 4.13: Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X2 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 144 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

6.77154731 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .155 

Positive .148 

Negative -.155 

Test Statistic .155 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Dari tabel di atas, maka galat taksiran untuk persamaan regresi Ŷ 

atas X2 menujukkan Zhitung= 0,155 dan Ztabel pada taraf kepercayaan atau 

signifikansi α= 0,05 adalah 1,960 (Zhitung 0,155 < Ztabel 1,960), yang 

berarti HO diterima dan HI ditolak. Dengan demikian dapat 

diinterprestasikan atau ditafsirkan bahwa persyaratan normalitas 
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distribusi galat taksiran terpenuhi dengan kata lain galat taksiran 

persamaan regresi Ŷ atas X2 adalah berdistribusi normal 

c. Pengaruh Kompetensi Kepribadian (X1) dan Kompetensi  Sosial Guru 

(X2) dengan Moral Siswa (Y). 

HO: Galat taksiran Moral Siswa  (Y) atas Kompetensi Kepribadian 

(X1) dan Kompetensi  Sosial Guru (X2) secara bersama-sama 

adalah normal. 

HI: Galat taksiran Moral Siswa  (Y) atas Kompetensi Kepribadian 

(X1) dan Kompetensi  Sosial Guru (X2) secara bersama-sama 

adalah tidak normal. 

 

Tabel 4.14: Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X1 dan X2 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 144 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

6.13817532 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .186 

Positive .148 

Negative -.186 

Test Statistic .186 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Dari tabel di atas, maka galat taksiran untuk persamaan regresi Ŷ 

atas X1 dan X2 menujukkan Zhitung = 0,186 dan Ztabel pada taraf 

kepercayaan atau signifikansi α = 0,05 adalah 1,960 (Zhitung 0,186 

<Ztabel 1,960), yang berarti HO diterima dan HI ditolak. Dengan demikian 

dapat diinterprestasikan atau ditafsirkan bahwa persyaratan normalitas 

distribusi galat taksiran terpenuhi dengan kata lain galat taksiran 

persamaan regresi Ŷ atas X1 dan X2 secara bersama-sama adalah 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.15: Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran 
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Galat Taksiran Zhitung Ztabel Keterangan 

Y atas X1 0,175 1,960 Normal 

Y atas X2 0,155 1,960 Normal 

Y atas X1 dan X2 0,186 1,960 Normal 

 

2. Uji Linieritas Persaman Regresi 

Adapun uji linieritas persaman regresi variabel penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Hubungan Kompetensi Kepribadian (X1) dengan Moral Siswa (Y). 

Ho : Y = A+B X1, artinya regresi Moral Siswa atas Kompetensi 

Kepribadian  adalah linier. 

Hi : Y ≠ A+B X1, artinya regresi Moral Siswa atas Kompetensi 

Kepribadian  adalah tidak linier. 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Moral 

Siswa  * 

Kompetensi 

Kepribadia

n 

Betwe

en 

Group

s 

(Combine

d) 

12344.164 35 352.690 8.658 .000 

Linearity 11115.527 1 11115.52

7 

272.88

1 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

1228.636 34 36.136 .887 .647 

Within Groups 4399.274 108 40.734   

Total 16743.438 143    

 

Tabel 4.16: ANOVA (Y atas X1) 

 

Dari tabel di atas, maka untuk persamaan regresi Y atas X1 

menujukkan nilai P Sig= 0,647> 0,05 (5%) atau Fhitung = 0,887 dan 

Ftabel dengan dk pembilang 34 dan dk penyebut 108 pada taraf 

kepercayaan (signifikansi) α = 0,05 adalah 1,540 (Fhitung 0,887 <  

Ftabel 1,540), yang berarti HO diterima dan HI ditolak. Dengan 

demikian, maka dapat diinterprestasikan atau ditafsirkan bahwa 
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persyaratan linearitas terpenuhi atau model persamaan regresi Ŷ atas 

X1 adalah linear. 

b. Hubungan Kompetensi  Sosial Guru (X2) dengan Moral Siswa (Y). 

Ho : Y = A+B X2, artinya regresi Moral Siswa  atas Kompetensi 

Kepribadian adalah linier. 

Hi : Y ≠ A+B X2, artinya regresi Moral Siswa atas Kompetensi 

Kepribadian adalah tidak linier. 

 Tabel 4.17: ANOVA (Y atas X2) 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Moral 

Siswa  * 

Kompeten

si Sosial 

Guru 

Betwee

n 

Groups 

(Combine

d) 

11655.5

32 

38 306.725 6.330 .000 

Linearity 10186.3

37 

1 10186.3

37 

210.2

17 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

1469.19

6 

37 39.708 .819 .751 

Within Groups 5087.90

5 

105 48.456 
  

Total 16743.4

38 

143 
   

 

Dari tabel di atas, maka untuk persamaan regresi Y atas X2 

menujukkan nilai P Sig= 0,751> 0,05 (5%) atau Fhitung = 0.819 dan Ftabel 

dengan dk pembilang 37 dan dk penyebut 105 pada taraf kepercayaan 

(signifikansi) α = 0,05 adalah 1,540 (Fhitung 0.819 <Ftabel 1,540), yang 

berarti HO diterima dan HI ditolak. Dengan demikian, maka dapat 

diinterprestasikan atau ditafsirkan bahwa persyaratan linearitas terpenuhi 

atau model persamaan regresi Ŷ atas X2 adalah linier. 

 Tabel 4.18: Rekapitulasi Hasil Uji Linieritas Persaman Regresi 

 

Persamaan 

Regresi 

P Sig 

             

Fhitung 

α 

           Ftabel 
Keterangan 

Y atas X1 0,647 0,05 Linier 
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0,887 1,540 Linier 

Y atas X2 
0,571 0,05 Linier 

0,819 1,540 Linier 

 

3. Uji Homogenitas Varians Kelompok atau Uji Asumsi 

Heteroskedastisitas Regresi 

Dalam suatu model regresi sederhana dan ganda, perlu diuji 

homogenitas varians kelompok atau uji asumsi heteroskedastisitas 

(kesamaan varians dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan 

lainya) atau dengan kata lain model regresi yang baik bila varians dari 

pengamatan ke pengamatan lainya homogen. 
a. Uji Asumsi Heteroskedastisitas Regresi Moral Siswa  (Y) atas 

Kompetensi Kepribadian  (X1).  

 
 

Gambar 4.94: Heteroskedastisitas (Y-X1) 
 

Berdasarkan gambar diatas, ternyata titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola tertentu. 

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan atau ditafsirkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain varian kelompok adalah 

homogen. 
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b. Uji Asumsi Heteroskedastisitas regresi Moral Siswa  (Y) atas 

Kompetensi Sosial Guru (X2). 

 

 
 

Gambar 4.95: Heteroskedastisitas (Y-X2) 
 

Berdasarkan gambar diatas, ternyata titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola tertentu. 

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan atau ditafsirkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitasatau dengan kata lain varian kelompok adalah 

homogen. 

 

c. Uji Asumsi Heteroskedastisitas Regresi Moral Siswa  (Y) atas 

Kompetensi Kepribadian (X1) dan Kompetensi  Sosial Guru (X2). 
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Gambar 4.96: Heteroskedastisitas (Y- X1 dan X2) 
 

Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola tertentu. 

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan atau ditafsirkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain varian kelompok adalah 

homogen  

Tabel 4.19: Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Varians Kelompok 

 

Homogenitas Keterangan 

Y atas X1 Homogen 

Y atas X2 Homogen 

Y atas X1 dan X2 Homogen 

 

E. Uji Hipotesis Penelitian 

Tujuan penelitian sebagaimana ditulis dalam Bab I di atas, adalah untuk 

mengetahui hubungan Kompetensi Kepribadian  dan Kompetensi 
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Kepribadian dengan kinerja guru, baik secara sendiri-sendiri maupun secara 

bersama-sama. 

Untuk membuktikannya, maka penelitian ini mengajukan tiga hipotesis 

yang pembuktiannya perlu diuji secara empirik. Ketiga hipotesis tersebut 

adalah merupakan dugaan sementara tentang hubungan Kompetensi 

Kepribadian (X1) dan Kompetensi  Sosial Guru (X2) baik secara sendiri-

sendiri maupun secara bersama-sama terhadap Moral Siswa (Y). Oleh 

karena itu, di bawah ini secara lebih rinci masing-masing hipotesis akan 

diuji sebagai berikut: 

 

1. Pengaruh Kompetensi Kepribadian (X1) dengan Moral Siswa (Y) 

Ho : ρy.1 = 0 artinya tidak terdapat hubungan positif dan signifikan 

Kompetensi Kepribadian  dengan Moral Siswa (X1-Y). 

Hi : ρy.1 > 0 artinya terdapat hubungan positif dan signifikan Kompetensi 

Kepribadian  dengan Moral Siswa (X1-Y). 

 

Correlations 

 

Moral 

Siswa  

Kompetensi 

Kepribadian 

Moral Siswa  Pearson 

Correlation 

1 .815
**

 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 144 144 

Kompetensi 

Kepribadian 

Pearson 

Correlation 

.815
**

 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 144 144 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

Tabel 4.20: Kekuatan Pengaruh (Koefisien Korelasi)(ρy.1) 

 

Berdasarkan tabel tentang pengujian hipotesis ρy.1 di atas, 

menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99 % (α = 0,01) diperoleh 

koefisien korelasi Pearson correlation (ρy.1) adalah 0,815 Dengan 

demikian, maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan Kompetensi Kepribadian  dengan kinerja 

guru.  

Tabel 4.21: Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi) (Py.1) 
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Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .815
a
 .664 .662 6.295 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Kepribadian 

b. Dependent Variable: Moral Siswa  

 

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi 

R
2
(R square) = 0.664yang berarti bahwa Kompetensi Kepribadian  

memberikan pengaruh dengan Moral Siswa sebesar 66.4 % dan berarti 

sisanya 33.6 % ditentukan oleh faktor lainnya. 

 

Tabel 4.22: Arah Pengaruh (Koefisien Regresi)( ρy.1) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 15.456 6.615  2.336 .021 

Kompetensi 

Kepribadian 

.888 .053 .815 16.747 .000 

a. Dependent Variable: Moral Siswa  

 

Memperhatikan hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan 

persamaan regresi (unstandardized coefficients B) Ŷ = 15.456 + 0,888X1 

yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor Kompetensi 

Kepribadian  mempengaruhi peningkatan skor Moral Siswa sebesar 

0,888 (korelasi sangat kuat). 

 

2. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru (X2)dengan Moral Siswa (Y) 

Ho : ρy.2 = 0 artinya tidak terdapat hubungan positif dan signifikan 

Kompetensi Sosial Guru dengan Moral Siswa (X2-Y). 

Hi : ρy.2 > 0 artinya terdapat hubungan positif dan signifikan Kompetensi 

Sosial Guru dengan Moral Siswa (X2-Y). 

 

Tabel 4.23: Kekuatan Pengaruh (Koefisien Korelasi)(ρy.2) 
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Correlations 

 Moral Siswa  

Kompetensi 

Sosial Guru 

Moral Siswa  Pearson 

Correlation 

1 .780
**

 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 144 144 

Kompetensi Sosial 

Guru 

Pearson 

Correlation 

.780
**

 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 144 144 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

Berdasarkan tabel tentang pengujian hipotesis ρy.2 di atas, 

menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0,01) diperoleh 

koefisien korelasi Pearson Correlation (ρy.2) adalah 0,780. Dengan 

demikian, maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan Kompetensi Kepribadian dengan Moral 

Siswa . 

Tabel 4.24: Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi) (ρy.2) 

 

 
 

 

 

 

 

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi 

R
2
(R square) = 0,608 yang berarti bahwa Kompetensi Kepribadian 

memberikan hubungan dengan Moral Siswa sebesar 60.8 % dan sisanya 

yaitu 39.2% ditentukan oleh faktor lainnya. 

Tabel 4.25: Arah Pengaruh (Koefisien Regresi)(ρy.2) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .780
a
 .608 .606   6.795 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Sosial Guru 



165 
 

 
 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 13.464 7.591  1.774 .078 

Kompetensi  

Sosial Guru 

.913 .061 .780 14.852 .000 

a. Dependent Variable: Moral Siswa  

 

Memperhatikan hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan 

persamaan regresi (unstandardized coefficients B) Ŷ= 13.464 + 0,913 X2 

yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor Kompetensi 

Kepribadian mempengaruhi peningkatan skor Moral Siswa sebesar 0,913 

(korelasi sangat kuat). 

 

3. Pengaruh Kompetensi Kepribadian (X1) dan Kompetensi  Sosial 

Guru (X2) Secara Bersama-sama Terhadap Moral Siswa (Y) 

Ho Ry.1.2= 0 artinya tidak terdapat hubungan positif dan signifikan 

Kompetensi Kepribadian 

  dan Kompetensi Kepribadian dengan Moral Siswa (X1 dan X2 -Y). 

Hi Ry.1.2> 0 artinya terdapat hubungan positif dan signifikan Kompetensi 

Kepribadian  dan Kompetensi Kepribadian dengan Moral 

Siswa (X1 dan X2 -Y). 

    

Tabel 4.31: 

Kekuatan Pengaruh Ganda (Koefisien Korelasi Ganda) (Ry.1.2) 

Tabel 4.26: Kekuatan Pengaruh Ganda (Ry.1.2)  

             

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .824
a
 .678 .674 6.182 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Sosial Guru, 

Kompetensi Kepribadian 

 

Berdasarkan tabel pengujian hipotesis Ry.1.2 menunjukkan bahwa 

pada tingkat kepercayaan 99 % atau alfa 0,01 di peroleh koefisien 

korelasi ganda (hipotesis Ry.1.2) adalah 0,824. Dengan demikian maka 

Ho di ditolak dan Hi di terima yang berarti bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan Kompetensi Kepribadian  dan Kompetensi 

Kepribadian secara bersama-sama dengan kinerja guru. 
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Tabel 4. 27: Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi)(Ry.1.2) 

 

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien 

determinasi R
2
(R square) = 0.678 yang berarti bahwa Kompetensi 

Kepribadian  dan Kompetensi Kepribadian secara bersamaan dengan 

Moral Siswa sebesar 67.8% dan sisanya yaitu 32.2% ditentukan oleh 

faktor lainnya. 

Tabel 4. 28: Arah Pengaruh (Koefisien Regresi)(Ry.1,2) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.285 6.947  1.337 .183 

Kompetensi 

Kepribadian 

.632 .114 .581 5.532 .000 

Kompetensi 

Sosial Guru 

.308 .123 .263 2.507 .013 

a. Dependent Variable: Moral Siswa  

 

Memperhatikan hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan 

persamaan regresi (unstandardized coefficients B) Ŷ = 9.285 + 0,632X1+ 

0,308X2 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor 

Kompetensi Kepribadian  dan Kompetensi Kepribadian secara bersama- 

sama mempengaruhi peningkatan skor Moral Siswa sebesar 0,632 + 

0,308 = 0,940 (korelasi sangat kuat). 

Tabel 4. 29: Rekapitulasi Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .824
a
 .678 .674 6.182 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Sosial Guru, Kompetensi 

Kepribadian 
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Koefisien Korelasi N ρy.1 α Keterangan 

Y atas X1 144 0,815 0,01 Terdapat Pengaruh 

Y atas X2 144 0,780 0,01 Terdapat Pengaruh 

Y atas X1 dan X2 144 0.824 0,01 Terdapat Pengaruh 

 

Tabel 4. 30: Rekapitulasi Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien 

Determinasi 
R

2
 

Pengaruh 
Ket 

Var Lain 

Y atas X1 0,664 66.4% 33.6% Terdapat Pengaruh 

Y atas X2 0,608 60.8% 39.2% Terdapat Pengaruh 

Y atas X1 dan X2 0,678 678% 32.2% Terdapat Pengaruh 

 

Tabel 4. 31: Rekapitulasi Hasil Uji Koefisien Regresi 

Persamaan Regresi 
Regresi 

Ket 
C X1 X2 

Y atas X1 15.456 0.888 - 
Korelasi Sangat 

Kuat 

Y atas X2 13.464 - 0.913 
Korelasi Sangat 

Kuat 

Y atas X1 dan X2 9.285 0,632 0,308 
Korelasi Sangat 

Kuat 

 

F. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 

Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru dengan Moral Siswa. 

Dalam penelitian ini banyaknya sampel yang diambil sebanyak 144 

responden. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah diuraikan diatas, 

maka secara keseluruhan temuan dalam penelitian ini dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah dipaparkan pada Bab 1, adapun hasil dari 
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analisa data menggunakan metode statistik maka dapat dideskripsikan hasil 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kompetensi Kepribadian dengan Moral Siswa 

Berdasarkan pengujian hipotesis menujukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi Kepribadian 

dengan Moral Siswa pada Sekolah Menengah Pertama Al-Ashriyyah 

Nurul Iman Desa Warujaya Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. Hal ini 

ditunjukan oleh kekuatan pengaruh atau koefisien korelasi sebesar 0,815 

pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0.01), sedangkan besarnya pengaruh 

atau koefisien determinasi R-square sebesar 0,664 yang berarti bahwa 

Kompetensi Kepribadian  memberikan pengaruh dengan Moral Siswa 

sebesar 66.4% dan berarti sisanya 33.6% ditentukan oleh faktor lainnya. 

Untuk arah pengaruh atau koefesien regresi diproleh Ŷ = 15.456 + 0,888 

X1 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor Kompetensi 

Kepribadian  mempengaruhi peningkatan skor Moral Siswa sebesar 0,888 

(korelasi sangat kuat). 

Adapun berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Kreitner 

dan Kinicki mengatakan bahwa ada keterkaitan antara kompetensi 

kepribadian dengan moral siswa hubungan antara kompetensi kepribadian 

dan moral siswa adalah satu siklus. Apabila siklus semakin tinggi maka 

akan berhasil dalam melaksanakan satu pekerjaan, sebaliknya siklus 

rendah maka akan gagal dalam melaksanakan satu pekerjaan. Dari 

pendapat ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan diri sangat penting 

dan memiliki nilai yang sangat strategis serta berhubungan langsung 

dengan kinerja.  

Berdasarkan analisis tersebut bahwa Kompetensi Kepribadian   

merupakan salah satau faktor yang mempengaruhi moral siswa. 

Peningkatan Kompetensi Kepribadian  akan diikuti dengan peningkatan 

moral siswa. 

2. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru dengan Moral Siswa 

Berdasarkan pengujian hipotesis menujukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi Sosial Guru 

dengan Moral Siswa pada Sekolah Menengah Pertama Al-Ashriyyah 

Nurul Iman Desa Warujaya Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. Hal 

ini ditunjukan oleh kekuatan pengaruh atau koefisien korelasi sebesar 

0,780 pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0.01), sedangkan besarnya 

pengaruh atau koefisien determinasi R-square sebesar 0, 608 yang berarti 

bahwa Kompetensi Sosial Guru memberikan hubungan dengan Moral 

Siswa sebesar 60.8 % dan sisanya yaitu 39.2 % ditentukan oleh faktor 

lainnya. Untuk arah pengaruh atau koefesien regresi Ŷ= 13.464 + 
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0,913X2 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor 

Kompetensi Kepribadian mempengaruhi peningkatan skor Moral Siswa 

sebesar 0,913 (korelasi sangat kuat). 

Berdasarkan analisis tersebut bahwa Kompetensi Sosial Guru 

merupakan salah satau faktor yang mempengaruhi Moral Siswa. 

Peningkatan Kompetensi Sosial Guru akan diikuti dengan peningkatan 

Moral Siswa. 

3. Pengaruh Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru 

Secara Bersama-sama dengan Moral Siswa  

Hubungan kedua variabel independen (Kompetensi Kepribadian 

dan Kompetensi Sosial Guru) secara simultan dengan Moral Siswa  

menujukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan. Jadi pada 

permasalahan yang sedang diteliti diketahui bahwa secara simultan 

kedua variabel independen atau bebas Kompetensi Kepribadian dan 

Kompetensi Sosial Guru memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap Moral Siswa pada Sekolah Menengah Pertama Al-Ashriyyah 

Nurul Iman Desa Warujaya Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. 

Hal ini dapat dilihat dari kekuatan pengaruh koefisen korelasi = 

0,662 yang berarti bahwa Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi 

Sosial Guru secara bersamaan dengan Moral Siswa. Sedangkan besarnya 

pengaruh koefesien determinasi R-square sebesar 0,678 yang berarti 

bahwa besarnya pengaruh Kompetensi Kepribadian  dan Kompetensi 

Sosial Guru secara bersamaan dengan Moral Siswa sebesar 67.8 % dan 

sisanya yaitu 32.2 % ditentukan oleh faktor lainnya. Adapun arah 

pengaruh persaman regresi Ŷ = 9.283 + 0,632 X1+ 0,308 X2 yang berarti 

bahwa setiap peningkatan satu unit skor independen Kompetensi 

Kepribadian dan Kompetensi Kepribadian secara bersamaan 

mempengaruhi peningkatan skor Moral Siswa sebesar 0,632 + 0,308 = 

0,940 (korelasi Sangat kuat). 

Jika dilihat dari nilai R-square di atas maka secara bersama-sama 

variabel Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru atau 

variabel independen memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap 

Moral Siswa pada Sekolah Menengah Pertama Al-Ashriyyah Nurul Iman 

Desa Warujaya Kecamatan Parung Kabupaten Bogor dan sisanya 

merupakan pengaruh faktor lain diluar kedua variabel bebas yang diteliti. 

Jadi meningkat dan menurunnya Moral Siswa tidak hanya dipengaruhi 

oleh Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru saja akan 

tetapi bisa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 

Berdasarkan analisis tersebut bahwa Kompetensi Kepribadian dan 

Kompetensi Sosial Guru keduanya merupakan faktor yang 
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mempengaruhi Moral Siswa. Peningkatan Kompetensi Kepribadian dan  

Kompetensi Sosial Guru akan diikuti dengan peningkatan Moral Siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

BAB V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi 

Kepribadian dengan Moral Siswa pada Sekolah Menengah Pertama Al-

Ashriyyah Nurul Iman Desa Warujaya Kecamatan Parung Kabupaten 

Bogor. Hal ini ditunjukan oleh kekuatan pengaruh atau koefisien 

korelasi sebesar 0,815 pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0.01), 

sedangkan besarnya pengaruh atau koefisien determinasi R-square 

sebesar 0,664 yang berarti bahwa Kompetensi Kepribadian  

memberikan pengaruh dengan Moral Siswa sebesar 66,4% dan berarti 

sisianya 33,6% ditentukan oleh faktor lainnya. Untuk arah pengaruh 

atau koefesien regresi diproleh Ŷ = 15,456 + 0,888 X1 yang berarti 

bahwa setiap peningkatan satu unit skor Kompetensi Kepribadian  

mempengaruhi peningkatan skor Moral Siswa sebesar 0,888. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi 

Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru dengan Moral Siswa pada 

Sekolah Menengah Pertama Al-Ashriyyah Nurul Iman Desa Warujaya 

Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. Hal ini ditunjukan oleh kekuatan 

pengaruh atau koefisien korelasi sebesar 0,780 pada tingkat 

kepercayaan 99% (α = 0.01), sedangkan besarnya pengaruh atau 

koefisien determinasi R-square sebesar 0,608 yang berarti bahwa 

Kompetensi Kepribadian memberikan hubungan dengan Moral Siswa 
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sebesar 60,8 % dan sisanya yaitu 39,2 % ditentukan oleh faktor lainnya. 

Untuk arah pengaruh atau koefesien regresi Ŷ= 13, + 0,913 X2 yang 

berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor Kompetensi 

Kepribadian mempengaruhi peningkatan skor Moral Siswa sebesar 

0,913 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi 

Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru secara bersama - sama 

dengan Moral Siswa pada Sekolah Menengah Pertama Al-Ashriyyah 

Nurul Iman Desa Warujaya Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. Hal 

ini dapat dilihat dari kekuatan pengaruh koefisen korelasi = 0,662 yang 

berarti bahwa Kompetensi Kepribadian dan kompetensi Sosial Guru 

secara bersamaan dengan Moral Siswa. Sedangkan besarnya pengaruh 

koefesien determinasi R-square sebesar 0,678 yang berarti bahwa 

besarnya pengaruh Kompetensi Kepribadian  dan Kompetensi 

Kepribadian secara bersamaan dengan Moral Siswa sebesar 67,8 % dan 

sisanya yaitu 33,2 % ditentukan oleh faktor lainnya. Adapun arah 

pengaruh persaman regresi Ŷ = 9,283 + 0,632 X1+ 0,308 X2 yang 

berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor independen Kompetensi 

Kepribadian dan Kompetensi Kepribadian secara bersamaan 

mempengaruhi peningkatan skor Moral Siswa sebesar 0,632 + 0,308 = 

0,940. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

1. Semakin tinggi seorang guru apabila mempunyai Kompetensi 

Kepribadian untuk menyelesaikan tugas-tugasnya maka semakin tinggi 

pula Moral Siswa tesebut. Begitupun sebaliknya semakin rendah 

Kompetensi Kepribadian seorang guru maka semakin rendah pula 

Moral Siswa tesebut.  

2. Seorang guru yang memiliki kemampuan tingkat lebih tinggi mampu 

untuk memperoleh pengetahuan lebih banyak tentang pekerjaannya 

dalam hal ini tugas guru yang lebih kompleks. Lebih banyak 

pengetahuan yang diperoleh, semakin besar penguasaannya terhadap 

kompetensi. Dampak dari hal tersebut akan menjadikan guru tersebut 

memiliki kinerja yang baik. Semakin besar penguasaannya terhadap 

kompetensi maka semakin meningkat moral siswa yang dimiliki. 

Sebaliknya semakin sedikit penguasaannya terhadap kompetensi maka 

moral siswa semakin menurun. 

3. Seorang guru yang memiliki Kompetensi Kepribadian tinggi akan 

mampu melalui tantangan dan kesulitan sehingga sanggup mempelajari 

sesuatu yang baru yang meningkatkan kemampuannya sehingga akan 

menghasilkan Moral Siswa yang lebih baik. Artinya dalam rangka 

meningkatkan Moral Siswa agar memperoleh hasil yang maksimal 
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maka perlu didukung dengan Kompetensi Kepribadian guru yang tinggi 

juga peningkatan Kompetensi Sosial Guru yang dimilikinya, maka 

semakin baik pula Moral Siswa yang ada di sekolah tersebut. 

Sebaliknya rendah Kompetensi Kepribadian seorang guru dan semakin 

kurang Kompetensi Sosial Guru yang dimilikinya maka semakin 

rendah pula Moral Siswa yang ada di sekolah tersebut. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi Kepribadian 

secara bersama- sama dengan Moral Siswa pada Sekolah Menengah 

Pertama Al-Ashriyyah Nurul Iman Desa Warujaya Kecamatan Parung 

Kabupaten Bogor, makas peneliti menyarankan sebagai berikut:  

1. Diharpkan kepada dewan guru agar senan tiasa menanamkan dan 

memberi contoh budi pekerti yang luhur pada siswa agar nantinya 

merka dapat merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi 

dengan adanya program pemerintah tentang pendidikan berkarakter 

diharapkan guru memberikan pengaruh positif terhadap siswanya. 

2. Diharapkan kepada siswa untuk dapat memilih dan memilah perbuatan 

yang dapat diteladani dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Guru hendaknya memiliki keyakinan akan potensi dirinya, bersedia 

menerima tantangan dalam tugas, memiliki pribadi yang mampu dan 

yakin mengatasi segala kesulitan dalam meningkatkan moral siswa. 

4. Guru hendaknya meningkatkan kompetensi dirinya sebagai seorang 

guru terlebih lagi dalam kepribadian dan sosial, hal ini menjadi 

penunjang dirinya dalam menjalankan tugas sebagaimana mestinya 

sehingga pelaksanaan pembelajaran akan berjalan dengan baik dan 

mencapai tujuannya. 

5. Dengan adanya pengaruh yang cukup signifikan antara Kompetensi 

Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru terhadap Moral Siswa, maka 

pimpinan sekolah harus dapat senantiasa meningkatkan kompetensi 

guru- gurunya dengan berbagai cara (pelatihan, seminar, kompetisi, dan 

lain sebagainya) dan senantisa memberi motivasi dan hal- hal yang 

membuat guru meningkatkan kepribadian dan sosial guru menjadi lebih 

tinggi lagi agar moral siswa terus meningkat. 
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Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Moral Siswa (Y) 

 

No 

 

Indikator/Sub 

Indikator 

Nomor Butir  

 

Jumlah Butir 

+ - + - Jml 

1. Mengimpelementasikan kedisplin 

 4.Mampu tepat waktu 

 

5.Mampu 

mengerjakan tugas 

dengan penuh tanggun

g jawab 

6.Mampu mematuhi 

tata tertib  

1, 2, 

 

3,5 6,  

 

 

7,8,10 

 

 

4 

 

 

9 

2 

 

3 

 

 

3 

 

 

1 

 

 

1 

2 

 

3 

 

 

4 

2. Melaksanakan Pengendalian diri 

 3. Mampu 

mengendalikan emosi  

4. Mampu menjaga 

ketenangan di kelas 

11, 12 

 

14  

 

 

13 

2 

 

1 

 

 

1 

2 

 

2 

3. Mengiplementasikan sopan santun 

 4. Mampu menghormati 

teman 

5. Mampu menghormati 

guru 

6. Mampu bersikap baik 

terhadap orang yang 

lebih tua 

15,16,17,

18 

19,20,21,

23,24 

 

26,27,28  

 

 

22, 

 

25 

 

4 

 

5 

 

3 

 

 

 

1 

 

1 

4 

 

6 

 

4 

4. Mengiplementasikan kejujuran 
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 4. Mampu mengerjakan 

ujian dengan jujur 

5. Mampu berkata jujur 

6. Mampu 

mengembalikan 

barang  

29 

31,32 

 

33,34,35 

30 1 

2 

 

3 

1 2 

2 

 

3 

Jumlah Butir Soal 29 6 36 
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Tabel 3.3 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen Variabel Moral Siswa 

(Berdasarkan Data Hasil Uji Coba) 
 

No. 

Instrumen 

r Koefisien 

Korelasi 

r Tabel 

α = 0,05 

Kesimpulam 

r koef. kor >  r 

tabel 

1 0.6893 0,361 Valid 

2 0.7038 0,361 Valid 

3 0.7793 0,361 Valid 

4 0.9219 0,361 Valid 

5 0.4603 0,361 Valid 

6 0.4941 0,361 Valid 

7 0.3597 0,361 Tidak Valid 

8 0.347 0,361 Tidak Valid 

9 0.9219 0,361 Valid 

10 0.9219 0,361 Valid 

11 0.9219 0,361 Valid 

12 0.5584 0,361 Valid 

13 0.6052 0,361 Valid 

14 0.6893 0,361 Valid 

15 0.5018 0,361 Valid 

16 0.9219 0,361 Valid 

17 0.8149 0,361 Valid 

18 0.6139 0,361 Valid 

19 0.1593 0,361 Tidak Valid 
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20 0.6893 0,361 Valid 

21 0.9219 0,361 Valid 

22 0.1645 0,361 Tidak Valid 

23 0.6893 0,361 Valid 

24 0.5796 0,361 Valid 

25 0.2750 0,361 Tidak Valid 

26 0.9219 0,361 Valid 

27 0.7038 0,361 Valid 

28 0.4123 0,361 Valid 

29 0.6459 0,361 Valid 

30 0.4743 0,361 Valid 

31 0.5876 0,361 Valid 

32 0.5946 0,361 Valid 

33 0.9219 0,361 Valid 

34 0.6124 0,361 Valid 

35 0.9219 0,361 Valid 

Reliabilitas 0.989 
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Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Kepribadian(X₁ ) 

No Indikator/Sub Indikator Nomor Butir Jumlah Butir 

+ - + - Jmh 

1 Kepribadian yang mantab dan stabil 

 5. Bertindak sesuai norma 

hukum 

6. Bertindak sesuai norma 

social 

7. Bangga menjadi guru 

8. Memiliki konsistensi 

dalam bertindak sesuai 

norma 

1 

 

4,5 

6,7,8 

9,10 

 

2,3 

 

1 

 

2 

3 

2 

2 3 

 

2 

3 

2 

2 Kepribadian yang dewasa 

 3. Menampilkan 

kemandirian dalam 

bertindak sebagai 

pendidik 

4. Memiliki etos kerja 

sebagai guru 

11, 

 

 

13,14,15,16,

17,18,19 

12 

 

 

1 

 

 

7 

1 2 

 

 

7 

3 Kepribadian yang Arif 

 3. Menampilkan tindakan 

yang didasarkan pada 

kemanfaatan peserta 

didik, sekolah dan 

mansyarakat 

4. Menunjukkan 

keterbukaan dalam 

berfikir dan bertindak 

20,21 

 

 

22,23 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 2 

 

 

 

2 

4 Kepribadian yang berwibawa 
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 3. Memiliki perilaku yang 

berpengaruh positif 

kepada peserta didik 

4. Memiliki perilaku yang 

disegani 

24,25 

 

26,27,28 

 

 

 

 

2 

 

 

3 

 2 

 

 

3 

5 Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan  

 3. Memiliki sikap yang 

religius(iman,takwa,juj

ur,ikhlas,suka 

menolong) 

4. Memiliki perilaku 

yang diteladani peserta 

didik 

29,30,31 

 

 

32,33,35 

 

 

 

 

34 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

 

1 

3 

 

 

 

4 

Jumlah 31 4 35 
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Tabel 3.5 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen Variabel Kompetensi Kepribadian  

(Berdasarkan Data Hasil Uji Coba) 
 

No. 

Instrumen 

r Koefisien 

Korelasi 

r Tabel 

α = 0,05 

Kesimpulam 

r koef. kor >  r 

tabel 

1 0.6998 0,361 Valid 

2 0.6834 0,361 Valid 

3 0.7805 0,361 Valid 

4 0.9216 0,361 Valid 

5 0.4702 0,361 Valid 

6 0.4455 0,361 Valid 

7 0.3637 0,361 Valid 

8 0.694 0,361 Valid 

9 0.9216 0,361 Valid 

10 0.9216 0,361 Valid 

11 0.9216 0,361 Valid 

12 0.5470 0,361 Valid 

13 0.6140 0,361 Valid 

14 0.6939 0,361 Valid 

15 0.4759 0,361 Valid 

16 0.9216 0,361 Valid 

17 0.6179 0,361 Valid 

18 0.5977 0,361 Valid 

19 0.1496 0,361 Tidak Valid 
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20 0.6939 0,361 Valid 

21 0.9216 0,361 Valid 

22 0.1762 0,361 Tidak Valid 

23 0.6939 0,361 Valid 

24 0.5620 0,361 Valid 

25 0.3247 0,361 Tidak Valid 

26 0.9216 0,361 Valid 

27 0.7153 0,361 Valid 

28 0.1496 0,361 Tidak Valid 

29 0.6109 0,361 Valid 

30 0.4591 0,361 Valid 

31 0.4591 0,361 Valid 

32 0.5895 0,361 Valid 

33 0.3247 0,361 Valid 

34 0.6096 0,361 Tidak Valid 

35 0.8992 0,361 Valid 

Reliabilitas        0.9873  
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Kompetensi Sosial Guru (X₂ ) 

No Indikator/Sub 

Indikator 

Nomor Butir Jumlah Butir 

+ - + - Jmh 

A Kemampuan berkomunikasi  secara efektif 

 4. Mampu 

berkomunikasi 

secara efektif  

dengan peserta didik 

5. Mampu 

berkomunikasi 

secara efektif 

dengan sesama 

pendidik dan tenaga 

kependidikan 

6. Mampu 

berkomunikasi 

secara efektif 

dengan wali murid 

dan masyarakat 

1,3,4,5 

 

 

6,7,8 

 

 

  

 

 

9,10 

2 4 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

1 5 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

B Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 

didik. 

 4. Mengembangkan 

hubungan pribadi 

yang sehat dan 

serasi di dalam 

kelas 

5. Memberikan 

tuntutan agar 

interaksi antar 

siswa terpelihara 

dengan baik 

11,13, 

 

 

 

 

 

14,15, 

12 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

1 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

  2 
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6. Mampu menjadi 

panutan 

masyarakat sekitar 

 

 

 

17 

 

 

 

16,18 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

C Kemampuan bertindak kooperatif, objektif, tidak 

diskriminatif, karena pertimbangan jenis kelamin, 

agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan 

status sosial ekonomi 

 5. Mampu bekerja 

sama dengan 

peserta didik 

6. Mampu bekerja 

sama dengan 

kepala sekolah 

7. Mampu bekerja 

sama dengan orang 

tua peserta didik 

8. Mampu bertindak 

objektif 

19 

 

 

20,21,22  

 

 

23,24,25,

26 

 

27,28,29 

 1 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 1 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

D. Kemampuan menggunakan teknologi komunikasi dan 

informasi secara fungsional 

 3. Mampu 

menggunakan 

teknologi 

komunikasi untuk 

pembelajaran 

4. Mampu 

menggunakan 

teknologi sebagai 

30,31,32 

 

 

 

 

 3 

 

 

 

 

 3 
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sarana /media 

dalam 

pembelajaran 

 

33,34,35 

 

3 

 

3 

 Jumlah 31 4 35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



203 
 

 
 

Tabel 3.7 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen Variabel Kompetensi Sosial Guru 

(Berdasarkan Data Hasil Uji Coba) 
 

No. 

Instrumen 

r Koefisien 

Korelasi 

r Tabel 

α = 0,05 

Kesimpulam 

r koef. kor >  r 

tabel 

1 0.5273 0,361 Valid 

2 0.7354 0,361 Valid 

3 0.8136 0,361 Valid 

4 0.9010 0,361 Valid 

5 0.5273 0,361 Valid 

6 0.4999 0,361 Valid 

7 0.3710 0,361 Valid 

8 0.613 0,361 Valid 

9 0.9010 0,361 Valid 

10 0.9010 0,361 Valid 

11 0.9010 0,361 Valid 

12 0.5447 0,361 Valid 

13 0.6144 0,361 Valid 

14 0.7040 0,361 Valid 

15 0.4894 0,361 Valid 

16 0.9010 0,361 Valid 

17 0.8212 0,361 Valid 

18 0.6145 0,361 Valid 

19 0.1391 0,361 Tidak Valid 
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20 0.7040 0,361 Valid 

21 0.9010 0,361 Valid 

22 0.2096 0,361 Tidak Valid 

23 0.7040 0,361 Valid 

24 0.5517 0,361 Valid 

25 0.3183 0,361 Tidak Valid 

26 0.6145 0,361 Valid 

27 0.7354 0,361 Valid 

28 0.4445 0,361 Valid 

29 0.6090 0,361 Valid 

30 0.4790 0,361 Valid 

31 0.5839 0,361 Valid 

32 0.6134 0,361 Valid 

33 0.9010 0,361 Valid 

34 0.6508 0,361 Valid 

35 0.3183 

 

0,361  Tidak Valid 

Reliabilitas                      0.9834  

 

 

Tabel 4.32: Rekapitulasi Jawaban Angket Variabel Kompetensi 

Kepribadian (X1) 

No PERNYATAAN 
JAWABAN 

SL SR P JR TP 

A.  Kepribadian yang mantab dan stabil: 
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1 
Guru memakai helm ketika 

berkendara  motor 
54 37 7 1 1 

2 
Guru memukul peserta didik 

ketika melawan perintahnya 
0 1 24 31 44 

3 

Guru berkomunikasi baik dengan 

Siswa , rekan guru, wali peserta 

didik 

42 56 2 0 1 

4 
Guru menyapa rekan guru ketika 

bertemu 
60 37 1 1 1 

5 
Guru malu menyebut profesinya 

didepan orang banyak 
0 1 3 33 62 

6 
Guru menjalankan tugas tanpa 

mengeluh 
60 36 1 1 1 

7 
Guru bersikap sopan  baik di 

sekolah maupun diluar sekolah 
42 35 22 1 0 

8 
Guru sabar dalam menghadapi 

peserta didik yang bandel di kelas  46 34 20 0 0 

B. Kepribadian yang dewasa 

9 
Guru mudah dipengaruhi orang 

lain 
1 2 3 57 37 

10 
Guru tepat waktu dalam 

melaksanakan semua tugasnya 
61 31 3 3 1 

11 

Guru mempersiapkan perangkat 

yang diperlukan untuk 

memperlancar KBM 

53 40 5 3 0 

12 
Guru menggunakan metode yang 

kreatif dalam mengajar 
46 49 4 1 0 

13 

Guru bekerja sama baik dengan 

peserta didik maupun rekan guru 

lainnya 

49 25 24 1 2 
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14 
Guru membuat Siswa  menikmati 

proses belajar 
38 56 5 1 1 

15 

Guru memberikan tugas yang 

tepat untuk  membantu peserta 

didik memahami materi di luar 

jam pelajaran 

34 41 25 0 0 

C. Kepribadian yang arif 

16 
Guru memahami kepribadian 

peserta didik 
55 24 20 0 1 

17 Guru selalu tampil apa adanya. 26 49 20 5 0 

18 

Guru menilai pribadi orang 

berdasarkan perilakunya yang 

tidak disenangi 

1 0 23 46 47 

19 
Guru berempati pada apa yang 

dirasakan peserta didiknya 
33 43 23 0 1 

D. Kepribadian yang berwibawa 

20 

Guru melaksanakan apa yang ia 

ajarkan dalam nasehatnya ke 

peserta didik 

28 35 35 1 1 

21 

Guru menjaga nama baiknya di 

sekolah maupun di luar sekolah 47 46 3 3 2 

22 

Guru berbicara dengan nada yang 

halus kepada muridnya dalam 

setiap kesempatan. 

61 33 3 2 1 

23 

Guru memberi kesempatan  untuk 

mengemukakan alasan 

pelanggaran  yang dilakukan 

peserta didik 

37 26 34 3 0 

E. Memiliki akhlak mulia menjadi teladan 

24 Guru beribadah tepat waktu sesuai 30 47 20 2 1 
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keyakinan yang dianutnya saat 

berada di sekolah 

25 

Guru menerima gratifikasi dalam 

bentuk apapun dari pihak 

manapun 

1 1 15 40 42 

26 

Guru dengan senang hati 

membantu orang yang 

membutuhkan bantuannya 

47 31 20 1 1 

27 
Guru memakai pakaian rapi sesuai 

peraturan sekolah 
53 42 1 3 0 

28 
Guru keluar kelas sebelum 

pelajaran selesai 
63 33 2 1 1 

29 
Guru membuang sampah pada 

tempatnya 
51 38 9 1 11 
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Tabel 4.33: Rekapitulasi Jawaban Angket Kompetensi Sosial Guru (X2) 

No PERNYATAAN 
JAWABAN 

SL SR P JR TP 

A. Kemampuan berkomunikasi  secara efektif 

1 

Guru berbicara dengan segala 

macam nada seperti  halus, 

tegas sesuai kepada tujuan 

pembicaraan 

45 32 17 5 1 

2 

Guru mematahkan pendapat 

peserta didik pada setiap 

kesempatan tanya jawab 

0 1 6 60 33 

3 

Guru memperhatikan 

karakteristik semua peserta 

didik sehingga dapat 

menemukan cara 

berkomunikasi yang tepat. 

33 28 36 2 1 

4 
Guru empati terhadap kesulitan 

peserta didik  
0 1 6 46 47 

5 

Guru meluangkan waktu untuk 

berbicara dengan peserta didik 

baik ketika ada masalah 

maupun tidak. 

30 44 24 2 0 

6 

Guru berdiskusi dengan 

pengajar lainnya untuk 

memecahkan masalah yang 

sedang dihadapi di sekolah 

42 35 22 1 0 

7 
Guru mengingatkan saat 

rekannya melakukan kesalahan 
42 54 1 1 1 

8 
Guru membantu rekan kerjanya 

saat kesulitan 
38 47 15 0 0 

9 Guru secara rutin berkunjung 

ke rumah peserta didik untuk 
25 47 26 2 0 
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berkomunikasi dengan wali 

peserta didik 

10 

Guru menjadi fasilitator untuk  

memecahkan masalah yang ada 

di masyarakat sekitar sekolah 

15 61 22 1 0 

B 

Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 

didik. 

11 
Guru mendengarkan keluh 

kesah peserta didik 
37 36 26 1 0 

12 
Guru  mendominasi kegiatan 

belajar peserta didik di kelas 
1 0 3 55 41 

13 

Guru mengapresiasi peserta 

didik ketika mencoba sesuatu 

yang berbeda 

24 70 5 0 1 

14 

Guru menyajikan kegiatan 

pembelajaran yang 

menumbuhkan kerja sama antar 

peserta didik 

37 25 36 1 1 

15 

Guru membimbing peserta 

didik untuk saling berinteraksi 

baik saat pembelajaran 

berlangsung maupun di luar 

jam pelajaran 

27 63 9 0 1 

16 

Guru memberikan pengetahuan 

umum kepada masyarakat 

sekitar sekolah sehingga apa 

yang diajarkan kepada peserta 

didik dipahami secara umum 

oleh masyarakat  

31 42 26 1 1 

17 
Guru acuh terhadap kebiasaan 

masyarakat sekitar sekolah 
1 4 26 41 28 
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C 

Kemampuan bertindak kooperatif, objektif, tidak 

diskriminatif, karena pertimbangan jenis kelamin, 

agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga,dan 

status 

18 

Guru membuat kontrak belajar 

sebelum KBM dimulai bersama 

peserta didik 

19 56 22 2 1 

19 

Guru ikut andil dalam kegiatan 

bazar yang di selenggarakan 

peserta didik di sekolah 

32 53 10 0 4 

20 

Guru mendiskusikan masalah 

yang  sedang dihadapi  bersama 

kepala sekolah 

19 48 28 4 0 

21 

Guru menghormati aturan yang 

di sepakati bersama orang tua 

peserta didik 

30 40 28 1 1 

22 

Guru meminta bantuan orang 

tua saat anak memiliki masalah 

perilaku di sekolah 

33 52 14 1 1 

23 

Guru menghimbau kepada 

orang tua  peserta didik untuk 

melanjutkan proses  

pembelajaran di rumah  

35 53 12 0 0 

24 
Guru memberi nilai sesuai 

kemampuan peserta didik 
28 38 32 2 0 

25 

Guru menerima pendapat 

peserta didik tanpa  

mempertimbangkan jenis 

kelamin, agama, ras, kondisi 

fisik, latar belakang keluarga, 

serta status sosial ekonomi 

29 49 20 1 0 

26 
Guru menghormati perbedaan 

suku, agama peserta didik 
41 38 19 1 2 
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D 
Kemampuan  menggunakan teknologi komunikasi dan 

informasi secara fungsional 

27 

Guru membimbing peserta 

didik untuk memanfaatkan 

email sehingga dapat 

berkomunikasi secara langsung  

35 38 26 0 1 

28 
Guru memberi tugas  lewat 

email kepada peserta didik 
50 41 8 1 1 

29 

Guru membuat bahan ajar 

dalam bentuk media PPT untuk 

di upload serta dapat di 

download oleh peserta didik 

56 38 3 2 1 

30 

Guru memanfaatkan 

perpustakaan online(e–library) 

untuk mencari referensi buku 

yang diperlukan 

28 56 15 0 1 

 

 

 

 

Tabel 4.34: Rekapitulasi Jawaban Angket Variabel Moral Siswa  (Y) 

No PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S KS TS ST

S 

A. Mengimplementasikan kedisplin 

1 
Saya datang ke sekolah 5 menit 

sebelum pelajaran dimulai 
38 54 8 0 0 

2 
Saya melaksanakan piket kelas 

sesuai jadwal 
32 62 6 0 1 
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3 
Saya mengerjakan pekerjaan 

rumah dari guru 
42 27 31 0 0 

4 
Saya memakai seragam 

sekolah 
38 57 6 0 0 

5 
Saya mengikuti upacara 

pengibaran bendera di sekolah 
35 52 13 0 0 

6 
Saya membuang sampah pada 

tempatnya 
30 57 13 0 0 

7 
Saya membolos disaat 

pelajaran berlangsung 
1 1 3 31 65 

8 
Saya meminta  izin saat 

berhalangan hadir ke sekolah 
31 67 1 0 1 

B. Melaksanakan Pengendalian diri  

9 Saya patuh pada guru  26 45 29 0 0 

10 
Saya  terima guru memberi 

hukuman disaat melanggar 
19 51 31 0 0 

11 
Saya  membuat gaduh saat 

KBM berlangsung 
0 0 24 50 26 

12 

Saya mengingatkan teman 

yang bercanda saat 

pembelajaran berlangsung 

31 65 4 0 0 

C. Mengimplementasikan sopan santun  

13 
Saya menyapa teman ketika 

bertemu 
25 68 7 0 0 

14 
Saya  mengucapkan terima 

kasih saat ditolong oleh teman 
41 45 14 0 0 

15 
Saya  minta maaf saat bersalah 

pada teman 
52 40 8 0 0 

16 Saya  permisi saat hendak 

melewati teman yang sedang 
44 35 21 0 0 
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berkumpul 

17 
Saya mengucapkan salam 

ketika bertemu dengan guru 
40 37 24 0 0 

18 
Saya  bersalaman mencium 

tangan guru 
27 47 26 0 0 

19 

Saya menggunakan bahasa 

yang sopan saat berinteraksi 

dengan guru 

27 63 9 1 0 

20 
Saya  mengucapkan terima 

kasih  saat pelajaran selesai 
23 57 20 0 0 

21 
Saya berjalan menunduk  

ketika lewat didepan  guru 
52 28 19 0 0 

22 

Saya mau ditegur oleh orang 

yang lebih tua saat melakukan 

kesalahan 

33 55 11 1 1 

23 
Saya memperhatikan saat 

orang tua memberi nasehat 
20 68 12 0 0 

24 
Saya melaksanakan nasehat 

dari  orang tua 
37 43 19 1 0 

D. Mengiplementasikan kejujuran  

25 
Saya  mengerjakan ujian 

dengan jujur  
40 49 5 6 1 

26 

Saya  memberi contekan 

kepada teman saat 

mengerjakan ujian  

0 6 20 37 37 

27 
Saya berani melaporkan teman 

yang melakukan pelanggaran  
49 28 24 0 0 

28 

Saya berkata jujur sesuai 

dengan fakta ketika menjadi 

saksi keributan di sekolah 

39 53 8 0 0 
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29 

Saya melaporkan kepada guru 

ketika menemukan barang 

orang lain yang jatuh  

41 42 17 0 0 

30 

Saya mengembalikan buku 

sesuai waktu yang di tentukan 

perpustakaan  

40 45 15 1 0 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Moral Siswa (Y) 

 

No 

 

Indikator/Sub 

Indikator 

Nomor Butir  

 

Jumlah Butir 

+ - + - Jml 

1. Mengimpelementasikan kedisplin 

 7.Mampu tepat waktu 

 

8.Mampu 

mengerjakan tugas 

dengan penuh tanggun

g jawab 

9.Mampu mematuhi 

tata tertib  

1, 2, 

 

3,5 6,  

 

 

7,8,10 

 

 

4 

 

 

9 

2 

 

3 

 

 

3 

 

 

1 

 

 

1 

2 

 

3 

 

 

4 

2. Melaksanakan Pengendalian diri 

 5. Mampu 

mengendalikan emosi  

6. Mampu menjaga 

ketenangan di kelas 

11, 12 

 

14  

 

 

13 

2 

 

1 

 

 

1 

2 

 

2 

3. Mengiplementasikan sopan santun 

 7. Mampu menghormati 

teman 

8. Mampu menghormati 

guru 

9. Mampu bersikap baik 

15,16,17,

18 

19,20,21,

23,24 

 

 

22, 

4 

 

5 

 

 

1 

4 

 

6 
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terhadap orang yang 

lebih tua 

 

26,27,28  

 

25 

 

 

3 

 

 

1 

 

4 

4. Mengiplementasikan kejujuran 

  

 7. Mampu mengerjakan 

ujian dengan jujur 

8. Mampu berkata jujur 

9. Mampu 

mengembalikan 

barang  

29 

31,32 

 

33,34,35 

30 1 

2 

 

3 

1 2 

2 

 

3 

Jumlah Butir Soal 29 6 36 
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Tabel 3.3 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen Variabel Moral Siswa 

(Berdasarkan Data Hasil Uji Coba) 
 

No. 

Instrumen 

r Koefisien 

Korelasi 

r Tabel 

α = 0,05 

Kesimpulam 

r koef. kor >  r 

tabel 

1 0.6893 0,361 Valid 

2 0.7038 0,361 Valid 

3 0.7793 0,361 Valid 

4 0.9219 0,361 Valid 

5 0.4603 0,361 Valid 

6 0.4941 0,361 Valid 

7 0.3597 0,361 Tidak Valid 

8 0.347 0,361 Tidak Valid 

9 0.9219 0,361 Valid 

10 0.9219 0,361 Valid 

11 0.9219 0,361 Valid 

12 0.5584 0,361 Valid 

13 0.6052 0,361 Valid 

14 0.6893 0,361 Valid 

15 0.5018 0,361 Valid 

16 0.9219 0,361 Valid 

17 0.8149 0,361 Valid 

18 0.6139 0,361 Valid 

19 0.1593 0,361 Tidak Valid 
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20 0.6893 0,361 Valid 

21 0.9219 0,361 Valid 

22 0.1645 0,361 Tidak Valid 

23 0.6893 0,361 Valid 

24 0.5796 0,361 Valid 

25 0.2750 0,361 Tidak Valid 

26 0.9219 0,361 Valid 

27 0.7038 0,361 Valid 

28 0.4123 0,361 Valid 

29 0.6459 0,361 Valid 

30 0.4743 0,361 Valid 

31 0.5876 0,361 Valid 

32 0.5946 0,361 Valid 

33 0.9219 0,361 Valid 

34 0.6124 0,361 Valid 

35 0.9219 0,361 Valid 

Reliabilitas 0.989 
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Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Kepribadian(X₁ ) 

No Indikator/Sub Indikator Nomor Butir Jumlah Butir 

+ - + - Jmh 

1 Kepribadian yang mantab dan stabil 

 9. Bertindak sesuai norma 

hukum 

10. Bertindak sesuai 

norma social 

11. Bangga menjadi 

guru 

12. Memiliki konsistensi 

dalam bertindak sesuai 

norma 

1 

 

4,5 

6,7,8 

9,10 

 

2,3 

 

1 

 

2 

3 

2 

2 3 

 

2 

3 

2 

2 Kepribadian yang dewasa 

 5. Menampilkan 

kemandirian dalam 

bertindak sebagai 

pendidik 

6. Memiliki etos kerja 

sebagai guru 

11, 

 

 

13,14,15,16,

17,18,19 

12 

 

 

1 

 

 

7 

1 2 

 

 

7 

3 Kepribadian yang Arif 

 5. Menampilkan tindakan 

yang didasarkan pada 

kemanfaatan peserta 

didik, sekolah dan 

mansyarakat 

6. Menunjukkan 

keterbukaan dalam 

berfikir dan bertindak 

20,21 

 

 

22,23 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 2 

 

 

 

2 

4 Kepribadian yang berwibawa 
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 5. Memiliki perilaku yang 

berpengaruh positif 

kepada peserta didik 

6. Memiliki perilaku yang 

disegani 

24,25 

 

26,27,28 

 

 

 

 

2 

 

 

3 

 2 

 

 

3 

5 Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan  

 5. Memiliki sikap yang 

religius(iman,takwa,juj

ur,ikhlas,suka 

menolong) 

6. Memiliki perilaku 

yang diteladani peserta 

didik 

29,30,31 

 

 

32,33,35 

 

 

 

 

34 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

 

1 

3 

 

 

 

4 

Jumlah 31 4 35 
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Tabel 3.5 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen Variabel Kompetensi Kepribadian  

(Berdasarkan Data Hasil Uji Coba) 
 

No. 

Instrumen 

r Koefisien 

Korelasi 

r Tabel 

α = 0,05 

Kesimpulam 

r koef. kor >  r 

tabel 

1 0.6998 0,361 Valid 

2 0.6834 0,361 Valid 

3 0.7805 0,361 Valid 

4 0.9216 0,361 Valid 

5 0.4702 0,361 Valid 

6 0.4455 0,361 Valid 

7 0.3637 0,361 Valid 

8 0.694 0,361 Valid 

9 0.9216 0,361 Valid 

10 0.9216 0,361 Valid 

11 0.9216 0,361 Valid 

12 0.5470 0,361 Valid 

13 0.6140 0,361 Valid 

14 0.6939 0,361 Valid 

15 0.4759 0,361 Valid 

16 0.9216 0,361 Valid 

17 0.6179 0,361 Valid 

18 0.5977 0,361 Valid 

19 0.1496 0,361 Tidak Valid 
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20 0.6939 0,361 Valid 

21 0.9216 0,361 Valid 

22 0.1762 0,361 Tidak Valid 

23 0.6939 0,361 Valid 

24 0.5620 0,361 Valid 

25 0.3247 0,361 Tidak Valid 

26 0.9216 0,361 Valid 

27 0.7153 0,361 Valid 

28 0.1496 0,361 Tidak Valid 

29 0.6109 0,361 Valid 

30 0.4591 0,361 Valid 

31 0.4591 0,361 Valid 

32 0.5895 0,361 Valid 

33 0.3247 0,361 Valid 

34 0.6096 0,361 Tidak Valid 

35 0.8992 0,361 Valid 

Reliabilitas        0.9873  
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Kompetensi Sosial Guru (X₂ ) 

No Indikator/Sub 

Indikator 

Nomor Butir Jumlah Butir 

+ - + - Jmh 

A Kemampuan berkomunikasi  secara efektif 

 7. Mampu 

berkomunikasi 

secara efektif  

dengan peserta didik 

8. Mampu 

berkomunikasi 

secara efektif 

dengan sesama 

pendidik dan tenaga 

kependidikan 

9. Mampu 

berkomunikasi 

secara efektif 

dengan wali murid 

dan masyarakat 

1,3,4,5 

 

 

6,7,8 

 

 

  

 

 

9,10 

2 4 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

1 5 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

B Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 

didik. 

 7. Mengembangkan 

hubungan pribadi 

yang sehat dan 

serasi di dalam 

kelas 

8. Memberikan 

tuntutan agar 

interaksi antar 

siswa terpelihara 

dengan baik 

11,13, 

 

 

 

 

 

14,15, 

12 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

1 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

  2 
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9. Mampu menjadi 

panutan 

masyarakat sekitar 

 

 

 

17 

 

 

 

16,18 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

C Kemampuan bertindak kooperatif, objektif, tidak 

diskriminatif, karena pertimbangan jenis kelamin, 

agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan 

status sosial ekonomi 

 9. Mampu bekerja 

sama dengan 

peserta didik 

10. Mampu bekerja 

sama dengan 

kepala sekolah 

11. Mampu bekerja 

sama dengan orang 

tua peserta didik 

12. Mampu bertindak 

objektif 

19 

 

 

20,21,22  

 

 

23,24,25,

26 

 

27,28,29 

 1 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 1 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

D. Kemampuan menggunakan teknologi komunikasi dan 

informasi secara fungsional 

 5. Mampu 

menggunakan 

teknologi 

komunikasi untuk 

pembelajaran 

6. Mampu 

menggunakan 

teknologi sebagai 

30,31,32 

 

 

 

 

 3 

 

 

 

 

 3 
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sarana /media 

dalam 

pembelajaran 

 

33,34,35 

 

3 

 

3 

 Jumlah 31 4 35 
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Tabel 3.7 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen Variabel Kompetensi Sosial Guru 

(Berdasarkan Data Hasil Uji Coba) 
 

No. 

Instrumen 

r Koefisien 

Korelasi 

r Tabel 

α = 0,05 

Kesimpulam 

r koef. kor >  r 

tabel 

1 0.5273 0,361 Valid 

2 0.7354 0,361 Valid 

3 0.8136 0,361 Valid 

4 0.9010 0,361 Valid 

5 0.5273 0,361 Valid 

6 0.4999 0,361 Valid 

7 0.3710 0,361 Valid 

8 0.613 0,361 Valid 

9 0.9010 0,361 Valid 

10 0.9010 0,361 Valid 

11 0.9010 0,361 Valid 

12 0.5447 0,361 Valid 

13 0.6144 0,361 Valid 

14 0.7040 0,361 Valid 

15 0.4894 0,361 Valid 

16 0.9010 0,361 Valid 

17 0.8212 0,361 Valid 

18 0.6145 0,361 Valid 

19 0.1391 0,361 Tidak Valid 
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20 0.7040 0,361 Valid 

21 0.9010 0,361 Valid 

22 0.2096 0,361 Tidak Valid 

23 0.7040 0,361 Valid 

24 0.5517 0,361 Valid 

25 0.3183 0,361 Tidak Valid 

26 0.6145 0,361 Valid 

27 0.7354 0,361 Valid 

28 0.4445 0,361 Valid 

29 0.6090 0,361 Valid 

30 0.4790 0,361 Valid 

31 0.5839 0,361 Valid 

32 0.6134 0,361 Valid 

33 0.9010 0,361 Valid 

34 0.6508 0,361 Valid 

35 0.3183 

 

0,361  Tidak Valid 

Reliabilitas                      0.9834  

 

 

Tabel 4.35: Data Deskriptif Variabel Moral Siswa (Y) 

No 
Statistics 

Moral Siswa   

1 N Valid 144 

 Missing 0 

2 Rata-rata (mean) 125.90 
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3 Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of 
Mean) 

.902 

4 Median (Nilai tengah) 126.00 

5 Modus (Mode) 125 

6 Simpang baku (Std. Deviation) 10.821 

7 Varian (rata-rata kelompok) 117.087 

8 Rentang (range) 47 

9 Skor Minimum (skor terkecil) 102 

10 Skor Maksimum (skor terbesar) 149 

11 Sum (jumlah) 18129 

Tabel 4.36: Distribusi Frekuensi Moral Siswa  (Y) 

Moral Siswa  

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 102-107 6 2.8 2.8 2.8 

108-113 17 11.8 11.8 14.6 

114-119 21 14.6 14.6 29.2 

120-125 28 19.4 19.4 48.6 

126-131 30 20.8 20.8 69.4 

132-137 22 15.3 15.3 84.7 

138-143 13 9.0 9.0 93.8 

144-149 7 6.3 6.3 100.0 

Total 144 100.0 100.0  
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 Gambar 4.97: Histogram Variabel Moral Siswa  (Y) 

Tabel 4.37: Data Deskriptif Variabel Kompetensi Kepribadian (X1) 

No 
Statistics 

Kompetensi Kepribadian   

1 N Valid 144 
 Missing  0 

2 Rata-rata (mean) 124.42 

3 Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of 

Mean) 
.828 

4 Median (Nilai tengah) 125.00 

5 Modus (Mode) 134 

6 Simpang baku (Std. Deviation) 9.932 

7 Varian (rata-rata kelompok) 98.650 

8 Rentang (range) 43 

9 Skor Minimum (skor terkecil) 102 

10 Skor Maksimum (skor terbesar) 145 
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0

5

10

15

20

25

30

8 

17 

20 

25 

30 

22 

13 

9 

11 Sum (jumlah) 17916 

 a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Tabel 4.38: Distribusi Frekuensi Kompetensi Kepribadian (X1) 

Kompetensi Kepribadian (X1) 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 102-107 8 2.8 2.8 2.8 

108-113 17 13.2 13.2 16.0 

114-119 20 16.7 16.7 32.6 

120-125 25 21.5 21.5 54.2 

126-131 30 19.4 19.4 73.6 

132-137 22 17.4 17.4 91.0 

138-143 13 6.9 6.9 97.9 

144-149 9 2.1 2.1 100.0 

Total 144 100.0 100.0  
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Gambar 4.98: Histogram Variabel Kompetensi Kepribadian (X1) 
 

Tabel 4.39: Data Deskriptif Variabel Kompetensi  Sosial Guru 

(X2) 

No 
Statistics 

Kompetensi  Sosial Guru 

1 N 144 144 

 0 0 

2 Rata-rata (mean) 123.20 

3 Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of 

Mean) 

0.771 

4 Median (Nilai tengah) 125.00 

5 Modus (Mode) 128 

6 Simpang baku (Std. Deviation) 9.248 

7 Varian (rata-rata kelompok) 85.533 

8 Rentang (range) 44 

9 Skor Minimum (skor terkecil) 100 

10 Skor Maksimum (skor terbesar) 144 

11 Sum (jumlah) 17741 

Tabel 4.40: Distribusi Frekuensi Kompetensi  Sosial Guru (X2) 

Kompetensi  Sosial Guru (X2) 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 100-105 4 2.8 2.8 2.8 
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2 

106-111 16 11.1 11.1 13.9 

112-117 20 13.9 13.9 27.8 

118-123 19 13.2 13.2 41.0 

124-129 50 34.7 34.7 75.7 

130-135 22 15.3 15.3 91.0 

136-141 11 7.6 7.6 98.6 

142-147 2 1.4 1.4 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.99: Histogram Variabel Kompetensi  Sosial Guru (X2) 
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Tabel 4.41: Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X1 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 144 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

6.27343723 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .175 

Positive .128 

Negative -.175 

Test Statistic .175 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Tabel 4.42: Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X2 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 144 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

6.77154731 
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Most Extreme 

Differences 

Absolute .155 

Positive .148 

Negative -.155 

Test Statistic .155 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Tabel 4.43: Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X1 dan X2 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 144 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

6.13817532 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .186 

Positive .148 

Negative -.186 

Test Statistic .186 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Tabel 4.44: Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran 

 

Galat Taksiran Zhitung Ztabel Keterangan 

Y atas X1 0,175 1,960 Normal 

Y atas X2 0,155 1,960 Normal 

Y atas X1 dan 

X2 

0,186 1,960 Normal 

 

ANOVA Table 



234 
 

 
 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Moral 

Siswa  * 

Kompetens

i 

Kepribadia

n 

Betwe

en 

Group

s 

(Combin

ed) 

12344.164 35 352.690 8.658 .000 

Linearity 11115.527 1 11115.52

7 

272.88

1 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

1228.636 34 36.136 .887 .647 

Within Groups 4399.274 108 40.734   

Total 16743.438 143    

 

Tabel 4.45: ANOVA (Y atas X1) 

 

 

 

 

Tabel 4.46: ANOVA (Y atas X2) 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Moral 

Siswa  * 

Kompete

nsi Sosial 

Guru 

Betwe

en 

Group

s 

(Combin

ed) 

11655.5

32 

38 306.725 6.330 .000 

Linearity 10186.3

37 

1 10186.3

37 

210.2

17 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

1469.19

6 

37 39.708 .819 .751 

Within Groups 5087.90

5 

105 48.456 
  

Total 16743.4

38 

143 
   

Tabel 4.47: Rekapitulasi Hasil Uji Linieritas Persaman Regresi 

 

Persamaan P Sig Α Keterangan 
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Regresi              

Fhitung 

           Ftabel 

Y atas X1 
0,647 0,05 Linier 

0,887 1,540 Linier 

Y atas X2 
0,571 0,05 Linier 

0,819 1,540 Linier 

 
 

Gambar 4.910: Heteroskedastisitas (Y-X1) 
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Gambar 4.911: Heteroskedastisitas (Y-X2) 

 
 

Gambar 4.912: Heteroskedastisitas (Y- X1 dan X2) 
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Tabel 4.48: Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Varians 

Kelompok 

 

Homogenitas Keterangan 

Y atas X1 Homogen 

Y atas X2 Homogen 

Y atas X1 dan X2 Homogen 

 

Correlations 

 

Moral 

Siswa  

Kompetensi 

Kepribadian 

Moral Siswa  Pearson 

Correlation 

1 .815
**

 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 144 144 

Kompetensi 

Kepribadian 

Pearson 

Correlation 

.815
**

 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 144 144 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

Tabel 4.49: Kekuatan Pengaruh (Koefisien Korelasi)(ρy.1) 

Tabel 4.50: Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi) (Py.1) 
 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .815
a
 .664 .662 6.295 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Kepribadian 

b. Dependent Variable: Moral Siswa  

Tabel 4.51: Arah Pengaruh (Koefisien Regresi)( ρy.1) 

 

Coefficients
a
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 15.456 6.615  2.336 .021 

Kompetensi 

Kepribadian 

.888 .053 .815 16.747 .000 

a. Dependent Variable: Moral Siswa  

Tabel 4.52: Kekuatan Pengaruh (Koefisien Korelasi)(ρy.2) 

 

Correlations 

 Moral Siswa  

Kompetensi 

Sosial Guru 

Moral Siswa  Pearson 

Correlation 

1 .780
**

 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 144 144 

Kompetensi Sosial 

Guru 

Pearson 

Correlation 

.780
**

 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 144 144 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

Tabel 4.53: Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi) (ρy.2) 
 

 

 

 

Ta

bel 4.54: Arah Pengaruh (Koefisien Regresi)(ρy.2) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .780
a
 .608 .606   6.795 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Sosial Guru 
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B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 13.464 7.591  1.774 .078 

Kompetensi  

Sosial Guru 

.913 .061 .780 14.852 .000 

a. Dependent Variable: Moral Siswa  

Tabel 4.31: 

Kekuatan Pengaruh Ganda (Koefisien Korelasi Ganda) (Ry.1.2) 

Tabel 4.55: Kekuatan Pengaruh Ganda (Ry.1.2)  

             

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .824
a
 .678 .674 6.182 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Sosial Guru, 

Kompetensi Kepribadian 

Tabel 4. 56: Besarnya Pengaruh (Koefisien 

Determinasi)(Ry.1.2) 

 

Tabel 4. 57: Arah Pengaruh (Koefisien Regresi)(Ry.1,2) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 9.285 6.947  1.337 .183 

Kompetensi 

Kepribadian 

.632 .114 .581 5.532 .000 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .824
a
 .678 .674 6.182 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Sosial Guru, Kompetensi 

Kepribadian 
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Kompetensi 

Sosial Guru 

.308 .123 .263 2.507 .013 

a. Dependent Variable: Moral Siswa  

Tabel 4. 58: Rekapitulasi Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Koefisien 

Korelasi 
N ρy.1 Α Keterangan 

Y atas X1 144 0,815 0,01 Terdapat Pengaruh 

Y atas X2 144 0,780 0,01 Terdapat Pengaruh 

Y atas X1 dan X2 144 0.824 0,01 Terdapat Pengaruh 

 

Tabel 4. 59: Rekapitulasi Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien 

Determinasi 
R

2
 

Pengaruh 
Ket 

Var Lain 

Y atas X1 0,664 66.4% 33.6% 
Terdapat 

Pengaruh 

Y atas X2 0,608 60.8% 39.2% 
Terdapat 

Pengaruh 

Y atas X1 dan X2 0,678 678% 32.2% 
Terdapat 

Pengaruh 

 

Tabel 4. 60: Rekapitulasi Hasil Uji Koefisien Regresi 

Persamaan 

Regresi 

Regresi 
Ket 

C X1 X2 

Y atas X1 15.456 0.888 - 
Korelasi Sangat 

Kuat 

Y atas X2 13.464 - 0.913 
Korelasi Sangat 

Kuat 

Y atas X1 dan X2 9.285 0,632 0,308 
Korelasi Sangat 

Kuat 
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